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ABSTRAKSI

Tesis dengan judul "Konsep Keadilan dalam Asuransi Jiwa Syariah (Studi tentang
Seleksi Risiko dalam Asuransi Jiwa Syariah pada AIB. Bumi Putra 1912 Yogyakarta)”
ini merapakan sebuah Karya ilmiah yang disusun berdasarkan pada sebuah kesenjangan
yang terjadi antara teori dan praktik bisnis yang berbasis syariah dalam hal ini adalah
asuransi jiwa syariah. Sistem syariah di Indonesia dapat dikatakan masih baru dan dalam
tahap perkembangan, sehingga tidak mengherankan jika dalam praktiknya masih ada
kebijakan yang mengacu pada kebijakan asal yang bersifat konvensional, sehingga
menjadi masafah baru saat kemudian muncutl pertanyaan apakah hal itu adil bagi semua
pihak yang terkait di dalammnya. Teori keadilan distributif dan teori keadilan korekiif
yang dicetuskan oleh Aristotles setidaknya menjadi teori dasar dari tesis ini untuk
mengetahui konsep keadilan yang bagaimanakah yang diimplementasikan dalam prakiek
asuransi jiwa syariah, tepatnya pada tahap seteksi risiko yang merupakan langkah awal
pembentukan akad berasuransi sekaligus menjadi pemantau kestabilan dana yang
techimpua dari setiap peserta. Penelitian yang menjadi bahan pendukung datam tesis ini
dilakukan pada salah satu perusahaan asuransi yang memiliki devisi syariah, yakni AJB.
Bumi Putra [912 Devisi Asuransi Jiwa Syariah Yogyakarta. Pada akhir pembahasan
tesis, terungkaplah konsep keadilan yang diimplementasikan dalam tahap seleksi risiko
pada asuransi jiwa syariah adalah konsep keadilan korektif yang berarti bahwa meskipun
perusahaan asuransi jiwa syariah memiliki kebijakan tersendiri namun pada praktiknya
dapat disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan calon pemegang polis tepatnya dalam
hal besaran jumlah premi yang sanggup dibayarkan ofeh calon pemegang polis,
sedangkan teori keadilan korektif itu sendiri memiliki arti "Perbaikan terhadap
Kesalahan" yang juga berarti bahwa sebuah kebijakan tidak seharusnya memberatkan
salah satu pihak dan bersifat adil serta menguntungkan bagi semua pihak yang terkait di
dalamnya. Karena pada dasarnya sebuah kebijakan itu tidak ada yang salah, namun jika
kemudian kebijakan -tersebut tidak dapat dilaksanakan di lapangan, maka kebijakan
tersebut berubah menjadi sebuah kesalahan yang harus diperbaiki tanpa harus menghapus
kebijakan tesebut.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Konsep ekonomi Isiam diperkenalkan dalam bidang sasira maupun
bidang usaha. Pada bidang usaha, awalnya diterapkan dalam ekonomi
mikro yang kemudian berkembang penerapannya dalam kegiatan ekonomi
makro. Berdasarkan konsep ini semua dilihat dari bagaimana kegiatan
ekonomi bertumpu pada ketentuan syariah, yakni mengenai bagaimana
seharusnya orang bertingkah laku dan apa yang sebaiknya tidak mereka
Jakukan.'

Keadilan dalam perspektif setiap orang memang berbeda, sehingga
keadilan dipandang sebagai suatu reiatifitas. Karena itu keadilan sangat
berbeda penafsiran dan implementasinya bagi setiap orang. Namun
‘apabila sebuah pembahasan telah mengarah kepada sebuah wacana
hukum, maka hukum itu sangat erat dan tidak dapat dipisahkan dengan
keadilan. |

Dalam sistem hukum Eropa Koatinental, hukum adalah undang-

undang yang adil, yang memiliki hakikat bahwa hukum yang

! Sri Redjeki Hartono, Hukum Ekoriomi Indonesia, Bayumedia Publishing,
Malang, 2007, b 25



sesungguhnya adalah hukum yang bertindak sebagai alat penegak
keadiian, ataupun hukum itu mengandung sebuah nilai keadilan. Pada
akhirnya jika sebuah hukum atau undang-undang itu bertentangan dengan
keadilan, maka hukum tersebut tidak lagi bersifat normatif dan juga tidak
bisa disebut sebagai sebuah “hukum”.

Dafam hukum [sfam tentunya lebih diyakini bahwa nilai-nifai yang
terkandung dalam hukum atau syariat adalah sebuah keadilan, dan sudah
dapat dipastikan daiam setiap keadiian terdapat sebuah kebenaran. Hukum
Islam yang biasa dikenal dengan Syariat adafah ketentuan-ketentuan
hukum yang disyariatkan oleh Allah S.W.T dan Rasulullah Muhammad
S.A.W kepada selurun umat manusia mengenai segaia hai yang berkaitan
dengan ibadah dan tingkah {aku yang konkrit da[é.m masyarakat.

‘Makna yang utuh tentang konsep keadilan itu sendiri, sejauh ini
belum ada yang bisa menjelaskan secara spesifik namun dapat diterima
dari sefuruh sudut pandang. Jika berbicara tentang keadilan dalam
pemikiran bisnis, maka yang terlintas adalah pencapaian keuntungan
dengan jalan keadilan yang dapat ditempuh dengan adanya persaingan

usaha yang sehat dan sama-sama menguntungkan.

2 Theo Huijbers, Filsafat Hukum, K anisivs, Yogyakarta, him. 69.



Dalam perkembangan kehidupan masyérakat saat in1, sehubungan
dengan kebufuhan yang semakin kompieks, maka bersamaan dengan bal
itu masyarakat akan mengikatkan dirinya dalam suatu perjanjian dengan
anggota masyarakat yang lain.>

Salah satu dari perjanjian tersebut adalah perjanjian asuransi.
Bisnis asuransi sama halnva dengan bisnis-bisnis yang lain. Karena
bagaimanapun sebuah perusahaan asuransi harus mencari keuntungan
salah satunya dari premi yang disetorkan oleh setiap peserta asuransi demi
kelangsungan perusahaan asuransi itu sendiri. Asuransi merupakan bagian
dari sebuah perusahaan yang berfungsi sebagai fasilitator hubungan
struktural antara peseﬁa penyetor premi dengan perusahaan penerima
klaim asuransi.* |

Pada awalﬁya, asuransi adalah suatu kelompok yang bertujuan
membentuk arisan untuk meringankan beban keuangan individu dan
menghindari kesulitan pembiayaannya. Secara ringkas dan umum, konsep
asuransi adalah persiapan yang dibuat oleh sekelompok orang yang

masing-masing mengalami kerugian kecil sebagai sesuatu yang tidak

3 Purwahid Patrik, Asas Mtikad Baik dan Kepatutan dalam Perjanjian, Badan
Peaerbit UNDIP : Ctk. I, Semarang, 1984, him.1.

* Gewale Dewi; dspek-dspek Hukum delem Perbarken den Perasuransien
Syari*ah d1 Indonesia, Kencana, akarta, 2004, nim.122.



dapat diduga. Apabila kerugian itu menimpa salah seorang dari mereka
yang menjadi anggota perkumpuian itu, maka kerugian itu akan
ditanggung bersama ofeh mereka.’

Unsur gharar dalam kegiatan asuransi syariah yang belakangan ini
marak di dunia bisnis masih terlihat dari operasional asuransi syariah yang
mengacu pada operasional asuransi konvensional. Gharar ini tergambar
dari akad yang mereka lakukan tidak memberikan kepastian berapa jumlah
yang pihak terfanggung ierima saat mengajukan kiaim, dan berapa
keuntungan atau uang yang pihak penanggung ambil atau dapatkan dari
pengelolahan premi asuransi para pesertanya. Akad yang bersifat gharar
hukumnya diharamkan dalam syariah, sebagaimana hadis Rasuluiiah
SAW: |

Dari Abi Hurairah ra, ia berkata, Rasulullah S.A. W melarang jual beli

lempar batu dan jual beli gharar (HR Musiim).®

Pada dasarpya dalam bisnis peraswransi memiliki banyak

kemanfaatan, seperti meringankan beban sesama yang sedang kesusahan,

3 Mohamumad Mostehuddin, dsuransi dalam Islam, Bumi Aksara, Jakarta, 2005,
hlm.3

SAhmad Azwar LC, “Asuransi dalam 1slam™, http:// Konsultasi. Wordpress.com,
3 Jumi 2008, pukut 14.60 WIB.



di samping itu, dengan asuransi bisa menjadi sarana menabung bagi
pesertanya. Suatu bentuk asuransi yang diperboiehkan secara syariah, di
antaranya dengan tetap berpedoman pada prinsiﬁ saling tolong-menofong
(ta’awun), saling menjamin dan tidak semata-mata berorientasi pada
keuntungan materi dari berbisnis. Asuransi syariah juga tidak bersifat
mu ‘awadhoh atau akad jual beli yang menguntungkan, melainkan bersifat
tabarru atau sumbangan sukarela untuk membantu sesama. Khusus bagi
peserta asuransi tidak dibenarkan untuk menyetorkan uang dengan jumiah
sedikit hamun mengharap akan mendapatkan imbalan atau pembayaran
klaim yang berlipat ganda akibat suatu musibah yang dialaminya, hal ini
tentu saja berkaitan dengan niat dasar peserta berpartisipasi untuk
mengikuti asuransi jiwa dengan asas itikad baik, maka saat membayar
premi yang telah ditentukan hendaknya peserta menyertai dengan niat
membantu sesama yang disaiurkan ke dalam dana tabarru. Karena segala
sesuatu tergantung pada niatnya. Uang yang telah terkumpul, harus
diinvestasikan oleh perusahaan asuransi pada lembaga keuangan non

ribawi dan menggunakan sistem bagi hasit.”

“Ahmad Azwar LC, “Asuransi dalam Islam™, hitp:// Konsultasi. Wordpress.com.
Akses data 5 Juni 2008, Pukul 10.00 WIB.



Berdasarkan Pasal 1 Undang-undang No.2 Tahun 1992 Tentang
Usaha Perasuransian, bahwa asuransi atau pertanggungan adalah
perjanjian antara dua pihak atau lebih; pihak penanggung mengikatkan diri
kepada tertanggung dengan menerima premi asuransi untuk memberikan
penggantian  kepada tertanggung karena kerugian, kerusakan atau
kehilangan keuntungan yang diharapkan atau tanggung jawab kepada
pihak ketiga yang mungkin akan diderita tertanggung yang timbul dan
suatu peristiwa yang tidak pasti, atau uniuk memberikan suatu
pembayaran yang didasarkan atas meninggal atau hidupnya seorang yang

dipertanggungkan.®

Sedangkan Asuransi Syariah adalah asuransi yang berdasarkan
pﬁnsip—prinsip Syariah. Menurut Fatwa DSN No.21/DSN-MUI/T/2662
Tentang Asuransi Syariah, Asuransi syariah adalah usaha saling
mélindungi dan tolong menolong di antara sejﬁmlah orang atau pihak
melalui investasi dalam bentuk aset dan / atau rabarru / yang memberikan
pola pengembatian untuk ménghadapi risiko tertentu mélalui akad

(perikatan) yang sesuai dengan Syariah.? Adapun akad yang sesuai

8 Gemala Dewi, Op.Cit. him.1R1
9 Sofiniyah Ghufron, Sistem Operasional Asuransi Syari’ah, Renaisan, Jakarta,
2005.him._18 :



dengan Syariah adalah yang tidak mengandung gharar (ketidakpastian),
maysir (perjudian), riba, zhuim (penganiayaan), risywah {(suap), dan tidak
merupakan barang haram dan maksiat. 10

Dalam asuransi jiwa syariah,'' konsep keadilan sejauh ini tertuang
dalam operasional sistem bagi hasil, dan transparansi sebagian premi
peserta yang dialokasikan untuk membantu peserta lain, yang dikenal
dengan dana tabarru. Seharusnya asuransi syariah baik itu asuransi
keluarga maupun asuransi umum atau asufansi kerugian atas harta benda,
menganut prinsip saling membantu dan bekerjasama, prinsip safing
melindungi dan berbagi kesusahan, prinsip saling bertangguang jawab,
serta prinsip menghindar dari unsur gharar, maisir, dan riba.”

Beberapa prinsip lain yang melandasinya adalah prinsip
ketakwaan, prinsip bersikap adil, prinsip saling tolong-menolong, prinsip

kemasiahatan dan pelayanan yang baik dan syar’i, serta prinsip-prinsip

“Asy’ari Suparmin, Asuransi Syari’ah dan Ruang Lingkupnya Disampaikan
dalam “sastalisast Ekonomi Syart’ah Dilingkungan Pengadilan Tinggi Agama Surabaya”,
Surzbaya 29 Ruli 2007. : ,

W' Asuransi jiwa syariah adalah asuransi yang berkattan dengan bahaya yang
mengancam jiwa seseorang yang diasuransikan, seperti asuransi kematian, sakit,
kecelakaan dan sejenisnya; dalam Abdullah al-Mushlih dan Shalah ash-Shawi, Fikih
Fkonowi Kewangos Islam, Darn) Hag, Jakarta, 2004, bim 28}

2 Mubammad Firdaus dan Tim, Sistem Operasional Asuransi Syari'ah,
Renaisan, Jakarta, 2005, him.2). Lihat pula pada : Gemala Dewi, Aspek-aspek Hukum
dalam Perbankan dan Perasuransian Syari’ah di Indonesia, Kencana, Jakarta, 2004,
him.[23-134.



yang membawa asuransi syariah menjauh dari praktik kezaliman (azh-
zhulm), kecurangan (thaihif), dan suap / sogok (rz'sywah).”

Asuransi memegang peran penting dalam memberikan kepastian
proteksi kepada manusia yang bersifat komersial maupun bukan
komersial. Perusahaan asuransi telah membuat suatu pilihan uniuk
mendapatkan konsumen sebanyak-banyaknya tanpa memperhitungkan
apakah penetapan besarnya premi yang tidak proporsional (rendah)
tersebut dapat diperfanggungjawabkan dari sisi tahapan seleksi resiko
(underwriting), kaitannya dengan kemampuan membayaf polis kelak.
Akibatnya klaim asuransi konsumen ditolak tanpa alasan yang benar dan
patut. Dalam keadaan seperti ini, tidak ada lagi perlindungan risiko yang
diperoleh konsumen, sementara perusahaan asuransi telah mendapatkan
premi yang dibayarkan konsumen.'

Dari apa yang diungkapkan oleh Yusuf Shofie di atas, tidak
mustahil kejadian seperti itu terus berulang meski tidak secara intensif.
Lalu dengan adanya varian baru dari bisnis perasuransian, seperti halnya

asuransi jiwa Syariah. Adakah konsep keadilan dan kepatutan yang

¥ Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syari’ah (Life and General) Konsep dan
Ststem Operaswnal Gema lnsani, Jakarta, 2004 him. 723-727.
* Yusuf Shofie, Perlindungan Konsumen dan Instrumen-instramen Hukwmrya,
Crra Aditya Bakti, Bandung, 2003, nim. 164.



berlaku dalam lingkungan masyarakat telah mereka tuangkan dalam salah
satu prinsip operasional bisnis asuransi terutama dalam tahap seleksi
risiko; ataukah konsep keadilan yang dipegang hanyalah konsep yang

mengandung unsur keuntungan dari sisi perusahaan asuransi itu sendiri,
sehingga terjadi ketimpangan sebuah keadilan bagi konsumen atau
peserta asuransi tersebut.

Dalam prosedur asuransi, terdapat beberapa tahapan yang harus
dilalui satu demi satu; di antaranya adalah tahap seleksi risiko
(underwriting} yang mungkin akan ditanggung oleh perusahaan asuransi
dari seorang nasabah atau calon pihak tertangguﬁg. Dalam duma
perasuransian, kemungkinan kerugian diarfikan sebagai kemungkinan
terhadap kejadian buruk yang akan terjadi. Oleh sebab itu, dalam tahap
seleksi risiko ini, dilakukan proses penaksiran mortalitas atau morbiditas
calon tertanggung guna meneiapkan kemungkinan tertutupnya asuransi
yang diajukan oleh calon tertanggung, serta mengklasifikasikan risiko

yang sesuai bagi tertanggung. "’

' Mortalitas adalah junatah kejadian meninggat relative di antara sekelompok
orang tertentu. Sedangkan morbiditas adalah jumlah kejadian relatif sakit atau penyakit
diantara sekelompok tertentu. Dalam : Veitzhal Rivai, Andria Permata Veithzal, Ferry
N.Idroes, Bank & Financial Institution Management, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta,
2007, him. 1007.
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Dalam membuat seleksi risiko dan penetapan calon tertanggung ke
dalam kelompok-kelompok risiko, sasaran dari penyeleksi risiko adalah
menyetujui dan menerbitkan polis yang memiliki sitat adil bagi nasabah,
polis yang dapat dijual oleh agen, dan tentu saja polis yang bersifat
menguntungkan bagi perusahaan.’ ¢

Tahap seleksi risiko ini merupakan sebuah elemen yang esensial
dalam opeasional perusahaan asuransi, sebab maksud dari seleksi risiko ini
sangat jelas, yakni memaksimaikan iaba melalmi penerimaan distribusi
resiko yang diperkirakan akan mendatangkan {aba, sehingga kepastian
tidak adanya risiko yang bisa menyebabkan kesulitan besar bagi
perusahaan dikemudian hari menjadi tanggung jawab utama dalam proses
seleksi risiko tersebut. '’ |

Kenyataan yang ada, hasil dan seleksi risiko tersebut mayoritas
dirasa memberatkan para calon peserta. Hal ini disebabkan oleh hasii
penaksiran risiko yang tidak menguntungkan dan condong kepada
pembebanan premi antisipasi yang lebih tinggi. Pada akhirnya,

terianggung hanya akan mendapatkan penggantian sedikit dari jumiah

¥ Richard Bailey, dalam Veitzhal Rivai, Andria Permata Veithzal, Ferry
N.Idroes, Bank & Financial Institution Management, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta,
2007, him. 1007 -1008.

7 AM. Hasan Ali, Asuransi dalam Perspektif Hukum fslam (Swatu Tinjauan
Analisis Historis, Teoritis,& Praktis), Kencana Media Persada, Jakarta, 2004, him.39
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premi yang telah disetorkan kepada pihak penanggung atau pada
perusahaan asuransi yang telah ditunjuk.

Hal ini dapat diminimalisir dalam Asuransi syariah, dengan
menggunakan sistem penyaluran premi yang masuk dalam dua rekening,
yakni sebagian dana masuk pada rekening tabungan, yang nantinya akan
diterima secara penuh oleh pihak tertanggung; serta sebagian masuk pada
rekening tabarru yang merupakan rekening untuk menolong sesama
peserta asuransi.

Penentuan seieksi risiko pada akhirnya dituangkan dalam sebuah
dokumen berupa polis asuransi yang kemudiaﬁ ditawarkan pada calon
peseria asuransi. Polis asuransi merupakan akad penutup (bukii tertulis)
asuransi antara tertanggung dengan penanggung, ymg di dafamnya
terdapat perikatan antara keduaﬁya dengan adanya premi untuk
menanggung kerugian yang timbul atas objek yang dipertanggungkan
sesuai yang tercantum dalam pofis asuransi. '®

Selama proses menyepakati akad (dan proses selekst resiko sampai
persetyjuan polis) akan terjadi sebuah proses penawaran antara pihak
asuransi dan calon tertanggung. Fakta di {apangan menunjukkan bahwa

penawaran yang dilakukan hanya berupa penawaran polis yang telah baku

'® Richard Bailey, Op cit, hlm 1021.
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pada calon peserta asuransi, sehingga calqn peserta hanya memiliki dua
pilihan, yakni pilihan iya (setuju) dan tidak (tidak setuju). pihak
perusahaan asuransi sukar menerima permintaan atau penawaran dari
calon peserta sebagai konsumen atas polis yang disodorkan oleh pihak
perusahaan asuransi, serta enggan mencari solusi bersama yang hasiinya
‘akan saling menguntungkan antara kedua befah pihak. Sedangkan
manusia yang baik dalam perspekiif ekonomi Islam adalah manusia yang
menggunakan kebebasannya dalam kerangka iauhid dan keseimbangan,
sehingga dapat menimbulkan kesadaran sosial dan tanggung jawab
manusia sebagai individu. 19

Apabila kousep keadilan vang diterapkan hanya akan
menguntungkan salah satu pihak, dalam arti hanya pihak perusahaaﬁ
asuransi saja, maka hal itu sama dengan memindahkan harta kekayaan
orang dengan jalan yang batil atau tidak sehat. Sehingga periu dicari
jawaban tentang pertanyaan “dimana keadilan berada ?7” serta bagaimana
sebuah perusahan asuransi melakukan tahapan seleksi risiko atau menaksir

dan menggolongkan tingkat risiko, di mana perusahaan berpengangan

1% Muhammad, Aspek Hukum dalam Muamalar, Graha Yimu, Yogyakarta, 2007
him.84.
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untuk sebisa mungkin meminimalkan risiko disatu sisi, dan
memaksimalkan peroiehan iaba pada sisi yang lain.

Sebagaimana rumusan keadilan yang menyatakan bahwa keadilan
adalah kemauan yang bersifat tetap dan terus menerus untuk memberikan
kepada setiap orang apa yang semestinya untuknya;”® menjadikan sebuah
keadilan tidak hanya sekedar menjadi konsep belaka, baik itu konsep
keadilan distributif ataupun konsep keadilan komutatif yang ditanamkan
dalam asuransi, melainkan menjadi pedoman yang benar-benar

dilaksanakan daiam berbagai transaksi di dalamnya.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah dijabarkan sebebarmmya, rﬁaka
setidaknya rumusan maslah yang dapat diketahui disini adaiah :
1. Bagaimana konsep keadiian dalam seleksi risiko asuransi jiwa syariah
pada AYB. Bumi Putra 1912 Yogyakarta ?
2. Bagaimana kedudukan seleksi risiko asuransi jiwa syariah pada AJB.

Bumi Putrai 912 Yogyakarta ?

 Qatiipte Rahardjo, fmu Hukum, Citra Aditya Bakti, Randung, 1996, hlm. 11,
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3. Bagaimana implementasi konsep keadilan pada seleksi risiko dalam

akad asuransi jiwa syariah pada AJB.Bumi Putra 1912 Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian mengenai implementasi konsep keadilan dalam akad
seleksi risiko pada Asuransi Jiwa Syariah ini dilakukan, dengan tujuan
ingin mengetahui iebih {anjut mengenai penerapan konsep keaditan datam
praktek asuransi jiwa syariah. Terutama pada tahap seleksi risiko, yakni
penaksiran dan penggolongan tingkat risiko yang kemungkinan dialami
oleh pihak tertanggung. Serta kesesuaian idealis dan kenyataan lapangan
dalam tahapan seleksi risiko, terkait dengan penerapan sebuah konsep
keadilan yang syar’i dalam operasional asuransi syariah yang saat ini

sedang berproses menuju pada kesempurnaan syariat.

D. Manfaat Penelitian

Seilain sebagai satah satu wacana pemikiran terhadap konsistensi
aspek syariah dalam regulasi muamalat, diharapkan penelitian dapat
menjawab keraguan yang ada mengenai regulasi sistem syariah khususnya
pada bidang asuransi jiwa dan menjadi sebuah masukan bagi konsistensi

penerapan etika yang Islami dalam berbisnis di Indonesia.
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E. Kerangka Teori

Teori yang digunakan dalam penelitian in1 adalah ieori keadiian
korektif dari Aristoles. Teori ini digunakan untuk mengetahui konsep
keadilan seperti apakah yang diimpiementasikan dalam asuransi jiwa
syariah khususnya dalam tahap seleksi risiko.

Keadilan diartikan sebagai sebuah kebajikan utama yang harus
dicapai dalam institusi sosial, sebagaimana kebenaran dalam sistem
pemikiran. Setiap orang memiliki kehormatan berdasarkan keadilan, tidak
ada satupun yang dapat membatalkannya. Keadilan tidak dapat menerima
pengorbanan yang dipaksakan pada sebagian orang yang diperberat oleh
bagian lain yang merasakan kenikmatan yang lebih besar dan dinikmati
banyak orang.?’

Mengemukakan pembabasan  filsafat bukum  merupaka
pembahasan mengenai hukum sebagai institusi sosial dan hukum sebagai
persoalan i:eadjlan.22 Hal ini dikuatkan dengan berpendapat bahwa para
ahli hukum seyogyanya menguasai dan paham mengenai permasalahan-

permasalahan yang berkaitan dengan pencapaian sebuah keadilan.™

! Ioha Rawls. Teori Keadilan, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2006, him4

? Satjipto Rahardjo, llmu Hukum, Citra Aditya Bakti, Bandung, 1996, him. 325.

¥ Roeslan Saleh, Mencari Dasar Bagi Penilaian Tentang Keadilan, Puskaji
Unisba, Bandung, tanpa tahun, hlm. 10.
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Jika segala hal mengacu pada keadilan, masih menjadi sebuah
pertanyaan besar baik bagi para akademisi maupun masyarakat pada
umumnya, bahwa bagaimana konsep keadilan yang sebenarnya. Dan
bisakah sebuah keadilan itu diukur dengan sejumlah uwang atau dengan
sesuatu apapun.

Pada dasarnya keadilan adalah sesuatu yang tidak bisa dilihat.
Keadilan bukanlah sesuatu yang bersifat sementara, melainkan keadilan
adalah sesuatn yang Dbersifat abadi. Sebagaimana yang pernah
diungkapkan oleh Loard Alfred Denning’, bahwa keadilan itu bukaniah
hasil dari sebuah akal (intellect), melainkan keadilan itu adalah hasil dari
jiwa (spirir). Sehingga keadilan dapat dirumuskan sebagai suatu hal yang
oleh anggota masyarakat yang berbudi luhur (right minded atau mereka
yang mempunyai jiwa yang tepat atau right spiri) sebagai sesuatu yang
dianggap pantas dan patut.®*

Berbeda pufa dengan pemikiran yang dicetuskan ofeh Gustav
Radbruch, ia mengungkapkan bahwa keadilan adalah suatu ukuran nilai
bagi hukum positif. Adil adalah suatu nilai dasar seperti hainya kebaikan

dan keindahan. Keadilan yang subyektif adalah sikap batin yang

2 J.oard A. Denning, The Road to Justice : VYII, Routlegde, Y.ondon, 1905
him.4.
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ditunjukkan dalam perwujudan keadilan yang obyekiif, yakni sebuah
hubungan yang dapat diperbandingkan dengan hubungan dani beberapa
sifat yang mengandung kebenaran dari kebenaran itu sendiri. Sehingga
dengan demikian, dapat dikatakan bahwa keadilan yang obyektif adalah
bentuk yang sekunder dari keadilan.

Dafam konsep agama [slam terdapat suatu terminologi yang
membedakan hubungan manusia dengan Tuhan disatu sisi dan hubungan
sesama manusia serta lingkungan sekitarnya disisi lainnya. Hukum-hukum
yang mengatur hubungan manusia dengan sesamanya dan hubungan afam
disekitarnya bersifat terbuka.”®

Keadilan bemilai mutlak dan mengjkat secara moral, oleh sebab itu
mahusia yang beriman diperingatkan untuk tidak membiarkan kebencian
terhadap seseorang yang menyebabkan mereka melanggar batas-batas
keaditan,”’ ataupun membuat diri mereka menyeleweng dari idealitas
sebuah keadifan, karena keadilan sangat dekat dengan ketakwaan dan

kebenaran.”®

® Gustav Radbeuch, Varschule der Rects Philosophie, Gattingen, tp., 1965,
him.123.

% Gemala Dewi, Aspek-Aspek Hukum dalom Perbankan dan Perasurawsian
Syari‘ah di Indonesia, Kencana, Jakarta,2004

7 Kandungan Makna dari Surat ai-Maidah ayat (3)

% Kandungan Makna dan Surat al-Maidah ayat {3)
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Keadilan menuntun manusia untuk dapat berlaku benar baik dalam
perkataan dan perbuatan, begitu puia dalam memenuhi akad-akad yang
mereka buat dan sepakati. Sehingga dalam al-Qur’an terdapat prinsip yang
melawan segala bentuk kefidakadilan seperti eksploitasi ekonomi,
penindasan politik, dominasi budaya dan gender, dan segala corak
ketidakstabilan fainnya.”

Bagi Juhaya S.Praja, keadilan pada umumnya berkonotasi dalam
penctapan hukum atau kebajikan penguasa. Akan tetapi, menurutnya,
keadilan dalam hu.kum [slam meliputi berbagai aspek kehidupan,
khususnya di bidang hukum dan peradilan.*®

Svariat Islam menjadikan keadilan sebagai salah satu moralitas

sosial yang tidak dapat di{anggar.3 .

Keadilan dalam Islam dapat
diasumsikan sebagai suatu ketentuan yang bersumber dari Ilahi. Yang
diidentifikasikan dengan kualitas-kualitas Iiahi. Standar keadilan, baik

yang ditentukan oleh Wahyu maupun akal budi, menunjukkan kepada

» Mansour Fakih, Figh Sebagai Paradigma Keadilan dalam Epistemologi
Syara’ Mencari Format Baru Figih Indonesia, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2000,
hlm.143.

* Juhaya S.Praja, Flsafat Hukum Islam, LPPM Universitas Islam, Bandung,
1995, him. 72. .

3" Ahmad Chetib, Pengertion Adil, Lembaga Penerbitan Ilmiah Fakultas
Ushufuddin {A{N Sunan Ampet, Suradaya, {973, Alm.24.
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manusia jalan kebaikan dan kejahatan, guna memperoleh kebahagiaan di
dunia dan keseiamatan di akhirat kejak.*”

Dalam Islam keadilan adalah menempatkan sesuatu pada
tempatnya. Dalam hubungan dengan Tuhan, manusia adalah hamba yang
harus taat kepada-Nya.  Berdasarkan hal ini, maka hukum yang
disyariatkan oleh Islam adalah hukum yang mencerminkan prinsip
keadilan, bercirikan kebajikan dan ketakwaan. Sedangkan hukum yang
tidak mencerminkan prinsip keadilan berarti bertentangan dengan syariat
Islam.”

Pendapat vang serupa dengan konsep keadilan di atas adalah
pemikiran yang dicetuskan oleh Aristotles yang kemudian dibaginya
menjadi dua macam konsep keadilan, yakni teori keadilan distributif dan
teori keadﬁan korektif.** Lebih lanjut dijelaskan bahwa yang dimaksud
dengan teori keadilan distributif adalah memberikan yang sama kepada
mereka yang mempunyai persamaan, dan memberikan secara tidak sama

terhadap hai-hal yang tidak sama. Sedangkan teori keaditan korektif

2 Maiid Kiwddari, Teologi Keadilan Perspeksif Islam, (Tarj. H.Mochtar Zoerni
dan Joka S.Khajhar), Risalah Gusti, 1999, hlm. 285

 [bid, him. 286.

* Aristotles, "Aristotle's Doctrme of Justice" dalam Hans Kelsen, What Is
Justice? : Justice, Law, and Politics in The Mirror of Sciense Collected Essays by Hans
Kefsen, University of California Press Berkeley and Los Angeles, London, England,
957, bim. 126,
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adalah teori yang mengandung makna perbaikan tehadap kesalahan, dalam
arti, sebuah kebijakan sebaiknya merupakan suatu langkah yang bersifat
melindungi hak kebebasan umat manusia, bukannya kebijakan yang dapat
menghancurkan dan menyengsarakan umat manusia.>®

Lapangan ekonomi termasuk di (ialamnya usaha perasuransian,
digolongkan dalam hukum yang mengatur hubungan manusia dengan
sesamanya yang disebut dengan muamalat dan bersifat terbuka dalam
perkembangannya. Sebuah tahap seleksi risiko dalam prosedur yang ada
pada asuransi syariah seyogyanya merupakan sebuah proses tawar
menawar dan pencapaian kesepakatan atas sebuah kontrak atau akad.
Sebuah akad sangatlah diperlukan untuk menentukan pola atau aturan
main dalam sebuah kerjasama yang dﬂakuké.n oleh seseorang dengan
orang lain ataupun sebuah badan hukum.

Akad yang sah, memiliki akibat hukum bagi para pihak berupa
kewajiban untuk mefaksanakannya dengan itikad baik (in good fairh).
Negara Indonesia yang mayoritas menganut ajaran agama Islam, dengan
perkembangan dunia perekonomian dan bisnis saat ini, mulai merasakan

pentingnya keberadaan dan eksistensi hukum perjanjian [sfam yang

diharapkan akan dapat melahirkan transaksi-transaksi bisnis yang lebih

* John Warrington, Aristoteles Ethis, Dent, London, 1963, him.98
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bermanfaat, karena terlepas dari riba dan gharar, serta bebas dari unsur-
~ unsur eksploitasi terhadap sesama yang pasti akan merugikan salah satu
pihak.

Menurut Ahmad Azhar Basyir, akad adalah suatu perikatan antara
ijjab yang merupakan pernyataan pihak pertama mengenai isi éerikatan
yang dikehendaki dan kabul yang merupakan pernyataan dari pihak kedua
untuk menerima isi darn perikatan tersebut yang terwujud dalam sebuah
kata écpakat antara keduanya, dengan cara yang dibenarkan oleh syarak
yang menetapkan adanya akibat-akibat hukum pada objeknya. Akad
terbentuk dengan memperhatikan beberapa syarat sebuah akad yang
mutiak harus ada di dalamnya. Di antara syarai tersebut adalah adanya
pernyataan ijab dan kabul dilakukan oleh orang yang telah berumur tamyizi
dan mengetahw isi dart sighot yang diucapkannya; kemudian ijab dan
kabul harus tertuju pada satu objek dan dilakukan dalam satu majelis
(sama-sama hadir). *° Pendapat ini sefaras dengan Pasal 262 Mursyid ai-
Hairan, yang kemudian definisi akad tersebut dijabarkan oleh Prof.

Syamsul Anwar sebagai suatu pertemuan ijab dan kabul sebagai

% Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata
Islam),UIl Press, Yogyakarta,2000, hlm.65-66.
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pernyataan kehendak dua pihak atau lebih, yang bertujuan untuk
melahirkan suatu kehendak hukum pada objeknya*’

Tercapainya tujuan akad tercermin pada térciptanya sebuah akibat
hukum, Subjek dalam akad harus memenuhi beberapa syarat, yakni : tidak
menyalahi hukum syari’at yang telah disepakati, harus sama rela dan ada
pilihan, serta harus jelas dan gamblang. Sedangkan asas-asas dalam akad
pada perjanjian menurut Islam adalah, asas kebebasan (al-hurriyah), asas
persamaan dan kesetaraan (al-musawah), asas keadilan (al- ‘adalah), asas
kerelaan (al-ridho), asas kebenaran dan kejujuran (ash-shidg), serta asas
tertulis (al-kitabak). >

Menurut Prof. Syamsul Anwar masih ada asas lain yang tidak
boleh ditinggalkan, yakni asas kemaslahatan yang di dalamnya
mengandung unsur tidak merugikan (mudharat) atau menimbulkan
keadaan memberatkan (masyagqah), dan asas amanah yang dalam hﬁl ini
lebih mengedepankan adanya kejujuran dalam memberikan informasi

diantara kedua belah pihak yang berakad untuk mengambil keputusan

¥ Rasva, Mursyid .al-Hairan ila Ma’rifah . dhwal al-Insan, Kaive: Dar al-
Furjani, 1403/1983), him.49. dalain Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah (studi
tentang Teori Akad dalam Fikih Muamalaf), PT. Raja Grafinde Persada, Jakarata, 2007,
him.68. '

?* Abdul Ghofur Anshori, Pokok-pokok Hukum Perjanjian Islam di Indonesia,
Ctk.1, Citra Media Hukum, Yogyakarta, 2006, him. 25. )
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yang menentukan perjalanan akad tersebut, sehingga tercakup didalamnya
asas itikad baik dalam bertransaksi.”

Akad yang termasuk dalam ruang lingkup ekonomi Islam adalah
akad rabarru yang berkaitan dengan transaksi non profit; dan akad
mu’awadah yang akadnya memang bertujuan untuk mendapatkan imbatan
berupa keuntungan tertentu.*’

Naskah perjanjian (contrac drafting), meswut hukum Islam harus
memperhatikan beberapa hal penting, seperti : memperhatikan segi subjek
atau para pihak yang akan mengadakan akad; kemudian dari segi tujuan
dan objek akad; perfu adanya persamaan, kesetaraan, kesederajatan, dan
keadilan antara para pihak dalam menentukan hak dan kewajiban masing-
masing; adanya kesepakatan dalam penentuan peraturan perjanjian baik
waktu, biaya, mekanisme kerja, jaminan, penyelesaian sengketa, dan objek
perjanjiannya; dan yang tidak kalah pentingnya adalah pemilihan hukum
dan forum dalam menyelesaikan sengketa (choice of law and choice of

forum).

¥ Syamsul Aawar, op.cit, hlm. 90.

“ Fathurahman Djamil (et al), Hukum Perjanjian Syari’ah dalam Kompilasi
Hukum Perikatan, PT. Citra Aditya Bakti, Bandung, 2001, him. 248.

' Ibid, him 260.
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Berakhirnya akad (terminasi akad) dapat dilakukan melalu
kesepakatan bersama (ai-Igalah), kemudian termisansi akad melalui
urbun, yakni pemutusan akad yang disertai dengan sebuah pembayaran
semacam uang panjar, karena diputuskan secara sepihak. Serta mengakhiri
akad karena tidak dilaksanakan, dan juga mengakhiri akad karena akad
tersebut mustahil untuk difaksanakan.*

Berangkat dari teorl pencapaian sebuah persamaan, kesetaraan dan
keadilan dalam menentukan hak dan kewajiban masing-masing pihak yang
berakad pada kedua teori keadilan Aristotfes yang ternyata semakna
dengan teori keadilan dalam Hukum Islam, maka akan dapat diketahui
konsep keadilan seperti apakah yang diimplementasikan dalam bisnis
asuransi jiwa syariah pada saat ini serta dapat dipastikan bahwa
dibutuhkan adanya kebebasan dalam berakad, sehingga prinsip “keadilan
bagi nasabah” dalam tahap seleksi risiko dapat terealisasikan dengan

sebenar-benarnya.

2 Syamsu) Anwar, op. cit, him. 34D-360.
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelifian

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris, karena
penelitian ini berlatar belakang adanya kesenjangan antara teori dan
praktek pada penerapan konsep keadilan dalam tahap seleksi risiko yang
merupakan langkah awal dalam memulai suatu perjanjian tepatnya dalam
perjanjian asuransi jiwa syariah.

2. Jenis data

Penelitian ini membutuhkan data berupa hasil praktek dan acuan
seleksi risiko serta pencapaian sasaran seifeksi risiko pada perusahaan
asuransi jiwa syariah. Maka jenis data yang digunakan adalah:

a. Jenis data primer yang bersumber dari data lapangan, berupa hasil
wawancara, dokumen perjanjian dan polis asuransi, serta Undang-
Undang No.2 Tahun 1992 tentang Usaha Perasuransian dan Pasat 1233
KUH Perdata tentang Perikatan.

b. Jenis data sekunder selain dari Al-Qur’an dan Hadis, data sekunder
juga berupa beberapa dokumen-dokumen asuransi jiwa syariah,
literatur serta artikei-artikel yang memuat tentang asuransi baik berupa

asuransi jiwa konvensional maupun asuransi jiwa syariah.
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c. Jenis data tersier adalah data yang diperoleh dari Kamus Hukum,
Kamus Bahasa, Ensikiopedi dan Glosorium bidang 1imu Keuangan
dan [fmu Agama [slam.

3. Teknik Pengumpulan Data

Tekmk pengumpulan data yang bersumber dan data lapangan,
dikumpulkan dengan cara wawancara dengan pihak perusahaan asuransi
yang berkompeten dalam tahap seleksi risiko, sedangkan data berupa
dokumen perjanjian, polis asuransi, dilakukan dengan cara studi dokumen.

Hal ini juga berlaku pada teknik pengumpulan data sekunder dan tersier

yang terdiri dari beberapa literatur dan artikei, kamus serta ensikiopedi.

4. Populasi Data

Berdasarkan data yang telah diperoleh, perusahaan asuransi jiwa di

Yogyakarta berjumiah sembilan (9) perusahaan. Empat perusahaan

diantaranya telah membuka cabang syariah. Empat perusahaan asuransi ini

memiliki produk asuransi syariah baik asuransi jiwa berjangka maupun
asuransi jiwa kredit.** Dua perusahaan lainnya berupa perusahaan takafut

yang berkonsentrasi pada asuransi kesehatan. Sementara tiga perusahaan

s www brlngiatife-syariah.comy/ http://www bringialif co.id/jiwaberjangka aspx.
21 Juni 2008.10.00
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sisanya murni bergerak pada asuransi jiwa konvensional.** Maka sampel
vang diambil adalah satu diantara empat perusahaan vang telah memhuka
cabang syariah yakni AJB.Bumi Putra 1912 Devisi Syariah dengan
pertimbangan bahwa perusahaan asuransi ini telah lama bertahan dalam
dunia bisnis perasuransian.
5. Metode Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini  adalah
pendekatan yuridis empiris dan sosiologis, karena dalam penelitian ini
nantinya akan mengkaji mengenai sebuah peraturan ataupun sebuah teori
sekaligus implementasinya dalam praktik dengan mengacu kepada norma-
norma atau kaidah-kaidah hukum.
6. Analisis Data
| Data dari hasil penelitian {apangan, serta beberapa data yang tetah
diklasifikasikan sebelumnya, akan dianalisis dengan menggunakan metode
analisis deskriptif yuridis kualitaiif. Data-data tersebut kemudian
dijelaskan dengan cara penjabaran yang merupakan gambaran dari hasil
penelitian yang telah dilakukan, apakah konsep keadilan diterapkan dalam
tahapan seleksi risiko, dan konsep keadilan yang bagaimankah yang

diimpfementasikan pada tahap seleksi risiko dalam asuransi jiwa syariah.

* www. goegle.co.id, akses data tanggal 21 Juni 2008. Pukul 09.55 WIR
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BAB 11

KONSEP KEADILAN DAN AKAD DALAM HUKUM ISLAM

A. KONSEP KEADILAN PERSPEKTIF HUKUM ISLAM
1. Konsep Keadiian daiam Hukum Islam

Manusia dalam segala perbuatannya pasti memiliki tujuan batk
vang akan dicapai. Perbuatan manusia merupakan refleksi dari intuisi,
sehingga seluruh sifat yang muncul dari lubuk hati akan terwujud dalam
perbuatan manusia tersebut. Oleh karena itu, hati menjadi sebuah
pengendali yang menjadikan anggota tubuh tunduk pada perintah hati itu
sendiri.*’

Menurut John Rawls, posisi asali dari keadilan adalah ketegaskan
bahwa kesepakatan fundamental yang dicapai adalah fair; fakta inilah
yang kemudian melahirkan isnlah “Keadilé.n sebagai Fairness*
Sehingga menjadi jelas bahwa salah satu konsep keadilan dapat

dibenarkan jika setiap orang rasional dalam situasi awai tatkala akan

“ Anmad Manmud, Filsafar Ettka, P'T. Serambi Yimu Semesta, Jakarta, 2001,
him.262

* Fairness menurut John Rawls merupakan cara pandang tertentu terhadap
prinsip keadilap yang menggeneralisasi dan mengangkat tepri kontrak sosia} yang akan
diterima oleh orang-orang yang bebas dan rasional uatuk mengejar kepentingan mereka
dalam posisi asali ketika mendefinisikan kerangka dasar asosiasi mereka. dalam : John
Rawls, Teori Keadilan (A Theory of Justice), Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2006, him.12

28



29

memilih prinsip-prinsipnya. Konsepsi mengenai keadilan, menurutnya
diurutkan berdasarkan hal yang dapat mereka terima terhadap orang-orang
yang dilingkupinya. Dengan demikian, persoalan justifikasi diatasi dengan
menyelesaikan prdblem pemikiran; yakni dengan menentukan prinsip
mana yang akan digunakan dalam sifuasi kontraktual tertentu. Hal ini
menghubungkan antara teori keadilan dengan teori pilihan rasional.”’

Kondisi keadilan dapat dijelaskan sebagai kondisi kerjasama
manusia yang dapat dimungkinkan dan diperiukan. Ada dua prinsip dalam
penentuan konsep keadilan. Pertama, setiap orang mempunyai hak yang
sama atas kebebasan dasar yang paling luas, seluas kebebasan yang sama
bagi semua orang. Kedua, ketimpangan sosial dan ekonomi harus diatur
sedemikian rupa; sehingga dapat diharapkan merﬁben'kan keuntungan dan
membuka seluruh posisi dan jabatan bagi semua orang (saling terbuka satu
sama iain).48

Penggunaan kata yang memiliki arti "keadilan” dalam bahasa Arab
adalah kata al-'ad] dan al-gisth. Namun penggunaan kedua kata dj atas
tergantung pada maknanya masing-masing. Kata al-‘adl biasa digunakan

dalam konteks perkara peradilan yang menggunakan kalbu dan rasio

Y7 Jbid. hire. 12
*® Ibid, hlm.14
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sebagai ukurannya. Kata al-‘adl memiliki makna kesamaan dan
keseimbangan dalam keadilan hukum, makna kejujuran dan kesaksian,
serta makna ketepatan dan kepatutan dalam muamalat. ** Sedangkan af-
gisth menurut Ar-Ragib al-Isfahaniy yang digunakan dalam al-Qur'an
febih mengacu kepada bagian yang didapat secara adil dalam hal hukum.
Dalam kata a/l-qisth ini terkandung makna adanya upaya pembersihan
ketidakadilan atau kezaliman pada pihak yang bersengketa. Penerapan
keadilan hukum sebagai kaidah universal yang berlaku untuk semua umat
manusia. Keadifan yang ditegakkan di tenéah—tengah persengketaan antar
umat muslim. Keadilan dalam mengambil sikap dan keputusan saat
berhadapan dan berdampingan dalam fingkungan masyarakat majemuk
dengan jiwa beéar dan {apang dada.* |

Adapun konsep-konsep keadilan tersebut terkandung dalam al-

Qur‘an tepatnya dalam surat an-Nisaa’ ayat (135) dan (105) berikut ini >

* Hasan Muarif Ambary Tavfik Abdullab, Abdw} Aziz Dahlan, Suplemen
Ensiklopedi Islam: Jilid 1, PT.Ichtiar Baru Van Hoeve, Jakarta, 1996, him.19.

*® Ar-Ragijb al-Isfahaniv, A-Mu'jam al-Mufradat Alfaz al-Qur'an, Diar al-kutub
al-arabiy, Kairo, tt., him.418. .

' Departemmen Agama R.I Jakarta, Al-Qur'an dan Terjemakan, Surat An-Nisaa'
ayat 135, Jakarta, him. [44.
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Surat an- Nisaa® ayat (135) :

A
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Artinya :

Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang
benar-benar penegak keadilan, mehjadi saksi Karena Allah biarpun
terhadap dirimu sendiri atau ibu bapa dan kaum kerobatmu. jika iaf361]
Kaya ataupun miskin, Maka Allah lebih tahyu kemaslahatannya. Maka
jonganiah kemu mengifuti hawa nafsu Karena ingin menyimpang daori
kebenaran. dan jika kamu memutar balikkan (kata-kata) atau enggan
menjadi saksi, ffaka Sesunggufnya Allah adalah fMaha mengetahur
segala apa yang kamu kerjakan.

Surat An-Nisaa® ayat 105 :
Eﬁﬁwﬁv ‘j’.“d{) {f_j’ 5 > 27 R-’ - /KH ”{ Uj? Ei

ﬁ z 4
{ ra ) LA—-‘.”‘
S V=T
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Artinya :

Sesungguhnya kami Telah menurunkan Kitab kepadamu dengan
membawa kebenaran, supaya kamu mengadili antara manusia dengan
apa vang Telah Allah wahvukan kepadamu, dan janganlah kamu menjadi
penantang (orang yang tidak bersalah), Karena (membela) orang-orang

yang khianat.>

Pada hakikatnya keadilan merupakan suatu keadaan yang
seimbang, serasi dan sefaras, serta mampu membawa ketentramaan dihati
setiap orang, yang apabila diganggu, maka akan menimbulkan sebuah
gejolak dan goncangan. Keadilan senantiasa mengandung unsur
penghargaan, penifaian ataupun pertimbangan; dimana rasa keadilan ini
telah dibawa oleh atau dalam din setiap manusia sejak kecil, dan Allah
S.W.T telah memberikan anugerah kepada manusia atas kemampuan
manusia dalam merasakan suatu keadaan yang dinamakan dengan
keadilan. Hal ini membentuk suatu pemikiran yang dicetuskan oleh M.

Rasjidi dalam literaturnya yang menyatakan bahwa manusia sebagai

Z Avat ini dan beberapa avat berikutnva diturunkan berhubungan dengan
pencurian yang dilakukan Thu'mah dan ia menyembunyikan barang curian itu di rumah
seorang Yahudi. Thu'mah tidak mengakui perbuatannya ite malah menudubh babwa yang
mencuri barang itu orang Yahudi. hal Ini diajukan oleh kerabat-kerabal Thu'mah kepada
nabi s.a.w. dan mereka meminta agar nabi membela Thu'mah dan menghukum orang-
orang Yahudi, kendatipun mereka tahu bahwa vang mencurt barang itu ialah Thu'mak,
nabi sendiri hampir-kampir membenarkan tuduhan Thu'maah dan kerabataya itu tethadap
arang Yahadi. datam: Depag. RE, ALQue'an dan Texjermaknya, Surat an-Nisaz' ayat (185},
Jakarta, him.113.
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makhluk Tuban terdiri dari roh dan jasad yang memiliki daya rasa, dimana
keduanya merupakan daya rohani, dan dapat berfungsi sebagai pengendali
setiap kepufusan—keputusan akal agar dapat berjalan sesuai dengan
kehendak diatas nilai-nilai moral seperti kebaikan dan keburukan, karena
semua itu dapat detentukan oieh rasa.™

Menurut [sfam, adil merupakan norma yang paling utama dalam
seluruh aspek perekonomian. Hal itu dapat ditangkap dalam kandungan
makna al-Qur’an yang menjadikan adil sebagai fujuan agama samawi.
Bahkan, adil adalah salah satu asma Aflah. Allah menyukai orang yang
bersikap adil dan sangat memusuhi kezaliman, bahkan melaknatnya. Oleh
sebab itu, Isiam mencegah terjadinya bai’ul gharar aiau praktek jual beli
yang penuh dengan intrik penipuan, karena ketidaktahuan terhadap
kondisi suatu barang itu merugikan satu pihak dan bisa menimbulkan
tindakan kezaliman**

Dalam ajaran Islam, adil dibagi menjadi dua macam, yakni :
Pertama, adil mutlak, yang tidak terikat. Yakni manusia sangat
membutuhkan fungsi akal unfuk mengetahui kebaikan atau keadilan

tersebut. Adil dalam hal ini lebih dekat pada pengertian kebaikan atau

%% M. Rasyidi dan £.Cawidu, {stam unruft Oisiplin fimu Filsafar, Bufan Bintang,
Jakarta, 1938, hlm.17
>* Ibid, hlm. 17.



kebenaran. Karena tidak terikat (mutlak), maka adil dalam pengertian ini
tidak pernah dihapuskan hukumnya sepanjang masa, dari satu syariat
(agama Allah SWT) ke syariat yang lain, sedangkan pelaksanaannya
adalah sebuah kewajiban. Kedua, adil yang hanya dapat diketahui melalui
al-Qur'an atau hadis Nabi Muhammad SAW. Dalam pengertian ini, adil
dapat mengalami perubahan atau penghapusan hukum karena ajaran
agama yang baru, sepertl gisas dan denda-denda, serta jinayah (pidana
dalam Isiam). ¥

Dalam dunia bisnis, penifaian terhadap “keadilan” biasanya
menggunakan kaidah penilaian berdasarkan kepentingan pribadi (Self
Interest Model) dengan justifikasi etika egosentris, karena setiap individu
memifiki kecenderungan untuk mengedepankan kepentingannya guna
mendapatkan kekuasaan dan keuntungan sebesar-besarnya tanpa perlu
berbagi dengan yang lain. Dalam keadilan tentunya terdapait unsur
"kebebasan”, namun kebebasan tanpa batas adalah sesuatu yang mustahil,

sehingga kemudian muncul pembatasan-pembatasan yang diberlakukan

3 Bid, bl 19
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sebatas mencakup kepentingan bersama, di mana hal ini merupakan
langkah awal dari perumusan dan penegakan keadiian sosial **

Keadilan tidak hanya berkutat pada persoalan pembagian saja,
namun keadilan juga dapat berarti share. jika dikaitkan dalam hal akses
terhadap sumber daya, maka keadilan dapat juga berarti kekuatan dan
keuntungan. Kenyataan yang ada, ketidakadifan tidak hanya difakukan
secara sengaja dan dalam kesadaran penuh, tetapi ketidakadilan juga
sering dilakukan tanpa sepenuhnya disadari, karena ketidakadilan tersebut
berjalan secara struktural sebagaimana yang biasa terjadi dalam dunia
bisnis. Oleh sebab itu, keadilan dipandang sebagai perlakuan yang sama
kepada orang lain uniuk mencapai suatu keadaan berimbang dalam
tranéaksi dengan orang {ain. Karena sebuah keadilan berhubungan dengan
hak yang seharusnya diterima dan kewajiban yang harus dilaksanakan.”’

Menurut Maiid Khadduri, dalam kajian Islam, keadilan secara
hakiki merupakan suatu konsep yang relatif.’® Sedangkan menurut B.A.

Dar, keadilan adalah bagian dari sebuah pembahasan etika; menurutnya

% Fatchurrahman, Psikologi Keadilan untuk Kesejahteraan dan Kehesivitas
Sosiol, disampaikap dajam Pidato Pengukuhan Jabatan Guru Besar Fakulias Psikologi
Universitas Gadjah Mada (UGM), pada 27 Mei 2008, Yogyakarta, him. 10,

57 Mohammad #Hashim Kamafi, Freedom, fquality and Sustice in fstam, fimiah
Publishers Sdn Bhd, Kuala Lumpur, 1999, hlm. 140.

¥ Majid Khuddari, Teologi Keadilan Perspektif Islam, (Tarj.H.Mochtar Zoerni
dan loka S Khajhar), Pevecthit: Risalab Gusti, Surabaya, 1999, tlwa. 1.
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patokan dalam hukum Islam adalah kebenaran dan keadilan. Keduanya
harus dikembangkan dalam sikap, ucapan, prilaku dan pengambilan
keputusan. Nifai kebenaran dan keadilan harus diberfakukan untuk semua
orang, bahkan terhadap musuh sekalipun.”

Berdasarkan pada beberapa definisi vang diungkapkan para pakar
ilmu hukum di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa konsep keadilan
dalam hukum Islam adalah sebuah kondisi kerjasama manusia yang
mengandung unsur keseimbangan, keserasian dan keselarasan yang
didasari oleh sebuah pertimbangan dan penghargaan sebuah kebenaran.
Konsep keadilan merupakan sebuah pengambilan putusan untuk mencapai
suaiu keadaan berimbang dalam bertransaksi dengan orang lain sehingga
hak dan kewajibah masing-masing pihak dapat tercapai, serta tidak ada

hal-hal yang dapat memberatkan salah satu pihak.

2. Prinsip Keadilan Dalam Hukum Islam
Prinsip-prinsip yang ada dalam konsep keadilan dipiith dalam
keadaan. tanpa pengetahuan. Hal ini dimaksudkan untuk memastikan

bahwa tidak ada pihak yang diuntungkan maupun dirugikan dalam pilihan

% B.ADar, Ajaran-digron Ai-Qur'an temang Etika dalam Esensi Al-Our'an
Guaul asfi : Adven of fstam, Fundamentaf Teachings of The Cur'an, Tarj. Ahmad
Muslim), Penerbit: Mizan, Bandung, Tt, klm. 42-47
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prinsip-prinsip dengan hasil peluang natural atau kontingensi situasi
sosial. Secara leteriek al-Qur'an memang tidak disebutkan, begitu juga
dalam hadis. Namun dengan kemampuan menganalisis dan berfikir,
manusia dapat menemukan maksud dari ayat-ayat tersebut, pada akhirnya
terbentukiah prinsip-prinsip keadilan. Dalam tafsir ai-Qur’an al-Hakim,
dapat ditemukan beberapa pemikiran para ufama mengenai prinsip-prinsip
keadilan yang tersirat dari simpul-simpul ayat al-Qur’an. Adapun prinsip-
prinsip keadilan dalam hukurm Islam adaiah
I. Prinsip Kebebasan Jiwa dan Persaingan Sehat

Kebebasan manusia diakui dan dilindungi sebagai wujud keadilan.
Beberapa prinsip fundamental dari kebebasan ialah tidak seorangpun
dengan daiih kebebasan, harus dilayani lebih Baik dibangdingkan dengan
orang lain, dan juga merintangi orang lain untuk melakukan keinginannya
atau dengan kata lain menghiiangkan kebebasan orang lain. Prinsip ini
tergambar dari kandungan makna dafam ayat-ayat di bawah ini :
- Surat al- Bagarah ayat (256)

s G -, 2.5 - " - -

RE P RS 17 uy‘pjb,&uu Go ABHB S B ol 3951

® Roeslan Saleh, Mencari Dasar Bagi Penilaian tentang Keadilan, Puskaii
Unisva, Bandung, ., nim. 30
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Artinya :

Tidak ada paksaan wuntuk (memasuki) agama (Isiam);
Sesungguhmya Telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat.
Karena itu barangsiope ymmg ingkar kepode Thaghut®' dan beriman
kepada Aflah, Maka Sesungguhnya ia Te{c;h berpegang kepada buhul tali
yang ameat Kuaf yang fidak akan putus. dan Allah Maha mendengar logi
Maha Mengetahui.*

- Surat Yunus ayat (99)
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Artinya :

Dan Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua
orang yang di muka bumi seluruhnya. Maka apakah kamu (hendak)
memaksa manusia supava mereka menjaz?z' orang-orang yang beriman

semuanya.”

' Thaghut ialah syaitan dan apa saja yang disembah selain dari AMah s.w.i.
dalam Degartemen Agama R.1. Jakarta, Op cit, Surat al-Bagarah ayat (256), hlm. 36.
Ibid. hlm. 36.
8 Ibid, Surat Yunus ayat (99),him. 322,
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- Surat al-Kahfi ayat (6)
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Actiaya :

Maka (apakah) baranglali kamu akan membunuh divinie Karena
bersedih hati setelah mereka berpaling, sekiranya mereka tidak beriman

kepada keterangan Ini (al-Qur'an). 64

- Surat al-Ghaasyiyah ayat (22)

Artinya :

Kamu bukaniah orang yang berkuasa atas mereka s

2. Prinsip Kebenaran dan Kepatutan

Prinsip untuk menegakkan keadilan adalah berpegang kepada
kebenaran dan kepatutan, dengan cara menyingkirkan hal-hal yang
mempengaruhi subyektifitas dan obyektifitas. Kepatutan dapat dicapai

dengan kemampuan individu untuk menerima dirinya sendiri maupun

# bid, Surat al- Kahfi ayat(6), him443.
% Ibid, Surat al-Ghasyiyah ayat (22), hlm. 1055.
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orang lain. Seperti halnya makna yang terkandung dalam ayat-ayat
dibawah ini :

- Surat al-Muthafiifin ayat (1 - 3)
L5 & T T R R B 10~ ST UL S By ST
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Artinya :

Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang (vaitu)
orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka
minta dipenuhi, Dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk

orang lain, mereka mengurangi. 66

- Surat an-Nisaa' ayat (47)
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% Ibid, Swrat al-Muthafifitn ayat (1-3) hlm.1053.
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Artinya :

Hai orang-orang vang Telah diberi al-Kitab, berimaniah kamu
kepada apa yang Telah kami turunkan (al-Qur'an) yang membenarkan
Kitab yang ada pada kamu sebelum kami mengubah muka (mu), lalu kami
putarkan ke belakang atau kami kutuki mereka sebagaimana kami Telah
mengutuki orang-orang (yang berbuat maksiat) pada hari Sabtu. 5 dan

ketetapan Allah pasti berlaku.

- Surat al- Maidah ayat (45)
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Artinya :

Dan kami Telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (At
Taurat) bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata,
hidung dengan hidung telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, dan lika
luka (pun} ada kisasnya. barangsiapa yang melepdskan (hak kisas) nya,
Mukea melepaskan hak ity (menjadi) penebus dosa baginya. barangsiapa

%7 fihat surat al-Bagarah ayat (65) dan surat al- A'raaf ayat (163).
*® Departemen Agama R.I, op cit, Surat An- Nisaa' ayat (47), him.126.
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tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah, ‘Maka

mereka itu adalah orang-orang yang zalim.*®

3. Prinsip Kesejahteraan Umat Manusia
Keadilan menciptakan  keseimbangan, keteraturan dan
kesejahteraan. Berikut ayai-ayat yang mendukung prinsip tersebut :

- Surat al- A'riaf ayat (165)

=8

[ Rty . LT P o o Be s £ I S P
lgals Zondll Gdenty c5ull (8 50 ool el Ly Ty pmd G 18 L6

= I S e - <.
@Q}M‘yswgﬂfim

Artinya :
Maka tatkala mereka melupakan apa yang diperingatkan kepada
mereka, kami selamatkan orang-orang yang melarang dari perbuatan

jahat dan kami timpakan kepada orang-orang vang zalim siksaan yang
keras, disebabkan mereka selalu berbuat fasik.”

- Surat al- Anfal ayat (25)
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% Ibid, Surat Al-Maidah ayat (45), him. }67.
™ Ibid, Surat al-A'raf ayat (165), him. 248-249.



Artinya :
Dan peliharalah dirimu dari pada siksaan yang tidak khusus
menimpa orang-orang yang zalim saja di antara kamu. dan Ketahuilah

bahwa Allah amat keras siksaan-Nya.”'

4. Prinsip Kesamaan dan Keseimbangan

Tatanan jiwa dalam islam adaiah keseimbangan yang adii. Hal ini
terlihat jelas pada sikap [slam terhadap hak individu dan masyarakat,
kedua hak itu diletakkan dalam neraca keseimbangan yang adil
(pertengahan) tentang dunia dan akhirat, jiwa dan raga, akal dan hati,
perumpamaan dan kenyataan. [slam juga bersikap di tengah-tengah antara
iman dan kekuasaan. Ekonomi yang moderat tidak menzalimi masyarakat
khususnya kaum Iemah sebagaimana yang terjadi pada masyarakat
kapitalis. fslam juga tidak menzalimi hak individu sebagaimana yang
dilakukan untuk kaum sosialis, terutama komunis, tetapi ditengah-tengah
antara keduanya.” -

[slam mengakui hak individu dan masyarakat. juga meminta
mereka untuk melaksanakan kewajiban masing-masing. Islam

menjaiankan peranannya dengan penuh keadilan serta kebijaksanaan.

™ Ihid, Surat 2}- Anfal ayat (25), him. 264.
2 yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, Gema Insani Press,
Yakarta, 1995, him.71.
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Sebagaimana tergambar dari kandungan makna pada ayat-ayat al- Qur'an
berikut ini :
- Surat al-Mumtahanah ayat (8)
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Artinya :

Allah tidak melarang kamu untuk berbuai baik dan berlaku adil
terhadap orang-orang yang tiada memerangimu Karena agama dan tidak

1l mengusir komu dari negerimu Sesunggubmya Allah menyukai

orang-orang yang berfaku adil.””

- Surat al-Infithar ayat (7)
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Artinya :

Yang Telah menciptakan kamu lalu menyempurnakan kejadianmu

dan menjadikan (ms'zman' tubihpmmu seimbang. ™

™ [bid, Surat al-Mamtahanah ayat (8), him. 924.
™ Ibid, Surat al- Infithar ayat (7), him.1032.
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Sikap yang berorientasi kepada keadilan dengan prinsip dalam arti
persamaan, yaitu menempatkan semua orang dinadapan hukum dalam
keadaan sama tanpa membedakan agama, kepercayaan, hubungan

keluarga dan kepentingan lainnya.

5. Prnsip Perlindungan dan Kepastian Hukum
Seturuh hak dan kewajiban harus dilindungi, dan jika difanggar
maka akan mendapatkan sanksi. Maksud dalam prinsip ini terkandung

dalam makna dari ayat-ayat dibawah ni :

- Surat al-Mu'miniin ayat (102-103)
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Artinya :
Barangsiapa vang berat timbangan (kebaikan)nya, Maka mereka
Itulah orang-orang yang dapat keberuntungan. Dan barangsiapa yang

ringan timbangannyva. Maka mereka Itulah orang-orang yang merugikan

dirinya sendiri, mereka kekal di dalam neraka jahannam.”

 Departemen Agama R.}, op cit, Surat al-Mu'minin ayat (102-103), him. 538.
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- Surat al-Zalzalah ayat (7-8)
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Artinya :

Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun,
niscaya dia akan melihat (balasarynya. Dan barangsiapa yang
mengerjakan kejohatan sebesar dzarrabpun, niscova dia okan melihat
(batasannya pufa.”

- Surat al-Hadid ayat (25)
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Artinya : ,

Sesungguhnva kami telah mengutus rasul-rasul kami dengan
membawa bukti-bukti yang nyata dan telah kami turunkan bersama
mereka al-Kitab dan neraca (keadilan) supava manusia dapat
melaksanakan keadilan. dan kami ciptakan besi yang padanya terdapat
kekuatan vang hebat dan berbagai manfaat bagi manusia, (supava mereka

7 Ibid, Surat a)-Zalzalah ayat (7-8), bim.1087
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mempergunakan besi itu) dan supaya Allah mengetahui siapa yang
menolong (agama)Nva dan rasul-rasul-Nva padahal Allah tidak
dilihatnya. Sesungguhnya Allah Maha Kuat lagi Maha Perkasa.”’

B. AKAD DALAM ASURANSI SYARIAH
1. Akad dajam Perspe‘kﬁf Hukum Isiam

Dalam dunia usaha, perjanjian atau kontrak atau akad”®
berkedudukan penting guna membatasi bubungan antara dua pibak yang
terlibat dalam pengelolaan sebuah usaha, dan akad juga yang mengikat
hubungan keduanya baik dimasa sekarang maupun dimasa yang akan
datang. Akad merupakan keterikatan keinginan diri dengan keinginan
orang lain dengan cara memunculkan Xkomitmen tertentu ‘yang
disyariatkan.” Sebagaimana yang terkandung dalam al-Qur’an surat al-
Maidah ayat (1) berikut :

2 2
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T thid. Surat at- Hadid ayat (25), him. 904.

8 perjanjian atau kontrak dalam pembahasan selanjutnya disebut dengan akad

™ Abdullah al-Mushlis dan Shalah ash-Shawi Fikih Ekonomi Keuangan Islam,
Darul Hagq, Jakarta, 2004, him.26.
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Artinya :

Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu®
dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan
kepadamu. (vang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika
kamu sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-
hukum menurut vang dikehendaki-Nya e |

Dalam hukum Islam, kontrak dikenal dengan istilah “akad” yang
berasal dari kata a/-‘aqd yang juga berarti mengikat, menyambung atau
menghubungkan. Lebih lanjut akad didefinisikan sebagai pertemuan ijab
dan kabul,®? sebagai sebuah pernyataan kehendak dua pihak atau lebih~
untuk melahirkan suatu akibat hukum pada objeknya. Akad juga
merupakan tindakan hukum dua pihak yang bertujuan untuk melahirkan
akibat hukum melalui pembuatan akad. karena akad adalah pertemuan ijab
yang mempresentasikan kehendak dari satu pihak dan kabul yang

menyatakan kehendak pihak lain ¥

30 Akad (perjanjian) mencakup: janji prasetia hamba kepada Aliah dan perjanjian
vang dibuat oleh manusia dalam pergaulan sesamanya. dalam : Depag RI, 4/-Qur'an dan
Torjomabonye, Surat al-Maidah ayat (1), hlm. 156.

5 1bid, him. 156.

§2 Jjab dalam sebuah akad merupakan sebuah tindakan penawaran yang diajukan
oleh salah satu pihak yang berakad. Sedangkan kabul merupakan persetujuan atas
penawaran yang diajukan pihak penawar dalam sebuah akad. dalam: Syamsul Anwar,
Haukum Perjanjian Syariah: studi temang teori akad dalam fikih muamalah, PT.Raja
Grafindo Persada, Jakarta, 2007, him. 63.

* Akibat fukum akad dafam fukum fsfam disebu sebagai fiukum akad atau
hukm al-'aqd; karena dalam hukum Islam, kata "hukum” memiliki beberapa arti yang
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Di Indonesia, sumber akad terdiri dari dua bagian, yakni perjanjian
itu sendiri dan undang-undang. Sebagaimana yang ditegaskan dalam Pasal
1233 KUH Perdata, bahwa "tiap-tiap perikatan dilahirkan baik karena
persetuyjuan (perjanjian), maupun karena undang-undang." Namun
perjanjian adalah sumber perikatan yang paling penting.“

Akad adafah sumber perikatan yang paling penting; maksud dari
ungkapan inilah yang dapat ditangkap dari pendapat para ulama ushul
fikih mengenai “sebab"®® dalam suatu akad, sehingga “sebab" tersebut
dapat dijadikan sebagai sumber dari akad. Lebih lanjut Ahmad Musthota
Az-Zarqa' menyebutkan bahwa sumber-sumber perikatan dalam hukum
Isilam adailah : Akad (al-‘agd), Kehendak sepihak (ai-irodah ai-
munﬁzridah), Perbuatan merugikan (al-fi7 adh-dharr), Perbuatan

bermanfaat (al-fi'l an-nafi’) dan Syarak.*®

calah satunva adalah "akibat hekum”, dan hukum juga dapat berarti kualifikasi hokum
yang dalam setiap arti yang dimaksud dalam suatu kalimat tergantung pada konteksnya.
Ibid. hlm. 69

# Subekti, Hukum Perikatan, PT. Intermasa, Ttp, 1979, him.1, dalam Syamsul
Aawar, lbid, hlm 43.

¥ Para abli hukum Islam biasa wedgpunakag istilak  "Sebab" untuk
menunjukkan arti sumber. “sebab”™ digambarkan dengan akad (perjanjian) dikatakan
sebagi sebob; dan berpindahnya hak milik atas barang karena terjadinya swatu akad
pemindahan milik (seperti jual-beli) disebut sebagai hukum akad atau hukum pokok akad.
Dalam Syamsu) Apwar, Jbid, him 6D.

% Ibid, 60.
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Adapun rukun dan syarat terjadinya sebuah akad dalam Islam
adatah :*’

a) Subjek Akad (4/-‘aqdain)

Subjek akad adalah para pihak sebagai pelaku suatu perbuatan
hukum yang mengemban hak dan kewajiban. Subjek hukum dapat
dibedakan menjadi dua macam, yakm manusia (sebagai individu) dan-
badan hukum. Dalam Istam, manusia yang sudah dapat dibebani hukum
disebut sebagai mukallaf, dimana setiap tindakannya harus dipertanggung
jawabkan baik didepan manusia maupun dihadapan Allah SWT %

Sedangkan untuk subjek akad vang berbentuk badan bukum atau
al-syirkah; harus merupakan badan hukum yang dianggap dapat bertindak
dalam hukum dan yang mempunyai hak-hak, kewajiban-kewajiban, dan
perhubungan hukum terhadap orang lain atau badan lain.*

Menurut Hasbi Ash- Shiddieqy, perbedaan antara badan hukum
dan manusia sebagai individu dalam kedudukannya sebagai subjek akad
adalah Perbedaan hak milik seperti hak berketuarga dan hak pusaka.

Badan hukum akan tetap ada meskipun pengurus badan hukum meninggal,

¥ Ahdul Aziz Datdaned., Ensiklopedi Hukum Islam,Jilid 5, Ichtira BAru Van
Hoeven, Jakarta, 1996, him.1510-1691

% ibid, him.1219. ._

® R Wirjono Prodjodikoro, Asas-asas Hukum Perdata, ctk. 8, PT. Sumur
Bandung, Bandung, 1981, him. 23.
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badan hukum memerlukan pengakuan hukum dan mang gerak badan
hukum dibatasi oleh ketentuan-ketentuan hukum dan dibatasi dalam
bidang-bidang tertentu. Tindakan hukum oleh badan hukum bersifat tetap,
tidak berkembang serta badan hukum hanya dapat dijatuhi hukuman
perdata.w
b) Objek Akad (Mahallul 'Aqd)

Objek akad memiliki beberapa syarat yang harus dipenuhi,yakni:
Objek perikatan telah ada ketika akad dilangsungkan.?! Objek akad berupa
benda atau jasa yang dihalalkan oleh syariah untuk ditransaksikan; Objek
akad harus jetas dan dikenali mencakup fungsi, bentuk, dan keadaan objek
akad tersebut; Objek akad harus dapat diserahterimakan secara nyata
(untuk benda berwujud), dan dapat dirasakan manfaatnya (untuk objek
akad berupa jasa). **
¢) Tujuan Akad (Maudhu‘ul ‘Aqd)

Berdasarkan pada kaidah umum dalam ajaran Islam, Ahmad Azhar
Basyir berpendapat bahwa tjuan akad menjadi sangat penting karena

akan menentukan apakah suatu akad dapat di_pandang sah atau fidak,

* Teungku Hasbi Ash-Shiddieqy, Pengantar Figh Muamalah, Edisi kedua,
ctk. 1, Pustaka Rizki Putra, Semarang, 1997, him.204-205. Lihat pula ayat pada al-Quran
dan Tesiemahaniya, Ibid, hlin.735.

¥ Khusus untuk akad safam, istishna dan musyagah objek akadnya dapat
diadakan (ditransaksikan) pada masa yang akan datang sesuai kesepakatan.

* Fatchurrahman Djamil, Op cit; him. 255-256.
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ataupun akad itu dapat dipandang halal atau haram. Adapun syarat
tercapainya tujuan akad adalah: Tujuan akad baru muncul pada saat akad
itu dilaksanakan dan tujuan akad harus berfangsung hingga berakhirnya
pelaksanaan akad dan tujuan akad harus dibenarkan syarak *?
d) Sighat al-'Aqd

[jab Kabul yang merupakan sighat al-'aqd dapat dilakukan dengan
empat cara. Pertama, secara lisan. Yakni dengan mengucapkan
kehendaknya masing-masing yang saling berhubungan dan bersesuaian
antara kehendak satu dengan yang lain. Kedua, secara tertulis, dengan
membuat dokumen yang menyatakan adanya suatu perikatan diantara
keduanya. Ketiga, menggunakan isyarat yang biasa digunakan pada
tfansaksi yang difakukan oleh orang yang cacat, dan saling memahami
mengenai transaksi tersebut. Keempatf, menggunakan perbuatan yakni
dengan perbuatan saling memberi dan menerima (ta‘athi atau mu‘athah). i
Adapun ikrar dalam sighar al-‘aqd yang memiliki akibat hukum adalah
ikrar yang mencakup jala'ul ma'na berupa tujuan yang mengandung
pernyataan jelas, sehingga dapat.dipahami jenis akad yang dikehendaki;

kemudian fawaquf" atau adanya kesesuaian antara ijab dan Kabul; serta

% Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat (Fhukum Perdata Islam)
edisti revisi, UII Press, Yogyakarta, 2000, him.99-100.
> Ibid, him. 68-71.
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Jazmul irodataini atau ijab kabul yang menunjukkan kehendak para pihak
secara pasti, tidak ragu, dan tidak terpaksa.”

Bermulanya sebuah akad karena adanya kehendak yang sama oleh
para pihak yang kemudian berlanjut dengan pemenuhan syarat dan rukun
akad, yakni adanya pihak yang membuat akad (af-‘agidan), adanya
pernyataan kehendak para pihak (saigharul ‘aqd), kemudian adanya objek
akad (mahallul 'aqd) serta adanya tujuan akad (maudhu' al- 'aqd).%

Sedangkan akad berakhir apabila terjadi beberapa hal seperti
berakhirnya masa berlaku akad. karena sebuah akad pada umumnya telah
ditentukan terlebih dahulu batas waktu berakhirnya sebuah akad;
kemudian akad dibataikan oleh pihak-pihak yang berakad, di mana
| pembatalan akad disebabkan oleh pelanggaran ketentuan perjanjian oleh
salah satu pihak, karena penemuan kekhilafan atau unsur penipuan dalam
pembuaitan akad. Akad juga dapat berakhir karena salah satu pihak

berakad meninggal dunia. Terkecuali akad yang dibuat untuk memberikan

% Faschurrahman Djamil, Op cit. him. 253,

% Wahbah Zuhaili, Al-Fighu al-Islami wa Adillatuhucet. ke-3, Dar al-
Fikr,Damaskus,1989.1V: 94 dan Az-Zarga', al-figh al-Islami {i Tsaubihi al-jadid, Matabi'
Alifba' al-Adib,Damaskus,1967-1968, 1:312-3,paragraph 145. Dalam : Syamsul Anwar,
Hukum Perjanian Syariak: Seudi tentang Teori Akad dalam Fikih Muamalat, PT.
RajaGrafindo Persada, Jakarta, 2007, him.96.
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sesuatu sebagai prestasinya baik itu dalam bentuk uang atau barang, maka

perjanjian tetap beriaku pada ahli warisnya. >’

2. Akad dalam Asuransi Syariah

Akad yang biasa digunakan dalam praktek bisnis asurasi syariah
sangat ditentukan oleh tujuan berakad dari kedua belah pihak dalam
melaknkan investasi. Adapun akad investasi bagi hasil yang dapat
diaplikasikan dalam produk asuransi jiwa syariah adalah sebagai berikur:

Pertama, Akad Mudarabah. Yakni sebuah akad yang di dalamnya
terdapat kerja sama wusaha a.t}tara pemitik modal  (Shokibul
mal/tertanggung) dengan pelaksana proyek (mudharib/penanggung),
dengan keﬁntungan yang akan dibagi antara kedua belah pihak sesuai
dengan isi akad atau kesepakatan yang dibuat oleh kedua belah pihak.
Dengan kata lain, akad ini didasarkan pada prinsip “profit and loss
sharing" (berbagi atas untung dan rugi), yakni dana yang terkumpul dalam

totai rekening tabungan dapat diinvestasikan oieh perusahaan asuransi

9 Ahdul Ghofiur Anshori. Op cit, hlm.30.



yang risiko investasinya ditanggung bersama énta:a nasabah dan
perusahaan. **

Kedua, Akad Al-Wakalah. Akad jasa yang dimaksudkan di sini
adalah penyerahan atau pemberian mandat. Dengan kata lain, akad
wakalah adalah pelimpahan wéwenang oleh seseorang kepada orang lain
sebagai pengganti dirinya atau mewakili kepentingannya dalam mengurus
urusannya selama ia masih hidup. Akad ini biasa digunakan dalam akad
asuransi karugian syariah.*

Ketiga, Akad Tabarru, Akad ini didasarkan atas pemberian dan
pertolongan dari salah satu pibak yang melakukan akad. Dengan akad
tabarru ini, dapat dikatakan bahwa peserta asuransi telah melakukan
persetujuan dan perjanjian dengan perﬁsahaan asuransi sebagai lembaga
pengelola untuk fnenyerahkan pembayaran sejumlah dana (premi) pada
perusahaan agar dikelola dan dimanfaatkan untuk membantu peserta iain

yang kebetulan mengalami kerugian. 90 Akad tabarru terkumpul dalam

% Zainuddin Ali, Hukum Asuransi Syariah, Sinar Grafika, Jakarta, 2008,
him.38-48.

? Ibid

% Mustafa Ahmad az-Zarqa, al-Madkhal al-Figh al-'Am, Juz 1, Dar al-Fikr,
Beirut, 1968, him. 291.
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rekening dana sosial yang tujuan utamanya digunakan untuk saling

menanggung peseria asuransi yang mengalami musibah kerugian.'”

3. Asas- asas akad dalam Asuransi Syariah

Pada dasarnya selurub akad baik secara konvensional maupun
syariah, dalam hal jual beli maupun dalam bidang ekonomi lainnya seperti
asuransi memiliki asas standar yang biasa digunakan sebagai pegangan
dalam prakteknya. Adapun asas-asas akad (yang juga dapat ditarik ke
dalam akad asuransi jiwa syariah) adalah :

Pertama, Asas Kebebasan berakad. Para pihak bebas membuat
suatu perjanjian atau akad, mencakup penentuan objek dan para pihak
yang akan diajak bekerja sama, serta cara penyelesé.ian sengketa jika
terjadi perselisihan. '** |

Kedua, Asas persamaan atau kesetaraan. Para pihak memiliki
kedudukan yang sama (bargaining position) dalam menentukan ferm and
condition dari suatu akad, Istam menunjukkan bahwa semua orang

mempunyai kedudukan yang sama di depan hukum (equality before the

W AM.Hasan Ali, Asuransi dalam Perspektif Hukum [slam: Suatu Tinjauan
Anagiisis Historis, Teoritis, & Praktis, Prenada Media, 2004, him. 141

1% Abdul Ghefir Anshori, Op cit, Him.26. Lihat pila pada : Asjmiini A Rahman,
Qaidaf-qa’idah Figin, Bulan Bintang, jakarta, {975, tdm44. dafam Syamsul Anwar,
Hukurn Perjanjian Syariak: Studi tentang Teori Akad dalam Fikih Muamalat, PT. Raja
Grafindo Persada; Jakarta, 2007,hlm.84-85.
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law), sedangkan yang membedakan kedudukan manusia di sisi Allah
adalah derajat ketakwaannya.'®

Ketiga, Asas keadilan yang merupakan sendi utama dafam sebuah
akad. Asas keadilan menuntut para pihak untuk melakukan kebenaran
dalam pengungkapan kehendak dan keadaan, serta memenuhi semua
kewajibannya. Perjanjian harus senantiasa mendatangkan keuntungan
yang adil dan seimbang, serta tidak boleh mgndatangkan kerugian bagi
salah satu pihak.’*

Keempat, Asas kerelaan. yakni tidak ada unsur paksaan bagi para
pihak, tekanan dan penipuan. Kelima, Asas kebenaran dan kejujuran.
Adanya unsur penipuan sangat berpengaruh daiam keabsahan akad. Faktor
kepercayaan (frust) menjadi sesuatu yang esensial demi terlaksanakanya
sebuah akad. ' |

Keenam, Asas Konsensual, vakni akad harus didasarkan pada

kesepakatan para pihak yang berakad yang kesepakatan tersebut

19 Abdul Ghofur Anshori, Op cit. him:2f

1% Abdul Ghofur Anshori, Op cit, him.27. lihat pula pada Fathurahman Djamil,
Hukum Perjanjian Syariah dalam Kompilasi Hukum Perikatan, PT.Citra Aditya Bakti,
Bandung, 2001, him.249.

‘® tyid
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merupakan hasil dari negosiasi sebelumnya; karena tercapainya sebuah
kesepakatan, maka terjadilah sebuah akad.'®

Ketujun, Asas Mengikatnya Akad yang berarti segala sesuatu yang
telah disepakati dalam perjanjian menjadi suatu kewajiban hukum bagi
para pihak yang berakad, di mana para pihak harus mematuhi dan
melaksanakan 1isi akad sesuat dengan kapasitas masing-masing.
Kedelapan, Asas Keseimbangan dan Kemaslahatan. Keseimbangan
bermakna bahwa dalam akad tersebut setiap pihak memiliki keseimbangan
baik dalam hal menanggung risiko maupun memperoleh keuntungan;
sedangkan kemaslahatan berarti bahwa akad tersebut tidak menjadi
sesuatu yang memberatkan. Kesembilan, Asas Amanah yang berarti dalam
melaksanakan akad, para pihak harus melakukannya sesuai dengan
kewajibannya masing-masing dengan beritikad baik dalam artian salah
satu pihak tidak mengekploitasi ketidaktahuan miitranya daiam bisnis

tersebut. '’

1% Mustafa Ahmad Az-Zarga', Syark al-Qowa'id al-Fighiyyah, Dar a)-Garb al-
Islami, Beirut, 1403/1983, hlm. 1083; dalam Syamsul Anwar, Op cit, him. 88.
97 Syamsul Anwar, /bid, hlm. 89 - 91.
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C. KEBEBASAN DALAM BERAKAD

Asas kebebasan berakad dilatarbelakangi adanya paham
individualisme yang embrional lahir pada zaman Yunani. Menurut paham
individualisme, setiap orang bebas untuk memperoieh apa yang
dikehendakinya. Hal ini menjamin perjalanan persaingan bebas, karena
pemerintah sama sekali tidak boleh mengadakan intervensi di dalam
kehidupan sosial ekonomi masyarakat. Namun seiring berjalannya waktu,
pada akhir abad ke-19 dengan desakan paham etis dan sosialis, paham
individualisme muiai memudar, karena paham ini dipandang tidak
mencerminkan keadilan, karena pihak yang iemah setatu terkalahkan dari
kaum yang kuat. Oleh karena itu, kehendak bebas tidak lagi diberikan arti
mutlak, akan tetapi diberi arti relatif yang selalu dikaitkan dengan
kepentingan umum dan memberikan perlindungan terhadap pihak yang
temah.'™

Kebebasan dalam berakad adalah salah satu asas penting yang
mendasari akad dalam kerjasama usaha asuransi syariah dan kerjasama
dalam bidang lain yang membutuhkan adanya komitmen antara para

pihak. Kehendak para pihak yang diwujudkan dalam kesepakatan adalah

' Salim H.S, Hukum Kontrak: Teori & Teknik Penyusunan Kontrak, Sinar
Grafika, Jakarta, 2008, him.9
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dasar mengikatnya suatu akad. Kehendak dapat dinyatakan melalui lisan
maupun secara terulis dan bersifat mengikat bagi para pihak yang berakad
dengan segala akibat hukumnya.'®

Sebagimana kebebasan yang menjadi salah satu unsur dari sebuah
keadilan; dajam berakadpun demikian adanya. Kebebasan dalam akad
bukanlah kebebasan sepenuhinya, baik itu kebebasan dari sudut pandang
konsumen maupun sudut pandang produsen. Dalam surat al-Maidah ayat

{1) terkandung sebuah makna yang kemudian dijadikan iandasan aiau

dasar dari adanya "kebebasan daiam berakad” :

Z E P T o2

AN A vﬁ“"" oot 18T e e

Artinya :
Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu'"

Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan
kepadamu. (vang demikian itu)} dengan tidak menghalalkan berburu

19 Suharnoko, Hukum Perjanjian : Teori dan Analisa Kasus, PT. Kencana,
Jakarta,2004,him.3.

"™ Akad (perianjian) menca.kup janji prasetia hamba kepada Allah dan
perjanjian yang dibuat olek manusia dalam pergaulan sesamanya
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ketika kamu sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah
11

menetapkan hukum-hukum menurut yang dikehendaki-Nya.
Asas kebebasan atau al-Aurriyah ini merupakan prinsip dasar

dalam hukum perjanjian Islam, kebebasan dalam hai ini adalah kebebasan
para pihak dalam membuat suatu perjanjian atau akad. Termasuk di
dalamnya bebas dalam menentukan objek perjanjian dan siapa saja orang
yang akan diajak bekerja sama, serta bebas menentukan cara penyeiesaian
sengketa jika dikemudian hari dalam perputaran akad tersebut terjadi
perselisihan atau sengketa, sejauh kebebasan dalam berakad tersebut tidak
berakibat memakan harta sesama dengan jalan yang batil, serta tidak
mengandung unsur paksaan, kekhilafan dan penipuan. Asas kebebasan ini
juga berdasarkan kepada kaidah hukum [slam, di mana pada asasnya akad
merupakan kesepakatan para pihak dan akibat hukumnya adatah apa yang
mereka tetapkan atas diri mereka melalui janji.“2 Adapun kaidah fikih
yang menjadi dasar dalam muamalat adalah kaidah yang berisikan "ésal

sesuatu adalah boieh, sampai ada dalii yang menunjukkan

. """ Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya, Surat al-Maidah ayat
(1), hlm. 156 :

Y Abdul Ghofur Aashori, Op cit, hm.26. Liliat pula pada : Asjmuni A.Rahmaa,
Qa'idan-qa’idah Fiqih, Bulan Bintang, Jakarta, {975, him.44. dalam Syamsul Anwar,
Hukum Perjanjian Syariah: Studi tentang Teori Akad dalam Fikih Muamalat, PT. Raja
Grafindo Persada, Jakarta, 2007 him.84-85.
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keharamannya".'"* Kaidah ini kemudian ditafsirkan memiliki kandungan
makna bahwa suatu kebolehaﬁ dalam bal ini adalah kebebasan dibatasi
sampai ada dasar hukum baru yang melarangnya. e

Kebebasan dalam berakad adalah kebebasan yang terkendali,
dalam arfian kebebasan tersebut terikat pada sebuah keadilan. Hai ini
disebabkan oleh tabiat manusia yang senang mengumpuikan harta yang
terkadang menjadikannya keluar dari batas-batas kewajaran. Maka dari
itu, dibutuhkan sebuah prinsip yang dapat mengkontrol tindakan manusia
dalam melakukan apapun terutama melakukan bisnis yang lekat dengan
mengumpulkan keuntungan sebanyak-banyaknya. Yaknmi prinsip
kebebasan berakad yang tetap dikaitkan dengan prinsip keadilan.'”*

Pada (fasamya hukum isfam dan pendapat para pemikir barat
memiliki kesepakatan yang sama bahwa setiap orang berhak atas
kebebasan dan memperoieh perlindungan atas kebebasannya tersebut.
Demi perlindungan atas kebebasan itu sendiri dibutuhkan pembatasan
kebebasan berupa kebebasan individu atau kebebasan kelompok lain,

sehingga kebebasan tersebut didapatkan secara adil. Hal ini sama dengan

'? mam Musbikin, Qowa'id Al-Fighiyah, Raja Grafindo Persada, Jakarta,
2001,hm. 58. o
" Gemala Dewi., et al, Hukum Perikatan Islam Indonesia, Kencana, Jakarta,

him 32,

Robbani Press, Jakarta, 1995, him. 331



63

teori yang diungkapkan oleh Immanuel Kant bahwa keadilan adalah
kebebasan ekstern dari setiap orang yang dibatasi oieh kebebasan dari
semua orang lainnya. Sedangkan isi dari keadilan itu sendiri adalah
kebebasan dan persamaan.''® Hal serupa terdapat dalam paham
libetalisme abad modern vang menyatakan bahwa hubungan antara
keadilan dengan kebebasan bukanlah sebagai sarana dengan tujuan,
melainkan keadilan adalah ketertiban dari kebebasan atau bahkan
merupakan realisasi dari kebebasan itu sendiri.’?

Asas kebebasan berakad merupakan suatu asas yang memberikan
kebebasan kepada para pihak untuk membuat atau tidak membuat akad,
bebas mengadakan akad aiau perjanjian dengan siapapun, bebas
menentukan isi akad, pelaksanaan dan persyaratannya, serta bebas
menentukan bentuk akad baik berbentuk tertulis ataupun lisan.''®

Terdapat perbedaan dalam hal pembatasan kehebasan antara teori
barat dengan teori hukum Islam. Dalam teori barat diungkapkan bahwa
pembatasan kebebasan hanya dilakukan bila terjadi benturan dengan hak

kebebasan orang lain. Sedangkan dalam teori hukum Isilam, pembatasan

" [ssas Husik, Philosaphical Essays: An Cient, Mediaveal and Modern,
Oxford, Basil Blackwell, 1952, him.329. )

BT Robert N.Beck, Perspektive in Social Philosophy: Reading in Philosophic
Sources of Social Thought, Holt, Rinchat and Winston, New York, 1967, hlm.126.

Y% Salim 1S, Op cit, im.9
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kebebasan dilakukan karena perbuatan hukum tersebut dapat

mengakibatkan pembatasan pada kebebasan pihak fain dan dapat

merugikan baik dirinya sendiri maupun orang fain. Hukum [slam

mengatur batasan-batasan kebebasan dengan mengacu pada prinsip-

prinsip sebagai berikut :

3/

2)

3)

Prinsip tidak boleh menghalalkan yang haram, dan mengharamkan
yang halal. Sesuatu yang dibharamkan untuk dikonsumsi tidak dapat
dihalatkan atau dijadikan sebagai komodite atau objek perdagangan
dan bisnis. Begitu juga dengan hal-hal yang men.gandungi riba, gharar
dan maisir. Larangan ini bertujuan untuk membatasi kebebasan
manusia yang dapat merugikan manusia itu sendiri jika
melaksanakannya.

Pﬁnsipv kerelaan dua pihak. Aspek keadilan dalam berbisnis adalah
dilakukan dengan sukarela; dalam arti tanpa ada paksaan, dilakukan
dengan penuh kesadaran, serat tanpa adanya hasutan, penipuan dan
kecurangan.

Prinsip tidak merugikan dan tidak dirugikan. Setiap orang bebas untuk
menentukén pilthannya, namun tidak boleh meminta perlakuan

istimewa ataupun melakukan hal-hal yang bersifat diskriminatif
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dengan dalih kebebasan, sehingga terjadi sebuah pelanggaran yang
dapat menghilangkan hak kebebasan orang lain.'®
Kesimpufan yang penulis dapatkan dari penjabaran sebetumnya
adalah batasan dari sebuah kebebasan dapat dilihat dari seberapa besar
sebuah kebijakan atau isi sebuah akad dapat dipandang sebagai sebuah
kebijakan yang mengandung sifat melindungi kebebasan atau malah
kebijakan tersebut bersifat menghilangkan kebebasan, tidak melanggar
syarak dan tidak mengakibatkan hilangnya hak kebebasan orang lain. Oleh
karena itu, pembatasan kebebasan bukan hanya karena ada benturan,
melainkan diatur karena dalam setiap perbuatan hukum berpotensi
memiliki unsur akan mencelakakan atau merampas hak kebebasan orang

lain.

"9 A.Sonny Keraf, Pasar Bebas, Keadilan, dav: Peran Pemerintah: Telaakh atos
Etika Politik Ekonomi Adam Smith, Kanisius, Yogyakarta, 1996, him.111,
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ASURANSI JIWA SYARIAH

A. PENGERTIAN DAN ASAS-ASAS DALAM ASURANSI JIWA
SYARIAH

1. Pengertian Asuransi Jiwa Syariah

Pengertian asuransi di Indonesia diseragamkan dan dituangkan
dalam Undang-Undang No.2 Tahun 1992 tentang Usaha Perasuransian,
yakni : asuransi adalah perjanjian antara dua pihak atau lebih, dengan
mana pihak penanggung mengikatkan diri kepada tertanggung, dengan
menerima premi asuransi, unfuk memberikan penggantian kepada
tertanggung karena kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang
diharapkan, atau tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang
mungkin akan diderita tertanggung, yang timbul dari suatu peristiwa yang
tidak pasti, atau untuk memberikan suatu pembayaran yang didasarkan
atas meninggal atau hidupnya seseorang yang dipertanggungkan. 120
Asuransi merupakan kata yang berasal dari bahasa Inggris yakni

“insurance".””' Kemudian diadopsi ke dalam Kamus Besar Bahasa

20 Undang-Undang No2 Tahun 1992 tentang Usaha Perasuransian; dalam
Veithzal Rivai,Andria Permata Veithzal Ferry N.Idroes, Bank & Financial Institution
Managemen. PT. RajaGrafindo Persada, Jakarta, 2007. him.1003.

2 John M.Echols dan Hasan Syadilly, Kamus Inggris-Indonesia, Gramedia,
Jakarta, 1990, htm.326.

66




67

Indonesia dengan padanan kata “pertanggungan”.'’” Lebih luas lagi
Veithzal Rivai menjabarkan hahwa dari sisi bahasa, asuransi berasal dari
bahasa Belanda yakni "assurantie" yang artinya pertanggungan, kemudian
timbul istilah "assuradeur" yang ditujukan bagi penanggung, sedangkan
“geassureerde” dituyjukan untuk tertanggung. Isilah assurantie
sesungguhnya berasal dari bahasa latin yaitu Assecurare yang berarti
meyakinkan orang. '>*

Wirjono Prodiodikoro memaknai asuransi  sebagai  suatu
persetujuan di mana pihak yang menjamin berjanji kepada pihak yang
djamin, untuk menerima sejumlah uvang premi sebagai pengganti
kerugian, yang mungkin akan diderita oleh yang dijamin, karena akibat
dari suatu peristiwa yang belum jelas adanya.'* Sedangkan Herman
Darmawi menjabarkan pengertian asuransi dari sudut pandang ekonomi
merupakan metode untuk mengurangi risiko dengan jalan memindahkan
dan mengombinasikan ketidakpastian akan adanya kerugian keuangan

(financial). Dari sudut pandang hukum, asuransi merupakan suatu kontrak

122 Depdikbud, Kamus Besar Bahas [ndonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1996,
him.63

'B Veithaal Rivai, Op cif, him. 1002,

2% Rirjono Prodjodikoro, Hukum Asuransi gt fndonesta, Penerdit Pembimbing,
Jakarta, 1958, kim.1.
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(perjanjian) pertanggungan risiko antara tertanggung dengan penanggung.
Penanggung berjanji akan mémbayar kerugian yang disebabkan risiko
yang dipertanggungkan kepada tertanggung. Sedangkan tertanggung
membayar premi secara periodik kepada penanggung. Pengertian asuransi
dari sudut pandang bisnis adalah sebuah berusa'naan yang usaha utamanya
adalah menerima ataupun menjual jasa, pemindahan resiko dari pihak lain,
dan memperoleh keuntungan dengan berbagi risiko (sharing of risk) di
antara sejumiah nasabahnya. Sedangakan pengertian asuransi dari sudut
pandang sosial adalah sebuah organisasi sosial yang menerima
pemindahan risiko dan mengumpulkan dana dari anggota-anggotanya
guna membayar kerugian yang mungkin terjadi pada masing-masing
anggota tersebut. Dalam pandangan matemétik, asuransi merupakan
aplikasi matematika dalam memperhiftungkan biaya dan faedah
pertanggungan risiko. Hukum probabilitas dan teknik statistk
dipergunakan untuk mencapai hasil yang dapat diramalkan.'”

Muhammad Muslehuddin menyimpulkan bahwa pengertian
asuransi adalah suatu persediaan yang disiapkan oieh sekeiompok orang,
yang dapat tertimpa kerugian, guna menghadapi kejadian yang tidak dapat

diramalkan, sehingga bila kerugian tersebut menimpa salah satu dari

' Herman Darmawi, Manajemen Asuransi, Bumi Aksara, Jakarta, 2001, him.2.
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mereka, maka beban kerugian tersebut akan disebarkan keseluruh
kelompok untuk meringankan beban resiko yang ada. 126

Dalam Ensikiopedi Hukum [slam dikatakan bahwa asuransi adalah
transaksi perjanjian antara dua pihak; pihak yang satu berkewajiban
membayar iuran dan pihak fainnya berkewajiban untuk memberikan
jaminan sepenuhnya kepada pembayar iuran jika terjadi sesuatu yang tak
terduga menimpa pihak pertama (pembayar) sesuai perjanjian yang
dibuat.”?

Pengertian asuransi dalam Kitab Undang-Undang Hukum Dagang
Pasai ’246,"“g serupa dengan pengertian yang diungkapkan oleh Ahmad
Azbar Basyir bahwa asuransi adalah suatu perjanjian antara seorang
penanggung yang mengikatkan dirinya dengan seorang tertanggung,

dengan menerima sejumiah premi untuk kemudian memberikan

26 Muhammad Muslehuddin, surance and Islamic Law, (Teqi. Oleh Burhan
‘Wirasubrata), Menggugal Asuranst Modern : mengajukan suatu alternative baru dalam
perspeldif hukum fslam, Leatera, Jakarta, 1999, him.3. dan E£ncyclopedia Britanica
(Elevent Edition), Cambridge, 1910, him. 656. Dalam : AM.Hasan Ali, Asuransi dalam
Perspeldif Hukure Isiam.: Suare Finjovan 4nalisis Historis, Feoritis, & Praktis, Prenada
Media, Jakarta, 2004, him.58.

27 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, Ichtiar Baru Van Hoeven,
Jakarta, 1996, him. 1338.

12 pasal 246 KUHD: Asuransi adalah suatu perjanjian (timbal balik), dengan
mana seorang penanggung mengikatkan diri kepada seorang tertanggung, dengan
menerima suaty premi, untuk memberikan penggaitian kepadanya Karena suatii Kerugian,
kerusakan, atau kehifangan keuntungan vyang difiarapkan, vang mungkin  akan
dideritanya, karena suatu peristiwa tak tentu (omzeker vooral); dalam HMN.
Purwosutjipto, Pengertian Pokok Hukum Dagang Indonesia; Djambatan, Jakarta, 1986,
[
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penggantian kepadanya (pihak tertanggung) karena kerugian, kerusakan,
aiau kehilangan keuntungan yang diharapkan, yang mungkin akan
dideritanya karena suatu peristiwa yang tak tertentu.'”  Sedangkan
menurut Abbas Salim, asqransi sebagai suafu kemauan untuk menetapkan
keruguian-kerugian kecil (sedikit) yang sudah pasti sebagai (substansi)
kerugian yang belum pasti. 130

Islam memandang "pertanggungan" sebagai suatu fenomena sosial
yang dibentuk atas dasar saling tolong-menoiong dan rasa kemanusiaan.
Setidaknya hal ini menjadi sebuah penjelasan oleh Mohd. Ma'sum Billah
untuk mengartikan “peMgg@gm" sebagai "shared responsibility,
shared guarantee, responsibility, assurance or surety” yakni makna dari
sebuah prinsip saling bertanggung jawab, saling menjamin, dan saling

menanggung.

' Ahawad Azhar Basyic, Takaful Sebagai Alternatif Asuransi [slam, Penerbit
Ulumul Qur'an, 2/VII/1996,Ttp, him.15

Y Abbas Salim, Asuransi dan Mangjemen Risiko, PT. Raja Grafindo Persada,
Jakarta, 2000, him. 1.

B! Mohd.Ma'sum Billah, Principle. and Practices of Tokaful und Insurence
Compured, 1TUM Press, Kuala Lumpur, 2001, him. 17. dalam AM. Hasan Ali, Loc ci,
hlm.61-62
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Pengertian asuransi syariah memiliki beberapa padanan dalam
bahasa Arab, diantaranya adalah (1)Takaful, (2)Ta'min, (3) Tadhamun.'*

Secara bahasa, takaful beraﬁi menoloné, mengasuh, memelihara,
memberi nafkah, dan mengambil alih perkara seseorang. Takaful dalam
pengertian fikih muamalah adalah saling memikul risiko diantara sesama
muslim sehingga antara satu dengan yang lainnya menjadi penanggung
atas risiko yang lain, dengan cara setiap orang mengeluarkan dana
kebajikan (tabarru) yang dityjukan untuk menanggung resiko tersebut.'*

Sedangkan ar-ra’min yang berasal dari kata amana yang bermakna
memberi perlindungan, ketenangan, rasa aman, dan bebas dari rasa takut.
Dengan kata lain seseorang tersebut mempertanggungkan {men-ia‘'min-
kan) hidup dan ﬁmfwmym rumah atau kendaraan, dan harta benda
lainnya yang ia miliki, berdasarkan pada perasaan tenang karena
meninggalkan ahli warisnya dalam keadaan seja'ntera.' 3

Padanan kata selanjutnya adalah ar-tadhamun yang berasal dari
kata dhamana berarti saling menanggung, dengan tujuan untuk menutupi

kerugian atas suatu peristiwa dan musibah yang diaiami oleh seseorang.

152

Rizka Maufan (Sekretaris Dewan Pengawas Syariah), dikutip dari
http/www.goegle, akses tanggal 7 November 2006, dalam Zainuddin Ali, Hukum
Asuransi Syariah, Sinar Grafika, Jakarta, 2008, him.3.

> Zainuddin AL, (bid, bim.3-3.

B4 Tam, Majma'u! Lughah Al-‘Arabiyah, Al-Mujam Al-Wasith, Mesir, 1960,
him.28
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Kerjasama ini dilakukan oleh seseorang yang menanggung untuk
memberikan sesuatu kepada orang yang ditanggung berupa penggantian
(sejumlah uang atau barang) karena adanya musibah yang menimpa pihak
tertanggung.i35

Dewan Svariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUD
mengartikan asuransi melalui fatwanya tepatnya dalam Fatwa DSN
No.21/DSN-MUVIII/2002 Pasal 1 yang berbunyi :

Asuransi syariah (ta‘min, takaful dan tadhamun) adalah usaba
saling melindungi dan tolong-menolong diantara sejumfah orang/pihak
melalui investasi dalam bentuk aset dan/ atau tabarru yang memberikan
pola pengembalian untuk menghadapi risiko tferientu melaim akad
(perikatan) yang sesuai dengan sya;riah. 136

Darib penjabaran pengertian asurasni di atas, dapat distmpulkan
bahwa asuransi jiwa syariah adalah suatu bentuk kerjasama antara orang-
orang yang ingin menghindarkan atau meminimalkan risiko yang
diakibatkan oleh beberapa risiko, seperti risiko kematian, risiko hari tua

- yang seialu ferkait dengan kesehatan, dan risiko kecelakaan, sesuai dengan

'3 Zainuddin Ali, Op cit, him.6. lihat pula pada M.Firdaus NH,Sofiniyah
Ghufron M.Aziz Hakim Mukhtar at-shadiq, Sistem OQOperasional Asuransi Syariah,
Rértaisas Jakarta 2005 him.18

B4 Wi, Firdaus Y, 1bid, him.6.
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syariat, yakni kerjasama yang tidak mengandung penipuan, perjudian, dan

bt

ripa.

2. Nilai Filosofi Asuransi Jiwa Syari’ah

Niiai fitosofi datam asuransi syariah merupakan nifai dasar yang
ada pada manusia sejak lahir yang bersifat alami (nature) yang terikat oleh
aturan-aturan yang berasal dari Allah SWT. Manusia dituntut dapat
membaca segala norma atau aturan-aturan Allah yang ada di alam
semesta, sehingga segala gerak prilaku manusia tertuju pada ketentuan
yang telah digariskan oleh Allah SWT.”?’ Sebagaimana makna yang

terkandung dalam al-Qur’an surat al-Baqarah ayat (30) berikut ini :

o .
M R e 1A R AT ,E T 2 -

3 #
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Artinya
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat:
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi."

B7 tarem Nosution, Filsafat dan Mistisisme, Dulan Bintang, Sakarta, 1985, him.
23. -
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mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi
itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan
darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan

mensucikan Engkau?” Tuhan berfirman: "Sesungguhnva Aku mengetahui

apa yang tidak kamu ketahui">®

Asuransi jiwa syariah berdasarkan pada perpaduan rasa tanggung
jawab dengan persaudaraan di antara sesama peserta asuransi. Semua
peserta asuransi pastinya telah memiliki suatu niat yang kemudian
dituangkan dalam bentuk persetujuan untuk memberikan sumbangan
keuangan sebagai derma (rabarru) karena Altah SWT, bila diantara
mereka fertimpa musibah, seperti kematian, kecelakaan, maupun bencana-
bencana tak terduga lainnya.'

Nilai filosofi yang terkandung dalam asuransi svariah, baik
asuransi kerugian maupun asuranéi Jiwa syariah adalah adanya sikap dan
sifat saling bertanggung jawab, bekerjasama untuk saling membantu, dan
saling metindungi dari segala kesusahan, dan proteksi terhadap peristiwa

yang menimbulkan kerugian.."*

% Depag. Rl, Al-Qur'an dan Terjemahannya, Surat al-Bagaarah ayat (30},
him.13. ,
7 Zainuddin Ali, gp cit, him.34.
' Ibid, him 34-38.
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Kemakmuran di muka bumi dapat diwujudkan oleh manusia,
karena ifu manusia dituntut agar dapat memahami dan memposisikan
keberadaan dirinya pada aturan yang telah ditentukan oleh Allah SWT.
Manusia dibarapkan dapat memberikan ketentraman dan kemakmuran di
alam semesta, dan sebisa mungkin menjaga dunia dari b.erbagai bencana
yang juga diakibatkan ulah manusia yang tidak bertanggung jawab.*!

Manusia tidak selamanya dapat bertahan dengan kekuatan yang
diberikan padanya. Manusia juga memiliki kelemaban berupa ketidak
tahuannya terhadap kejadian yang akan menimpanya, manusia tidak dapat
memastikan bagaimana keadaannya pada waktu yang akan datang (future
time). Keiidakpastian atau uncertainty merupakan salah satu landasan ke
depan dalam melakukan investasi secara [slami, yang kemudian.
menurunkan tiga model pelaksanaan investasi, yaﬁmi : positive return
(keuntungan), negative return (kerugian), dan no reiurn (balik modai,

tidak untung dan tidak juga rugi). a2

“' AM.Hasan Ali, Asuransi dolam Perspektif Hukum Isalam: Suatu Tinjauan

Analisis Historis, Teoritis, & Praktis, Penerbit Kencana, Jakarta, 2004, ,hlm._ 99
™ Adiwarman A. Karim, Ekonomi Islam: Suatu Kajian Ekonomi Malzro, Karim
Business Consulting, Jakarta, 2001, hlm.18.
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‘3. Landasan Hukum Asuransi Jiwa Syari’ah

Keberadaan asuransi jiwa syariah berfandaskan al-Qur'an, Sunnah
Nabi, Piagam Madinah, Praktik Sahabat, [jma, Syar'u Man QJoblana, dan
Istihsan.
a) Al-Qur'an

Ayat-ayat ai-Qur'an dapat ditempatkan dan ditarik kandungan
maknanya pada kejadian atau kondisi apapun, terlebih untuk dijadikan
landasan atau sumber hukum. Sebagaimana ditegaskan mengenai

kedudukan ayat-ayat al-Qur'an dalam Surat Ali ‘Imran berikut ini :
E T TP L FRE B
(&) Tomaiadl darkey Saay WLl ol s

Aftinya :

- (al-Quran) Ini adalah penerangan bagi seluruh manusia, dan petunjuk

serta pelajaran bagi orang-orang vang bertakwa. el

Adapun ayat-ayat al-Qur'an yang memiliki muatan nilai-nilai yang

ada dalam praktik asuransi adalah :

3 AJ-Qur'an dan Terjemahannya, Svurat Ali 'Imran ayat (138). him. 9%
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Surah al-Maidah ayat (2)

-
;/

PP L e s _2a % e e g n"’- ~ o - - ,“'
5 el 5 (3 ¢ RNy B e 8 910N Lol €l

~
-

,/ E. 21 297 ’;",’ T/E//’ o> o - ;’.:’ ’,”’/" /”,"‘-/

[ 1455 15555 of AT amnddl 2 nem)hs of o3 5l 50 2
J= 155155 15550 ol pAT asnll 2 Remi ol 438 B 1555

-

Lo Lo
LGt L

/ﬁ /”"‘z -:,." 1~ .’/ ’: /f 1”-‘“",‘
1550 o330l ST Jo 14505 V3 053335 R

Artinya :

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-
syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram,
Jjangan (mengganggu) biratang-binatang had-nya, dan binatang-binatang
galaa-id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi
Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhannya

dan apabila kamu Telah menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah
- Karena mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam,
mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). dan tolong-menolonglah

kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
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menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu

kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya. 144

Dalam ayat tersebut di atas, terkandung makna untuk saling tolong
menolong dafam hal kebaikan, yang kemudian diimplementasikan pada
kerelaan peserta asuransi untuk menyisihkan dananya yang disebut dengan
dana tabarru untuk dialokasikan sebagai dana sedekah guna membantu

peserta lain yang mendapatkan kesusuahan.

Surat an-Nisa' ayat (59)

]

> 7.
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Artinya :

Hai orang-orang yang beriman, raatilah Allah dan taatilah Rasul
(nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudion jika kamu berlainam
pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (al
Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada

¥4 Ibid, Surat al-Maidah ayat (2), him.156.
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Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan
lebih baik akibatmya.'®

Makna yang terkandung dalam ayat di atas adalah bagaimana
asuransi tersebut sebisa mungkin didasarkan kepada prinsip kejelasan dan
kepastian, sehingga kejelaSan yang ada dapat meyakinkan peserta asuransi
dengan akad secara syariah antara perusahaan dengan peserta auransi, baik
yang akadnya jual beli (fadabuli) maupun yang menggunakan akad

tolong-menolong (takafuli).

Surat al-Taghabun ayat (11)

Artinya :

Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa seseorang kecuali
dengan ijin Allah; dan barangsiapa yang beriman kepada Allah niscaya
dia akan memberi petunjuk kepada hatinya. dan Allah Maha mengetahui

segala sesuaty.”*

5 mbid, Sucat an-Nisaa' ayat (59), him.128.
6 Ibid, Surat al-Taghabun ayat (11), hlm. 941
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Surat al-Luqman ayat (34)

< 1 £ - ’/ - B’/ - - - - ‘
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Artmya:

Sesunggubnya Allah, Harya pada sisi-Nya sgjaloh pengetahuon
tentang hari Kiamat; dan Dia-lah yang menurunkan hujan, dan
mengetahui apa vang ada dalam rahim. dan tiada seorangpun vang dapat
mengetahui (dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok. "7 dan
tiada seorongpun yang dapat mengesahui di bumi mana dia akan mafi,

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.'*®

Surat Ali 'Imran ayat (145)
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Artinya :

Sesuatu yang bernyawa tidak akan maii melainkan dengan izin

Allah, sebagai ketetapan vang Telah ditentukan waktunya. barang siapa

o Maksudnya: manusia itu tidak dapat mengetahui dengan pasti apa yang akan
diusahakannya besok atau yang akan d\perolehnya, namun demikian mereka diwajibkan
‘bemsaha.

* Al-Qurian dan Terjemahannya, Op cit, Surat al-Luqman ayat (34), him.658
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menghendaki pahala dunia, niscaya kami berikan kepadanya pahala
dunia itu. dan barang siapa menghendaki pahala akhirat. kami berikan
(pula) kepadanya pahala akhirat itu. dan kami akan memberi balasan

kepada orang-orang vang bersvukur'®.

Surat Yusuf ayat (46-49)
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Artinya :

(Setelah pelayan itu berjumpa dengan Yusuf dia berseru): “Yusuf,
Hai orang yang amat dipercaya, Terangkanlah kepada kami tentang tujuh
ekor sqpi heting yong gemuk-gemuk yong dimakaon oleh tujuh ekor sopi
betina yang kurus-kurus dan tujuh bulir (gandum) yang hijau dan (tujuft)
loinmya yang keving ogor Aku kembsali kepada orang-orang ifu, agor

mereka mengetahuinya”. Yusuf berkata: "Supaya kamu bertanam tujuh

9 1bid, Surat Ali ‘Imran ayas (145), him.100.
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tahun (lamanya) sebagaimana biasa; Maka apa yang kamu tuai
hendaklah kamu biarkan dibulirnya kecuali sedikit untuk kamu makan.
Kemudian sesudah itu akan datang tujuh tahun yang amat sulit, yang
menghabiskan apa vang kamu simpan untuk menghadapinyva (tahun sulit),
kecuali sedikit dari (bibit gandum) yang kamu simpan. Kemudian setelah

itu akan datang tahun yang padanya manusia diberi hujan (dengan cukup)
30

dan dimasa itu mereka memeras anggur.

Dari empat (4) ayat di atas, terkandung makna bahwa tidak ada
makhiuk hidup di dunia ini yang mengetahui masa depannya sejak dia
berada sekarang (masa yang sedang / telah dilalui). Oleh karena itu, telah
menjadi kewajiban manusia untuk terus mawas diri terhadap segala
sesuatu yang diperkirakan akan mengakibatkan kerugian, dan terus
berusaha menggapai yang terbaik dalam hidup, termasuk memproteksi
diri, barta benda dan keluarga dari segala bahaya yang tidak data diduga
kedatangannya, dan besar kerugian yang dialami. Keberadaan lembaga
asuransi syariah, setidaknya 'menjadi pelajaran bagi manusia untuk dapat
mengelola risiko, sehingga dapat terhindar dari kerugian atau setidaknya
risiko tersebut dapat diminimaiisir, yang dalam dunia bisnis dikenal

dengan istilah manajemen risiko.

150 1bid, Surat Yusuf ayat (46-49). him. 355-35A
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Surat an-Nisa' ayat (9) :

Artinya:

Dan hendakiah takur kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereko
khawatir terhadap (kesejahteraan) mercka. oleh sebab itu hendaklah
mereka beriakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan
perkataar yarng bevnar. '

Kandungan makna ayat di atas, dalam praktik asuransi syariah
dapat diartkan sebagai seseorang yang mengasuransikan (manfaat) dirinya
(terutama jika dia adalah tulang punggung keluarga) adalab orang yang
berusaha untuk mengurangi kerugian dan kesengsaraan yang diakibatkan
oleh kematian dirinya dengan cara menyisihkan dana untuk ahli warisnya
demi kelangsungan hidup dan kesejahteraan keluarga yang
ditinggalkannya (sctidaknya sampai keluarganya mampu untuk mencari

penghidupan sendiri).

! tbid, Surat an-Nis# ayat (9), him.117.
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b) Sunnah Nabi

Sunnah Nabi menjadi saiah satu dasar hukum asuransi syriah
karena sunnah Nabi merupakan sumber hukum selain al-Qur'an yang
menggambarkan perbuatan terpu)i Nabi Muhammad SAW, baik dalam
ibadah sehari-hari maupun kehidupan perekonomian, kesehatan dan
harmonisasi terhadap kaumnya. '**

Hadis tentang Agilah :

WGAEER may 5 ANL Lot Cuad i o Ploel B A (U ) S p b 05
Bloall dpn a2l g Salg ol 38 Yiia A o a2 (ua) il M GaalialB gty Ala g

(sl ol g)) gl e e
Artinya :

Diriwayatkan oleh Abu Hurairah ra, dia berkata : Berselisih dua
orang wanita dari suku Huzail, kemudian salah satu wanita tersebut
melempar batu pada wanita yang lain sehingga mengakibatkan kematian
wanita tersebut beserta janin yang dikandungnya. Maka ahli waris dari
wanita vang meninggal tersebut mengadukan peristiwa tersebut kepada
Rasulullah SAW; maka Rasulullah SAW memutuskan ganti rugi dari
pembunuhan terhadap janin tersebut dengan pembebasan budak laki-laki

atau perempuan, dan memutuskan ganti rugi kematian wanita tersebut

2 Masjfuk Zuhdi, Pengantar limu Hadits, Pustaka Progresif, Surabaya, 1978
him.13. lihat pula dalam T.M.Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar limu Hadits,
Bulan Bintang, Jakarta, 1980, him. 24.
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dengan uang darah (diyat) yang dibayarkan oleh agilahnya (kerabat dari
keluarga laki-laki). HR Bukhari.»*

Aqilah diartikan sebagai ashabah, yakni kerabat dari orang tua
laki-taki yang berkewajiban menanggung denda (diyar} jika saiah satu dari
sukunya melakukan pembunuhan terhadap anggota suku lainnya. Dalam
hal ini terkandung makna takaful seperti dalam asuransi syariah, yakni
adanya kegiatan saling menanggung antar anggota suku.

Hadis tentang niat :

L e ST Lail 3 ity Jlae ¥ Lail () 8 Jguy B 2 JB (L) ithdll (u see oo
(Als (3dia) o 98
Artinya :

Diriwayatkan oleh Umar bin Khattab ra, dia berkata: Telah
bersabda Rasulullah SAW: '"Sesungguhnva semua pekerjaan itu
(tergantung) dengan niatnya, dan setiap orang itu (tergantung) dari apa
yang diniatkannya" Mutafaqun 'Alaih.>*

Kaitannya dengan bisnis asuransi syariah, hadis ini menuntut

perhatian khusus sejak awal bahwa niat seseorang ikut serta dalam

*> imam Bukhari, shahif al-Bukhari, Kitab Diyat, No.45, him. 34.
¢ Muhd. Ma'sum Billah, Principle and Practices of Takaful and Insurance
Compared, TUM Press, Malavsia, 2001, him 41.
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asuransi harus memotivasi dirinya sendir1 untuk saling bertanggung jawab
dan tolong-menolong antara sesama anggota asuransi dengan didasari
lebih kepada keridloan yang diberikan oleh Allah SWT.

Hadis tentang anjuran menghilangkan kesulitan seseorang :

S S i el Ll S Dase 08 1l 5 3 B () (A U5 (UB) Bsh o 08
(plosa ol g ) B AP g LA A dgle M s s Je s Coas AalBl a5
Artinya :

Diriwayatkan oleh Abu Hurairah ra. Nabi Muhammad SAW
bersabda: Barangsiapa yang menghilangkan kesulitan duniawinya
seorang mukmin, maka Allah SWT akan menghilangkan kesulitannya
pada hari kiamat. Barangsiapa mempermudah kesulitan orang, maka

Allah SWT ghan mempermudah urusaonnys di dunia don di akhirot.

Saling tolong-menolong dalam kandungan makna hadis ini, dalam
dunia asuransi teriihat dalam bentuk pembayaran dana sosial (tabarru)
dari anggota atau nasabah perusahaan asuransi sejak awal mengikhlaskan
sebagian dananya untuk kepentingan sosial, yakni untuk membantu dan
mempermudah urusan saudaranya yang secara tak terduga mengalami

musibah atau bencana (perif).">

155 Shahih Muslim, Kitab al-Birr, No.hadits. 59, dalam AM.Hasan Ali, Asuransi
dalam Perspektif Hukum Islam, Kencana, Jakarta, 2004, hlm.166.
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Hadis tentang menghindari resiko :

lalict JA ¢ togih o teliel (uua) Bb Bom s dao JA 3 U8 (uas) dla 0 el o
(sdasillalg) JSsi s
Artinya :

Diriwayatkan dari Annas bin Malik ra. Bertanya seseorang
kepada Rasulullah SAW tentang (untanya) : " Apa (unta) ini saya ikat saja
atau langsung bertawakal kepada (Allah SWT) ?" Bersabda Rasulullah
SAW "Pertama ikatlah unta itu kemudian bertakwalah kepada Allah
SWT”. BR at-Turmudzs.

Hadis in1 memiliki nilai yang menganjurkan kita untuk sekuat
tenaga mencoba menghindari resiko yang membawa kerugian pada diri
kita, baik itu berbentuk kerugian materi, maupun kerugian yang berkaitan
156

langsung dengan hidup manusia (jiwa).

Hadis tetang perjanjian :

(2 ol gy b Jab o Woha oo Be e W gl g3 0 (o gadenalt

156 Sunan at-Turmudzi, Kitab al-Sifat al-Qiyamak wa ar-Rakaik al-wara, Bab
60, No. 2517, hlm.668. dalam AM.Hasan Ali, /bid, hlm.118-119.
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Artinya :

Orang-orang muskim iiu terikat dengan syarat yang mereka
sepakati, FKecuali syarat yang mengharamkan yang halal atau
menghalalkan yang haram. HR. at-Turmudzi.

Dalam asuransi, akad yang disepakati antara anggota dengan
pengelola asuransi harus berdasarkan syarat-syarat yang telah mereka
tetapkan bersama dan sesuai dengan syariat. 157
¢) Piagam Madinah

Piagam Madinah merupakan sebuah konstitusi yang diundangkan
oleh Rasulullah SAW, dan merupakan konstitusi pertama yang
memperhatikan keselamatan hidup para tawanan yang tinggal di negara
tersebut.>® Pasal 11 Piagam Madinah memuat ketentuan bahwa kaum
mukminin tidak boleh membiarkan sesama mukmin berada dalam

kesulitan memenuhi kewajiban membayar diyar atau tebusan tawanan

seperti dalam pasai-pasal terdahulu. Ketentuan ini menekankan solidaritas

57 Sunan at-Turmudzi, Jbid, him.60..dalam AM.Hasan Ali,Jbid, him.120
'%® Ahmad Sukardjan, Piagam Madinah dan Undang-Undang Dasar 1945,Cet.1,
UI-Press, Jakarta, 1995, hlm.47-57.
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sesama mukmin dalam mengatasi kesulitan, di mana dalam asuransi
syariah tercantum dalam prinsip-prinsip asuransi syariah.””’
d) Praktik Sahabat

Praktik sahabat yang dijadikan pedoman hukum asuransi syariah,
adailah pada masa pemerintahan Khalifah Umar bin Khatab yang
memerintahkan untuk penyusun daftar (diwan) saudara-saudara musiim
didasarkan distriknya. Dan setiap muslim yang tercantum di dalamnya
diwajibkan untuk saiing menanggung beban, guna meringankan beban
saudaranya yang terkena musibah. '®
e) Ijma

Terobosan yang dilakukan oieh Khalifah Umar Bin Khatab
mengenai pertanggungan di atas, disepakati oleh para sahabat yang tefah
melakukan itfifag atau kesepakatan dalam hal agilah. Agilah dipandang
sebagai upaya membangun suatu nilai kehidupan yang positif di antara
para suku Arab (pada saat itu). Aspek kebaikan dan nilai positif dalam

praktik agilah, mendorong para ulama untuk bermufakat (ijma") bahwa

perbuatan semacam agilah tidak berientangan dengan nilai-nilai yang

9 Muhammad Muslebuddin, Insurance and Islamic Law, (Terj.Oleh Burhan
Wirasubrata), Menggugat Asuransi Modern: Mengajukan Suatu Alternatif Baru datam
Perspeleif Hukurm Ilam, Leatera, Jakaa, 1999, him 67.

‘R Jbid, Nim 31.
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terkandung dalam syariah Islam. Adapun dalil yang menunjukkan bahwa
diperboliehkannya menggunakan ijma daiam menetapkan hukum adaiah :
dit aie ggd Liua (g galeaall of ) La

Artinya : "Segala sesuatu yang menurut mayoritas kaum muslimin itu

baik, maka dalam pandangan Allah SWT juga baik"

f)  Syar'u man Qoblana

Menurut Wahhad Khalaf, Syar'u man quiana dapat dijadikan
sumber hukum mengacu pada cerita dalam al-Qur'an dan Hadis yang
berkaitan dengan syar'i umat terdahulu tanpa adanya pertentangan dengan
ketetapan yang ada dalam ai-Qur’an maupun Hadis. 162 Kaitannya dengan
bidang perasuransian, dikatakan oleh A.Rahim, bahwa prinsip hukuman
bagi semua kejahatan terhadap orang adalah pembalasan (dendam) yang
dapat diubah menjadi pembayaran uang darah atau ganti rugi untuk luka-
luka. Dengan demikian, segala persoalan dapat diselesaikan dengan
pembayaran ganti rugi yang jumlahnya dapat mencapai hingga ratusan

ekor unta seperti dalam kasus kehilangan unta.'®*

Y AM. Hasan Ali, Asuransi dalam Perspektif Hukum [slam: Suatu Tinjauan
Andiisis Historis, Teoritis, & Praktis, Prenada Media, 2004, him. 122

162 Abdul Wabhab Khalaf, limu Ushul Figh, Dar al-Kuwaitiyah, Kairo, 1968,
kine.93.

16 A. Rahim, Muhammaden Jurisprudence, him.6. dalam AM. Hasan Ali, Op
cit, him. 124.
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2 Istihsan

Pandangan ahli Ushul, /A¢isan merupakan bagaimana memandang
sesuatu itu merupakan kebaikan.'® Kemudian manfaat yang signifikan
dari praktik agilah seperti yang dijabarkan oleh Muslehuddin adalah
adanya keseimbangan, pertanggungjawaban yang kolekif dalam
pemabayaran ganti rugi, meminimalisir perpecahan yang dapat
menimbulkan kerugian besar, serta mempertahankan kesatuan yang

merupakan mutualis (sikap saling membantu)'®

4. Prinsip-Prinsip Asuransi Jiwa Syariah
Asuransi syariah memiiiki beberapa prinsip yang menjadi
pedoman dan harus diperhatikan dalam melakukan operasional asuransi
termasuk asufansi Jiwa syariah seperti berikut ini :
a) Tauhid, dalam berasuransi, harus diperhatikan mengenai bagaimana
seharusnya menciptakan suasana dan kondisi bermuamalah yang
tertuntun oleh nilai-niiai ketuhanan. Hal ini tergambar dari keyakinan

pelaku bisnis akan pengawasan Allah SWT.'*

' Abdul Wahtab Khaldf, Op cit, blm. 79.
165 Muhammad Muslehuddin, Op cit, him. 31.

156 MA.Choudury, Contributions to Islamic Economic Theory, St.Martin's Press,
New York, 1986, him.7-8.
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b) Keadilan; yakni terpenuhinya nilai-nilai keadilan antara para pihak

yang terkait dengan akad asuransi. Baik daiam hai kedudukan masing-
masing dafam akad maupun keuntungan yang dihasilkan dari akad
tersebut, yang kemudian dibagi sesuai kesepakatan awal akad
tersebut.’®’ |

Tolong-menolong; semangat tolong-menolong dalam prinsip asuransi
ini tergambar dari ketulusan niat yang harus dimiliki oleh peserta
asuransi unfuk membantu dan meringankan beban temannya yang
mendapat musibah, yang kemudian diaplikasikan dalam bentuk dana |

tabarra. '

d) Kerja Sama; hal ini terwujud dari dalam bentuk akad yang dijadikan

acuan antara kedua belah pihak yang terfibat. Bmk menggunakan akad

mudharabah maupun akad musyarakah.

€) Amanah; prinsip ini terwujud dalam nilai-nilai akuntabilitas

(pertanggungjawaban) perusahaan asuransi melalui penyajian laporan

keuangan setiap periodenya.

187 A. Kashmir, Lembaga Keuangan Non Bank, Raja Grafindo, Jakarta. 2000

him.5.

* AM. Hasan Ali, Asuransi dalam Perspektif Hulum Islam, Prenada Media,

Jakarta, 2004, him.127.
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f) Kerelaan; prinsip ini tidak jauh berbeda dengan prinsip tolong-
menolong sebelumnya. Namun dalam hal ini lebih dickankan pada
kerelaan peserta dalam hal niatnya untuk membantu peserta fain
melalui dana fabarru.

g) Larangan Riba, Maisir, dan Gharar; prinsip ini mengandung unsur
kehati-hatian dalam bertransaksi, teriebih dalam hal manajemennya.
Salah satunya dengan adanya kepasian dari setiap klausula yang ada
dala akad aasuransi yang dibuat.’ 6

Selain prinsip-prinsip di atas, perusahaan asuransi baik asuransi
syariah maupun konvensional dalam praktiknya akan tetap
mempertimbangkan dan berpedoman pada prinsip-prinsip dasar berikut
ini:'™® |

a) Insurable Interest; yakrﬁ adanya kepentingan yang dipertanggungkan,
yang kemudian dapat dipahami sebagai hak atau adanya hubungan
dengan persoalan pokok dari kontrak. {nsurable interest menjadikan

kontrak yang dibuat bersifat taruhan dan mengandung unsur perjudian.

'® mid him.131-136.
% Herman Darmawi, Manajemen Asuransi, Bumi Aksara, Jakarta, 2001, him.
67-70.
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Utmost Good Faith; yakni kejyjuran yang sempurna. Dalam artian
adanya kewajiban untuk memberitahukan sejelas-jeiasnya mengenai
segala fakta penting yang berkaitan dengan objek yang diasuransikan.
Indemnity; adanya kesepakatan kontrak yang menyatakan bahwa
penanggung menyediakan penggantian kerugian untuk kerugian yang
nyata diderita oleh tertanggung, dan dana ganti rugi tersebut tidak
lebih besar daripada kerugian itu sendiri. Karena tujuan asuransi hanya
memulihkan keadaan finansial tertanggung seperti sedia kala.
Subrogation; yakni adanya pengambil althan oleh penanggung atas
hak menagih ganti kerugian pada pihak yang menyebabkan kerugian
seteiah penanggung melunasi kewajibannya kepada tertanggung.
Subrogasi dibatasi sampai jumiah kerugian yang dibayarkan oleh
penanggung kepada pihak tertanggung.

Contribution; prinsip ini biasa beriaku pada objek asuransi yang
diasuransikan oleh tertanggung pada beberapa perusahaan asuransi.
Maka dalam hal ini, pihak pepanggung berhak untuk menuntut
perusahaan-perusahaan lain yang terlibat untuk membayar bagian
kerugian masing-masing yang besarnya sebanding dengan jumiah

pertanggungan yang ditutupnya.
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f) Proximate cause; yakni prinsip yang digunakan untuk mencan
penyebab kerugian yang aktif dan efisien, yang merupakan mata rantai

peristiwa penyebab terjadinya kerugian yang tidak terputus.

B. SELEKSI RISIKO DALAM ASURANSI JIWA SYARIAH
1. Pengertian Seleksi Risiko daiam Asuransi Jiwa Syariah

Dalam praktik bisnis perasuransian di Indonesia, Seleksi risiko
biasa dikenal dengan underwriring. Yakni sebuah proses penaksiran dan
penggolongan tingkat risiko yang terdapat pada seorang calon
tertanggung. Seleksi risiko merupakan sebuah elemen yang esensial dalam
operasional perusahaan asuransi, sebab maksud dari seleksi risiko itu
sendiri adalah memaksimalkan laba melalui penerimaan distribusi risiko
yang diperkirakan akan mendatangkan laba. Perwnggungiawabdn yang
utama dari seleksi risiko adalah tidak ada risiko yang dapat menyebabkan
kesulitan besar bagi perusahaan di kemudian hari.'"

Dalam seleksi risiko, proses yang dilakukan oleh insurance
underwrirer (penanggung) adatah menaksir mortalitas dan morbiditas
calon tertanggung untuk menetapkan apakah calon tertanggung tersebut

dapat ditutup asuransinya, serta mengklasifikasikan risiko yang sesuai

76 AM. Hasan Ali, Op cit, him. 89.
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bagi tertanggung baik dari segi jumlah kejadian meninggal relatif diantara
sekelompok orang tertentu (mortaiitas), maupun dari segi jumiah kejadian
relatif sakit atau penyakit diantara sekelompok orang tertentu (morbiditas).

Kemampuan bersaing sebuah perusabaan asuransi tergantung pada
bagaimana mereka melalui proses seleksi risiko yang efisien. Dikarenakan
dalam menarik nasabah, harus ada proporsi yang sama mengenai risiko
baik dengan risiko yang kurang menguntungkan dalam kelompok yang
diasuransikan. Tugas utama dari insurance underwriter dalam proses
seleksi risiko adalah mengatur dana seefektif mungkin dan tentu saja
ﬁxenguntungkan; selain  itw, wunderwriter harus teliti dalam
mempertimbangkan risiko yang diajukan, memutuskan untuk menerima
atau tidak risiko-risiko tersebut, menentukan syarat, ketentuan dan lingkup
ganti rugi pada peserta, mengenakan biaya upah pada dana kontribusi
peserta, dan mengamankan margin profit.

Adapun yang harus benar-benar diperhatikan dalam proses selekst
risiko ini adalah kualifikasi dan akseptasi atau penerimaan suatu risiko,
yang memiliki beberapa faktor yang mempengaruhi seleksi risiko seperti

‘pertimbangan terhadap usia, kondisi fisik atau kesehatan, jenis pekerjaan
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peserta dan kondisi finansialnya, moral dan kebiasaan peserta, jehis
kelamin, serta besarnya nilai pertanggungan.’”

Menurut Richard Baley, dalam membuat seleksi risiko dan
penetapan calon tertanggung dalam beberapa kelompok risiko, sasaran
yang harus tepat dicapai oleh wunderwriter adalah menyetujui dan
menerbitkan polis yang bersifat adil bagi nasabah, polis yang dapat dijual,
dan polis yang bersifat menguntungkan bagi perusahaan. 173

Polis vang bersifat adil bagi nasabah (equitable to client) juga
merupakan salah satu prinsip dasar asuransi syariah, hal ini menandakan
bahwa setiap tertanggung membayar premi yang proposional terhadap
risiko yang teiah ditaksir oleh wunderwriter (perusahaan/penanggung)
terhadap tertanggung tersebut. Diterimanya aplikasi asuransi, menjadikan
perusahaan harus menetapkan tingkat risiko dan membebankan premi
secara adil atas risiko tersebut.

Adapun sasaran seleksi risiko berupa polis yang bersifat dapat
dijuai oleh agen (deliverable by the agent) berarti pembeli atau
tertanggung membuat keputusan terakhir apakah polis tersebut diterima

atau tidak. Jika pembeli memutuskan untuk tidak membeli polis ketika

72 Yeithzal Rivai,Andria Permata Veithzal Ferry N.{droes, Bank and financial
Institution Maragement, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2007, him.1007.
17 Ibid, him,1007-1008
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agent berusaha untuk menjual polis tersebut, maka dapat dikatakan bahwa
polis tersebut tidak dapat dijual oleh agen (undeliverable). Pada umumnya
polis yang tidak dapat dijual oleh agen tersebut atau tidak dibeli (ror
taken) adalah karena keputusan dari seleksi risiko yang dirasa tidak
menguntungkan bagi tertanggung dengan hasil pembebanan premi
antisipasi yang lebih tinggi. Setidaknya ada beberapa syarat yang harus
dipenuhi agar polis tersebut dapat dijual oleh agen, syarat tersebut adalah :
Periama, polis harus menyediakan benefit yang memenuhi kebuituhan
pembeli. Kedua, premi yang ditetapkan dalam polis harus memperhatikan
batas kemampuan keuangan pembel.i (calon tertanggung). Ketiga, premi
yang dibebankan untuk asuransi harus bersaing dengan pasar.

Sedangkan polis yang bersifat menguntungkan bagi nasabah
(profitable to the company) adalah polis yang tentunya memenuhi kedua
kriteria sebelumnya, di mana hal ini sangat bergantung kepada
underwriter dalam mengambil keputusan yang diharapkan dapat

menguntungkan bagi perusahaan.

2. Kiasifikasi Risiko dalam Asuransi Jiwa Syariah
Risiko diartikan sebagai suatu ketidakpastian dari kemungkinan

kerugian keuangan atau kemungkinan terjadinya kerugian, namun tidak
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berarti kerugian finansial adalah risiko. Keberadaan risiko selalu

melibatkan unsur-unsur orang atau badan usaha, kegiatan, harta milik,

penyebab kerugian, dan kerusakan serta dampak finansial yang

material.'™ Adapun risiko yang dapat diasuransikan adalah risiko yang

memiliki ciri-ciri sebagai berikut :''°

a) Risiko yang merupakan insurable interest harus mempunyai
kemungkinan akan adanya kerugian. Kerugian dalam hal ini
merupakan kerugian yang dapat dinilai dan dapat dipastikan baik
menurut waktu maupun tempat. Karena segala klaim asuransi harus
didahului dengan pembuktian kapan dan dimana kerugian itu terjadi.

b) Risiko tidak diperkirakan sebelumnya atau risiko bersifat accidenial.

| Dengan kata fain, risiko tersebut terjadi karena kebetulan dan tidak
direncanakan serta bersifat murni.

¢) Premi yang panias (reasonable premium), baik dari sudut pemegang
polis atau tertanggung, maupun menurut perusahaan atau pihak

penanggug. Hal ini dapat ditempuh dalam proses seleksi risiko dengan

T Veithzal, fhid, bim.1008,

175 Agus Prawoto, Hukum Asuransi dan Kesehatan Perusahaan Asuransi
Berdasarkan Risk Base Capital (RBC). Edisi 2, BPFE-Yogyakarta, Yogyakarta, 2003,
him.24-27.



d)

100

memperhitungkan morbiditas dan mortalitas risiko yang diajukan
calon peserta atau pihak tertanggung.

Risiko tidak menimbulkan kerugian katastropal atau mengakibatkan
perusahaan menjadi pailit karena harus menutupi kerugian yang lebih
dafi kemampuan perusahaan tersebut. Hal ini biasa terjadi pada saat
obyek yang diasuransikan mengalami bencana yang menimbulkan
kerugian pada saat yang bersamaan.

Risiko harus bersifat homogen dalam arti bahwa risiko yang
diasuransikan memiiiki kesamaan sifat dan karakter. Hal ini berkaitan
dengan prinsip asuransi yang melakukan penutupan terhadap sejumiah
besar risiko guna membayar kerugian Yang kecii.

Risiko tidak bertentangan dengan kepentingan umum atau'peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Seperti kerugian yang dialami
peserta asuransi karena dikenai denda tilang. Ka;ena jika seseorang
dikenai denda tilang tidak lain karena telah melanggar mdang—mdang

yang berlaku.
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BAB IV
IMPLEMENTASI KONSEP KEADILAN DALAM

ASURANSI JIWA SYARIAH

A. Konsep Keadilan dalam Seleksi Risiko pada Asuransi Jiwa
Syariah.

Perkembangan asuransi jiwa dengan sistem syariah di Indonesia
tidak serta merta menimbulkan rasa bangga setiap muslim sebagai suatu
perwujudan perkembangan ajaran Islam yang mulai mengglobalisasi. Hal
ini dikarenakan masih saja keberadaan asuransi jiwa diragukan dari segi
kesyariatannya. Kesenjangan antara teori dan praktik asuransi syariahpun
masih menjadi perdebatan. Dengan kata lain, teori hanya sekedar teori,
sedangkan praktik tidak dapat dilaksanakan sebagaimana teori syariatnya.
Namun di balik semua itu, asuransi jiwa yang berlandaskan éyariah dirasa
mampu menjadi salah satu bisnis yang dapat memperbaiki perekonomian
di Indonesia, karena asuransi jiwa syariah berlandaskan kepada asas tidak
menzalimi orang lain (adamu al-zulmi), tidak berspekulasi atau gambling

(adamu al-maisir), tidak mengandung unsur riba (adamu al-riba), tidak

101
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mengandung unsur penipuan (adarmu al-gisy) dan tidak mengandung unsur
ketidak jelasan (adamu ai-gharar).'”*
Konsep keadilan yang digunakan dalam asuransi jiwa syariah

adalah konsep keadilan korektif.'”’

Konsep keadilan yang diungkapkan
oleh Aristotles ini memiliki makna vang saxﬁa dalam pemaknaan konsep
keadilan dalam hukum Tslam. Dalam konsep keadilan korektif ini
mengandung prinsip persamaan yang berarti memperlakukan secara sama
kepada umat manusia. Namun demikian, dalam hukum Isiam tidak semua
perlakuan yang sama itu dapat dipandang sebagai sebuah keadilan. Dalam
konsep ini yang dipandang adil adalah mengakuni kebebasan manusia
dalam mewujudkan persaingan sehat dan mengandung prinsip kebebasan
jiwa, kebenaran dan kepatutan, kesejahteraan umat rhanusia, persamaan

dan keseimbangan serta kepastian hukum. Oleh karena itu, menurut

penuiis, konsep keadilan korekiif ini merupakan konsep keadilan yang

176

Salim A) Bakry, “Berasuransi Sesuvai Prinsip Nabi“, Harian Republika:
Dialog Jumat, hlm.14,Jumat 14 Maret 2008.

T Konsep keadilan korektif adalah sebuah konsep keadilan yang mengandung,
makna perbaikan tehadap kesalahan, dalam arti, sebuah kebijakan sebaiknya merupakan
suatu langkah yang bersifat melindungi, bukannya kebijakan yang dapat menghancurkan
dan menyengsarakan wrat manusid. “Aristetle’'s Doctrint of Justice" dalam Haas Ketser,
1975, What Is Justice? (Justice, Law, and politici in the mirror of science : Collected
Essays by Huons Kefsen), University of California Press, berkeley and Los Angeles,
London, England, 1975, him.126.
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memberikan perlindungan bagi kebebasan dan kesejahteraan dari pihak
yang tidak mampu bersaing karena kondisi terientu.
Hal ini dibuktikan dengan meskipun terdapat kebijakan penentuan
standar premi yang ditetapkan oleh perusahaan, namun dalam prakteknya
penentuan premi dapat disesuaikan dengah kondisi calon pemegang poiis.
Penentuan premi ditetapkan berdasakan pada hasil statistik di mana
perusahaan asuransi tersebut berada, serta transparansi pada tahap seleksi
risiko mengenai alokasi dana dari premi yang dibayarkan oieh pemegang
polis yahg dibagi mejadi tiga bagian, yakni 78
1) Tabarru, yaitu dana sumbangan atau dana kebajikan yang merupakan
alternatif uang sah yang dibenarkan oleh syarak dalam melepaskan
diri dari gharar. Premi tabarru (premi risiko) mérupa.kan bagian premi
yang direlakan oleh peserta untuk tujuan tolong menolong kepada
sesama peseria asuransi.

2) Premi Tabungan, yakni premi berupa tabungan para peserta yang
mutlak menjadi hak milik peserta asuransi. Premi ini dapat diambil

kapan saja sesuai kehendak peserta, atau dikembalikan pada akhir

8 AJB.Bumi Putra 19)2, "Mengenal Asuransi Syariah® dalam Maodul
Pemasaran Asuransi Jiwa Syariah, Yogyakarta, 2008, hlm.7.
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kontrak. Premi tabungan inilah yang mendapatkan bagi hasil atau
mudarabah.

3) Premi Biaya, premi ini merupakan sebagian dana yang diserahkan
kepada perusahaan sebagai biaya pengelolaan.

Dasar pembentukan premi pada asuransi jiwa syariah mengacu kepada

tiga (3) faktor, yakni :'”

1) Tingkat Martalita; perkiraan jumlah orang yvang meninggal diantara
sekian banyak orang yang diasuransikan pada umur tertentu. Angka
tingkat mortalita ditetapkan berdasarkan hasil statistik yang
menunjukkan tingkat kematian di daerah perusahaan asuransi jiwa
syariah ifu berada.

2) Rate of Interest; uang yang akan diterima tertanggung dari berusahaan
asuransi jiwa merupakan hasii dari investasi perusahaan terhadap
premi asuransi yang dikaitkan dengan suku bunga. Jika investasi yang
dilakukan berbasis syariah, maka uang yang akan diterima tertanggung

adalah hasii mudarabah dari investasi syariah itu sendiri.

P AIB Bumi Putra 1912, "Mengénal Praduk Dasac Asuransi Jiwa Svariahk”,
Ibid, tlm. 6.
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3) Biaya (Loading); biaya operasional yang dikeluarkan perusahaan
asuransi jiwa syariah dalam mengelola bisnisnya, seperti komisi, gaji
pegawai, dan reasuransi.

Sesuai penelitian penulis di lapangan yang didukung oleh beberapa
informasi yang diberikan oleh pihak perusahaan asuransi jiwa syariah,
bahwa ketiga faktor pembentukan premi di atas merupakan kebijakan dan
hak perusahaan asuransi jiwa syariah. Sebagaimana yang telah
diungkapkan pada pembahasan mengenai konsep keadilan daiam hukum
Islam dalam bab [I, bahwa penilaian terhadap keadilan biasanya
menggunakan kaidah penilaian berdasarkan kepentingan pribadi (self
interest model) dengan menggunakan justifikasi etika egosentris, dalam
hal ini adalah kepentingan perusahaan asuransi jiwa syariah tersebut.

Dalam praktek seleksi risiko di lapangan, banyak dilakukan proses
tawar-menawar antara calon pemegang polis dengan agen guna mencapai
kesepakatan yaﬁg sekiranya tidak memberatkan bagi calon pemegang
polis dan menguntungkan bagi perusahaan, sehingga keadilan berlaku
pada keduanya, karena tidak ada salah satu pihak yang diberatkan. Oleh
karena itu, konsep keadilan yang diterapkan dalam tahap seleksi risiko
adalah konsep keadilan korektif, karena meskipun ada standar akad dan

kebijakan tersendiri dari perusahaan asuransi jiwa syariah, namun akad
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dalam asuransi jiwa syariah tersebut dapat disesuaikan dengan keadaan

calon pemegang polis dalam tahap seleksi risiko.

B. Kedudukan Seleksi Risiko dalam Asuransi Jiwa Syariah.

Kontrak asuransi disepakati oleh pihak tertanggung dan
penanggung setelah melalui tahap seleksi risiko dalam bisnis syariah.
Menurut Charles Will dalam duku yang derjudul “/ife underwriring”
menjelaskan bahwa underwriting atau seleksi resiko merupakan proses
menilai perkiraan angka kematian seseorang untuk menetapkan tarif yang
dikenakan kepadanya untuk polis asuransi jiwa. Sedangkan menurut
Pearce S dan Andrew C.W menjelaskan bahwa seleksi risiko adalah
memberikan pertimbangan dapat atau tidaknya suatu permintaaan ésuransi
jiwa yang diajukan caion tertanggung diterima dan kemudian dapat
dikeluarkan polisnya. Soetjipto S.A menjabarkan bahwa underwriting
pada asuransi jiwa syariah di Indonesia merupakan aktivitaé yang luas, ,
dimuiai dari menjual polis yang biasa dikenal dengan istilah "prospek”;
menerima Surat Permintaan (application yang berupa formulir berisi data
diri dan wawancara intensif sebagai bagian dari seleksi risiko calon

pemegang polis); mengadakan seieksi dan penilaian risiko (morbiditas



167

dan mortalitas, pendapatan pertahun calon peserta, lingkungan dan
kebiasaan calon peserta); berakhir pada menerbitkan poiis. 130

Seieksi risiko menjadi proses yang sangat menentukan, karena di-
dalamnya terdapat prinsip bahwa setiap tertanggung harus membayar
premi asuransi yang sesuai dengan tingkat risiko atau kondisi masing-
masing peserta, hal ini menjadi penting dilaksanakan karena berkaitan
dengan tercapainya prinsip keadilan. Selain itu, seleksi risiko juga menjadi
penting karena di dalamnya terdapat proses pengidentifikasian afas
Insurable Interest (hubungan kepentingan) dan Moral Hazard (niat buruk
untuk memperoleh keuntungan dari klaim asuransi) sebelum polis benar-
benar disetujui dan diterbitkan.’®’

Seleksi risiko diawali dengan Field Undeﬁn‘tt‘ng atau seleksi
tahap awal yang merupakan proses prospecting oleh agen termasuk
pengisian surat permohonan asuransi oleh calon pemegang polis (Pempol).
Proses tawar menawar antara agen perusahaan asuransi dengan calon
pgserta (Pempol) terjadi dalam tahap awal. Pada mulanya agen
menawarkan produk asuransinya dengan menunjukkan kalkulasi bayangan

besaran premi, jangka waktu dan keutungan yang diprediksikan akan

130 AJB. BUMI PUTERA 1912, Hand-Out Diklat Unit Manager Syariah Kantor
Wilayah Syariah Semarang, LPMP Semarang, tanggal 24-26 April 2007.
131 .
Ibid.
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didapatkan oleh calon Pempol berdasarkan dengan informasi pendapatan

pertahun yang disampaikan oieh calon Pempol. Seleksi risiko pada tahap

awal dilakukan dengan menggunakan tiga tahap, yakni : 82

1.

Tahap mencari dan mengenali fakta-fakta mengenai calon pelanggan
guna mengungkap kebutuhan dan keinginannya. Tahap ini
mencakup Suspecting (mendata calon pembeli) dan Prospecting
(memilih calon pembeli).

Tahap menganalisa, merancang, presentasi produk oleh agen yang
sekiranya dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan calon
pelanggan. Tahap ini dilakukan dengan pendekatan-pendekatan
berupa wawancara dan presentasi produk.

Tahap mengenali dan memberikan sofusi atas keinginan dan
kebutuhan terhadap pelayanan atau produk yang telah ditawarkan
sebelumnya. Tahap ini mencakup kesepakatan mengenai jenis
asuransi jiwa syariah yang dipilih, besaran dan cara bayar premi,
penentuan tanggal pembayaran premi pertama, serta penyerahan

kuitansi oleh agen dan pembayaran premi pertama oleh caion

82 AJB. Bumi Puotra 1912, Modul Pemasaran Aswransi Jiwa Svariabh,

Yogyakarta, 2008, him. 4.
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Pempol. Setelah semuanya terpenuhi, polis dapat ditebitkan dan
kemudian diserabkan kepada Pemegang Polis.

Proses seleksi risiko yang berkaitan dengan morbiditas dan
mortalitas dilakukan oleh agen dengan cara kunjungan baik melalui
wawancara atau pengamatan lingkungan. Proses pengamatan morbiditas
dan mortalitas juga dapat diketahui dari formulir Surat Permintaan
Asuransi yang berisi jawaban calon Pempol dari beberapa pertanyaan
yang diajukan oieh perusahaan asuransi, diantaranya mengenai identitas
lengkap, usia calon Pempol, riwayat kesehatan pribadi, riwayat keluarga,
kebiasaan dan kegemaran, pekerjaan, tempat tinggal dan lingkungannya,
moral, serta siatus ekonomi calon pemegang poiis. Pengisian formuiir
Sﬁrat Permintaan Asuransi dapat dijadikan safah satu pertimbangan
pembuatan polis karena pengisian formulir dilakukan oleh calon Pempol
tanpa paksaan dan manipulasi data dan dilakukan atas dasar itikad baik,
selain itu formulir Surat Permintaan Asuransi diisi oleh calon Pempol
setelah tercapai kesepakatan berasuransi oleh calon Pempol dan agen

asuransi tersebut.'®

18 Anatisis ini diotah dari data-data yang penulis dapatkan dari observasi dan
wawancara pada pihak perusahaan Asuransi Jiwa Syariah (AJB.Bumi Putra 1912 Devisi
pada p p
Svariah) Yogyakarta, 2008.
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Perusahaan mempertimbangkan penawaran calon pemegang polis
yang berkaitan dengan besaran premi yang sanggup dipenuhi oleh caion
Pempol. Seleksi risiko berpengaruh pada penentuan besaran premi yang
dibayarkan, karena morbiditas dan mortalitas yang telah diketahui oleh
agen dapat dijadikan sebuah dasar penentuan premi per triwulan yang
akan dibayarkan oleh Pempol kepada pihak asuransi dari total premi
tahunan yang diikuti oleh calon Pempol.'®*

Seleksi risiko bisa juga dikategorikan sebagai pemasaran, karena
dalam tahap seleksi risiko terdapat beberapa kegiatan seperti promosi
(prospek), mempengaruhi pelanggan untuk menguatkan minat dan
penjualan. Sebagaimana yang dimaksud dalam definisi pemasaran yakni
suatu proses' perencanaan dan eksekusi, mulai dari tahap konsepsi,
penetapan harga, promosi, hingga distribusi barang, ide dan jasa untuk
melakukan pertukaran yang memuaskan individu dan lembaga-
lembaganya. Definisi pemasaran di atas sama halnya dengan definisi
pemasaran dalam asuransi jiwa syariah; hanya saja proses perencanaan

dan eksekusinya terfokus pada sisi emosional konsumen dibandingkan sisi

rasionainya, karena produk yang ditawarkan merupakan barang tidak

84 rhid
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berwujud (jasa asuransi jiwa) yang menitik beratkan pada unsur
kepercayaan akan kebutuhan dan keinginan konsumen.'®

Melihat dari proses seleksi risiko yang telah penulis amati dan
analisis lebih lanjut dilapangan, maka menjadi jelas bahwa kedudukan
seleksi risiko merupakan sesuatu yang sangat peniing, karena merupakan
proses panjang yang berujung kepada penerbitan polis. Jika pada tahap
seleksi risiko ini terdapat pengambilan sebuah keputusan yang tidak
berdasar, maka di kemudian hari polis yang diterbitkan akan bermasaiah
dan tentunya dapat merugikan perusahaan dan peserta.

Seleksi risiko atau underwriting menurut penulis adalah langkah
penting dalam menjaga kestabilan dana yang terhimpun. Karena dengan
adanya kestabilan dana (premi yang dibayarkan oleh pemegang polis
dengan tingkat risikonya) perusahaan dapat berkembang dan dapat pula
memenuhi segala kewajibannya sebagai pihak penanggung. Dengan
adanya proses seleksi risiko seperti pengisian formulir Permintaan
Asuransi yang kemudian didukung dengan langkah m¢ngunju{igi calon
pemegang polis oleh agen perusahaan asuransi jiwa syariah (uhdérwriter),

pihak perusahaan dapat meminimalisir adanya kecenderungan seseorang

5 AJB. Bumi Putra 1912, Modul Pemasaran Asuransi Jiwa Syarisk

Yogyakarta, 2008, him.4-5.
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untuk menutupi keadaan yang sebenarnya pada saat mengajukan
permohonan asuransi jiwa, baik teniang riwayat kesehatannya ataupun
pekerjaan harian calon pemegang polis yang penuh dengan risiko. Jika
pada prosesnya terdapat moral hazard dan akad tersebut tetap
dilaksanakan, maka perusahaan akan mengalami kerugian akibat dari
péngambﬂan keputusan yang tidak benar. Karena perusahaan tidak akan
sanggup menutupi biaya klaim yang didasari atas moral hazard pemegang

polis pada awal akad tepatnya pada saat proses seleksi risiko.’*®

C. Implementasi Konsep Keadilan dalam Seleksi risiko pada
Asuransi Jiwa Syariah.

Praktek seleksi risiko pada perusahaan asuransi syariah pada
dasarnya tetap mengacu kepada ketentuan-ketenatuan perusahaan induk
yang bersifat konvensional. Hanya saja sistem operasionalnya dirubah
menjadi sistem syariah, sehingga pengelolaan dana asuransi yang
terkumpui dinvestasikan pada pasar yang berbasis syariah - seperti :
Deposito dan Sertifikat Deposito Syariah, Sertifikat Wadi'ah Bank

Indonesia, Saham Syariah dan Obligasi Syariah yang tercatat di Burs®

186 Anafisis disusun berdasar data-data fapangan yang terkumpué pada saat
penelitian pada perusahaan Asuransi Jiwa Syarizh (AJB.Bumi Putera 1912, Devis!
Asuransi Jiwa Syariah), Yogyakarta 2008.



113

Efek, SUKUK, Unit Penyertaan Reksadana Syariah, bangunan atau tanah
dan bangunan uniuk investasi, Pembiayaan modal kerja dengan skema
mudarabah, Pembiayaan kepemifikan bangunan dan/atau tanah, kendaraan
bermotor, dan barang modal dengan skema mudarabah. 187

Konsep keadilan dapat dilihat dari sasaran seleksi risiko. Pertama,
konsep keadilan dalam hal adil bagi nasabah, terlihat pada penentuan
premi yang digambarkan melalui kalkulasi bayangan oleh agen, serta
ketentuan maksimum dan minimum dari total premi pertahun yang
pembayarannya disesuaikan dengan kemampuan calon pemegang polis
per triwulan, sehingga pembayaran premi dilakukan sesuai kemampuan
calon pemegang polis. Kedua, konsep keadilan dari segi polis dapat dijuai
oleh agen adalah ketentuan dalam polis tersebut dapat diterima dan
disepakati oleh calon pemegang polis, sehingga akad asuransi tersebut
dapat berjalan baik dan efisien hingga akad berakhir. Ketiga, konsep
keadilan dari segi polis menguntungkan bagi perusahaan adalah

perusahaan dapat mencapai target kinerja penjualan produk dengan

¥ Kep Digjen Lembaga Keuangan No.Kep 4499/LK/2000. pada : AIB. Bumi
Putra 1912, Program Investasi "Mitra-Mabrur” System Syariah (Investasi Berkinerja
Tinggi > Unit Link), Tth.
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terjualnya polis dan tidak terdapat kendala dalam perjalanan akad sebuah
potis.’®

Pilihan kontrak antara peserta asuransi jiwa syariah dengan
operator asuransi jiwa syariah sangat tergantung pada kebutuhan individu
dan strategi masing - masing pihak. Konsep keadiian korektif kemudian
terimplementasikan pada ketentuan calon pemegang polis (Pempol)
berhak untuk menentukan lamanya masa asuransi dan akan mendapatkan
profit sharing dalam bentuk mudarabah.’#

Adapun mudarabah yang diterapkan dalam asuransi jiwa syariah
terbagi menjadi dua macam, yakni 190

Pertama, mudarabah murni. Hasil investasi dari premi peserta
di_bagi,k_an kepada perusahaan sebagai pengelola dan peserta sebagai
pemilik modal (shohibul mal) sesuai dengan. perjanjian yang telah
disepakati (30% perusahaan : 70% peserta). Keuntungan untuk peserta

ditambahkan pada dana peserta yang kemudian digunakan untuk biaya

(klaim, reasuransi dan biaya operasional perusahaan). Apabila terjadi

1% Anatisa ini diolah dari data-data vang penulis dapatkan ditapangan, penelitian
pada AJB.Bumi Putra 1912 Devisi Syariah, Yogyakarta, 2008.

9 AJBBumi Putra 1912, Memahami Asuransi Unit Link dan Syariah
"Memahami Investasi Menggelembungkan Asset” disampaikan pada Pelatihan Agen
Asuransi, Semarang 26 Agustus 2008,

" Ibid, him. 6-7
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surplus, maka surplus tersebut akan diserahkan seluruhnya kepada peserta

pada akhir masa kontrak asuransinya.

| 00-X)% |

___j Keuntungan ] : . HK] }
r azxm "l Perusahaan
'1 Moo | L |
| O —
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Gambar i.1 Skema Mudarabah Murni

Kedua, mudarabah modifikasi, hasil investasi dari premi peserta
seiuruhnya ditambahkan pada dana peseria, kemudian dana ini digunakan
untuk biaya (kiaim, reasuransi, dan biaya operasionai perusafaanj.
Apabila teﬁadi surplus, maka akan dibagi kepada perusahaan dan peserta

sesuai dengan perjanjian yang disepakati.
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Gambar 1.2 Skema Mudarabah Modifikasi

Berdasarkan penelitian penulis, sistem mudarabah yang biasa
diterapkan daiam asuransi jiwa syarian adaian sistem mudaraban
moditikasi. Yakni keuntungan yang didapat dari hasif investasi premi di
lahan investasi yang berbasis syariah nantinya akan dibagi antara
perusanaan dan peseria pada akhir akad asuransi dengan perpandingan
prosentase 70 %o : 30 %.

Sistem bagi hasil diatas sesuai dengan salah satu persyaratan dari
mudarabah, yaxm nisbah arau keuntungan harus dibagi unwk kedua beian
pihak. Safah satu pihak tidak diperkenankan mengambil seluruh
keuntungan tanpa rpembagi pada pihak lain. Proporsi keuntungan yang

dibagipun harus diketanui sejak awai akad {70 % : 30%). Segaia biaya
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yang harus ditanggung oleh masing-masing pihak harus disepakati pula,
karena biaya-biaya yang dikeiuarkan mempengaruni akan prosentasi
keuntungan yang didapatkan. "t

Implementasi konsep keadilan korekiif pada tahap seleksi risiko
- dalam akad asuransi jiwa syariah dapat diiinat pada kebijakan perusanaan
asuransi jiwa syariah yang bersifat fleksibel di lapangan. Ualam arti, dari
standar premi yang ditentukan perusahaan asuransi jiwa syariah tersebut,
dapat disesuaikan dengan keadaan calon pemegang poiis daiam
kesanggupannya membayar premi atas risiko yang akan ditanggung oleh
perusahaan asuransi syariah. 2

Dalam hal alokasi dana premi vang terkumpul. Asurapsi jiwa
syariah memiliki keunggulan dibandingkan dengan asuransi {iwa
konvensional. Selain itu, keungguian itu sendiri menjadi salah satu nilai
keadiian yang tertuang daiam akad asuransi jiwa syariah, yakni dengan
mengalokasikan premi peserta ke dalam dua rekening, yaitu rekening
tabungan dan rekening tabarru. Rekening atau premi tabungan adalah

bagian premi yang merupakan dana tabungan pemegang poiis yang

't Syafil Antonio, Bank Syariah: Wacana Ulama & Cendekiawan. dalam :
AJB.Bumi Putra 1912, Madu! Pemasaran Asuransi Jiwa Syariah, Yogyakarta, 2008,
him.35.

.

S-m‘.as e yeug wragadi pei%&.}. ’p"i'.!‘%»‘.h&mﬂ ..su.a.m 3-.‘:.) Syagiall,
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sampat dengan Rp 5.500.900,- per buwlannya.
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dikelola perusahaan dan pemiliknya akan mendapatkan Hak Bagi Hasil
atau mudara'f)ah dari pendapatan investasi bersin. Premi tabungan dan Hak
bagi Hasif inifah yang kemudian dikembalikan kepada pemegang poiis
bila yang bersangkutan dinyatakan berhenti sebagai pemegang polis.
Adapun batas minimal pembayaran premi adaiah :

1. Cara bayar bufanan : Rp 100.0G0,-

2. Carabayar triwulanan : Rp  250.000,-

3. Cara bayar semesteran : Kp 300.000,-

4. Cara bayar tahunan : Rp i.UOG.GUO,- 123

Kebijakan di atas yang kemudian disesuaikan dengan kondisi keuangan
pemegang poiis yang tidak mampu mem’oéyar Kp 100.000,- uap bulannya
atau berat untuk membayar Kp 250.G00,- sekaligus dalam fitungan buian
ke tiga, pemegang polis diberikan sebuah kebijakan untuk kemudian dapat
dalam tiga bulan kemudian pembayaran premi mencapai Rp 250.0G0,- ,
dengan begitu pemegang polis maupun perusahaan tetap menjalankan
kebijakan batasan pembayaran premi yang ieian diseburkan di aias yakni

pembayaran dengan cara triwuianan.

53 Surat Keputusan Direksi ASB Bumi Putera 1932 No, SK . 9/DIR/TEK /2003
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Sedangkan rekening tabarru atau premi tabarru adalah sejumiah

dana yang dihibankan oieh pemegang poiis dan digunakan untuk toiong

menoiong daiam menanggulangi musibah kematian yang akan dibayarkan

kepada yang ditunjuk atau penerima manfaat asuransi apabila peserta

meninggai dunia sebeium masa asuransinya beraknir. Premi tabarru
ditentukan ofeh usia peseta dan masa asuransinya. '™
| USIA | MASA ASURANSI |
1 ] ]
i( Jisth!;m;ltsml(aml{uhl{sa;iothtmth!!
’ 20-25 } 0.530 £0.690Ji0.860 { 1020 1,190 {'1.360 5“1.530 Ll.?()o ;
i i i ) i
P:s-se i osaﬂi ﬁ.é?ﬁ‘io.gm i 1020 T1210 11400 ; 1600 7] 1810 i
S R A N T
31-35 | 0.580 20790[102071 50 {1510 ;1.7707 2.060 12.360 g
A R S USSR, AU N NS SO R—
36-40¢ | G.8G0 | i.110 | 1.440 | 1.80G | 2.170 ]12.570 ]13,000 3.440 |
S B A B Bl T
41-45 | 1.210 | 1.670 | 2.160 | 2.690 | 3.240 |3.840 | 4.460 |5.130 |
’ } - } L L L L |
46-50 | 1.78Q %2.470%3.2101(4000 ! 4850 %wee tem %?.?6@7r
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Gambar 2.1 Tabel luran Tabarru Asuransi Jiwa Syariah

Tahun ke-3 sampal Takhua ke-i8

194

Surat Keputusan Direksti AR Bumi Putera 1912 No SKH/DIR/TEK /2063 .
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Gambar 2.2 Tabef furan Tabarru Asuransi Jiwa Syariah

Tahur ke-11 sampai Takag ke-{3

Santunan kebajikan yang diambil dari dana kebajikan atau premi

tabarru akan menurun sesuai dengan periode pembayaran premi oieh

peserta. Dalam asuransi jiwa syariah ietap terdapat ketentvan mengenai

masa leluasa (Grace Period), yakni selama satu bulan setelah jatuh tempo

pembayaran premi. jika pada satu tahun perusahaan tidak menerima

satupun klaim dari peserta, maka dana tabarru yang terkumpul kemudian

diinvestasikan pada pasar yang berbasis syariah sebagaimana yang telah

disebutkan dalam Kep.Dirjen Lembaga Keuangan No.Kep.4499/LK/2666.

pada :

AJB. Bumi Putra 1912, sehingga kemudian keuntungan dari
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investasi tersebut menjadi mudarabah yang kemudian dibagi untuk peserta
dan perusahaan sebagai pinak pengeioia dana peserta. Namun jika daiam
tahun tersebut ada kfaim yang diajukan pada perusafiaan, maka santunan
kebajikan untuk pesera yang mengajukan klaim akan diambilkan dari
sebagian dana iabarru yang diinvestasikan, tentunya dengan penghitungan
yang disesuaikan berdasarkan usia peserta dan iamanya masa asuransi
peserta sampai klaim itu diajukan kepada pihak perusahaan asuransi jiwa
syariah dan sesuai dengan akad awai yang teiah disepakari oieh pesera
dan perusahaan asuransi jiwa syariah.

Keadilan merupakan ukuran nilai bagi hukum berdasarkan
kebenaran. Kebenaran dan keadilan harus dikembangkan daiam sikap,
ucapan, perilaku dan pengambilan keputusan.ﬂs Berdasarkan teori yaﬁg
diungkapkan oleh BA. Dar di atas, penulis berpéndangan bahwa konsep
keadiian korekuf yang terimpiementasi dalam proses seleksi risiko yang
kemudian dapat diketahui dengan tidak adanya penolakan terhadap
permohonan asuransi jiwa syariah yang diajukan oleh calon pemegang

poiis kepada perusahaan sebagai pihak penanggung. Kalkuiasi bayangan

5 B.ADDar, djaran-Ajaran Al-Qur'an tentang Etika dalam Esensi Al-Qur'an
Gudat asht : Adven of Ilmn, Fundauantal Teackings of The Qur'an, Tarj. Abraad
Mugline) Pemarhit: Mizan Beodung T¢ hlm 42-43
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atas premi yang akan dibayarkan berdasarkan kondisi calon pemegang
poiis pada saat itu, memberikan keientraman caion pemegang poiis secara
batiniah atas tanggung jawad yang mungkin akan ditanggung oieh cafon
pemegang polis. Selain ifu, antara calon pemegang polis dengan
underwriter {agen yang melakukan seleksi risiko) terdapat transparansi
yang mengacu kepada tidak adanya unsur penipuan dan unsur
memberatkan pihak tertanggung atas hak dan kewajiban yang terdapat
dalam akad tersebur, sehingga menjadi sebuah kejeiasan Dbagi calon
pemegang poiis dalam berakad pada asuransi jiwa syariah.

Pencapaian sebuah persamaan, l;gsetaraan dan keadilan dalam
meneniukan hak dan kewajiban setiap pL’nak dalam berakad berdasarkan
kesanggupan dan adanya kebebasan berakad dapat meﬁjadi salah satu
upaya mewujudkan kesejahteraanv ekonomi yang berkeadilan. Piiihan
perusahaan asuransi jiwa syariah atas kebijakan untuk menyesuaikan
kondisi keuangan cafon pemegang polis dengan standar premi perusahaan
dalam tahap seleksi risiko merupakan sebuah kebijaksanaan perusahaan
yang memiiiki unsur-unsur keadilan. Kebijakan penyesuaian iersebut
kemudian mefahirkan keputusan-keputusan berakad yang berpihak pada
kesejahteraan masyarakat atau konsumen. Melahirkan kebijakan-kebijakan

yang perpihak pada konsumen dan tidak merugikan perusahaan dibutukan
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etika dan moral yang baik bagi underwriter (agen yang melakukan seieksi
risiko). Dengan demikian, penuiis meniiai bahwa‘berakad dalam asuransi
Jjiwa syariah sebaiknya tidak hanya didasari ofeh konsep materialls yang
hanya berprospek pada mendapatkan keuntungan semata, melainkan
mencakup permasaiahan ikatan persaudaraan antar manusia dan keadiian
sosial-ekonomi, kehormatan individu dan hartanya, kedamaian dan
kebahagiaan jiwa para pihak yang berakad, dengan cara tidak
memberatkan pibak tertanggung. Etika dan morai yang baik dalam diri
underwriter asuransi jiwa syariah dan pesertanya menjadikan konsep
keadilan korektif sebagai pedoman perusahaan dapat terealisasikan dan
terimpiementasi pada setiap transaksi yang diiakukan, dalam hai ini
konsep keadifan Korekut terimplementasi pada tahap seleksi risiko yang
menimbulkan kebijakan penyesuaian kondisi calon peﬁegmg polis
dengan standar premi perusahaan, sehingga tidak ada penoiakan

permohonan asuransi yang diajukan olfeh calon pemegang poiis.
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BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Konsep keadilan yang diierapkan aaum asuransi jiwa syarian
adalah konsep keadilan korektif yang mengandung makna
memberikan periindungan bdagi kebebasan dan kesejahteraan dari
pihak yang tidak mampu bersaing karena kondisi tertentu. Hal ini
tampak pada ketentuan-ketentuan dalam akad asuransi jiwa syariah
yang merupakan standar .kontrak yang ditentukan oleh perusahaan,
dalam rahap seleksi risiko, semua kerentuan standar tersebut dapat
disesuaikan dengan keadaan dan kemampuan serta kebutuhan
calon pemegang potis.

2. Kedudukan seleksi risiko atau underwriring ddﬁn asuransi jiwa
syariah sangatlah penting. Seleksi risiko merupakan langkah awal
dari pembentukan akad asuransi jiwa syariah yang harus ditempuh.
Jika tahap seleksi risiko ini tidak berjalan sesual prosedur
perusahaan, maka tidak akan tercapai sebuah perjanjian atau akad.
Seleksi risiko merupakan proses penawaran dan penganalisaan

oleh agen terhadap calon pemegang polis mengenai morbiditas,
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mortalitas dan kebiasaan yang bertujuan untuk menerbitkan polis
asuransi jiwa syariah. Seieksi risiko juga dapat menjaga kestabiian
dana yang terhimpun. Karena dengan adanya kestabilan dana
(premi yang dibayarkan oleh pemegang polis dengan tingkat
resikonya) perusahaan dapat berkembang dan dapat puia
memenuhi segala kewajibannya sebagai pihak penanggung.

Konsep keadilan korektif diimplementasikan dalam proses
penentuan besaran premi yang disesuaikan dengan keadaan dan
kemampuan calon pemegang polis untuk membayar premi, serta
mudarabah yang diberikan kepada peserta sesuai dengan tingkat
resiko yang kemungkinan dialami oieh caion pemegang poiis
déngan perbandingan 7G% : 36% yang tefah disepakati pada awal
akad dengan menggunakan system mudarabah modifikasi, yakni
pembagian keuntungan dilakukan pada saar akad berakhir sesuai

kesepakatan kedua befah pihak.
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B. Saran

Di Indonesia, asuransi beium menjadi bal yang sangai penting dari
anggaran rumah tangga setiap individu. Hal ini disebabkan oleh kurangnya
pemahaman mengenai manfaat dari asuransi yang tidak saja menjadi salan
satu iahan investasi, namun asuransi juga dapat dijadikan sebagai sebuah
usaha proteksi dan jaminan kesejateraan keluarga kemudaian hari.

Oleh karena i, periu terus dilakukan sosialisasi mengenai
pentingnya berasuransi, teriebih saat ini asuransi juga telah menggunakan
sistem syariah yang menganut sistem bagi hasil, dan diprediksikan tidak
akan terpengaruh dengan fiuktuasi suku dunga.

Pengembangan perekonomian berbasis syariah harus terus
dilakukan baik dari segi akademis maupun praktisi, sehingga tidak ada
lagi keraguan atas sistem syariah yang dengan nyata memberi keuntungan
lebih dibandingkan dengan system konvensional yang masih tergantung
dengan fluktuasi suku bunga. Sistem syariah patut dibanggakan karena
telah terbukti berhasit memperbaiki dan meningkatkan roda perekonomian

diberbagal negara maju seperti Malaysia, Australia, dan London.
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DIREKSI AJB BUMIPUTERA 1912

bahwa dengan semakin meningkatnya kesadaran umat Islam

untuk bermuamalah sesuai prinsip syariah perlu dibuat produk
asuransi yang scsuai prinsip-prinsip syariah.

bahwa sehubungan dengan semakin meningkatnya keinginan dan
kebutuhan umat Islam untuk memenuhi kewajiban rukun Islam

yang kelima maka perlu diciptakan produk asuransi yang dapat
mendukung terlaksananya ibadah haji.

bahwa untuk melaksanakan ibadah-haji diperlukan persiapan

dana yang relatif besar sehingga diperlukan upaya perencanaan

keuangan yang baik melalui Asuransi Jiwa Mitra Mabrur.

Firman Allah SWT dalam Surat Ali “lmran Avat 97 yang
artinya :

. Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap
Allah SWT, iaitu bagi orang yang sanggup mengadakan
perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa mengingkari kewajiban

Haji, maka sesungguhnya Allah Maha Kaya (txdak memerlukan
sesuatu) dari semesta alam.

. Pasal 26 Anggaran Dasar AJB Bumiputera 1912 tentang Tugas

Kewajiban dan Tanggungjawab Direksi.
Keputusan Rapat Direksi tanggal 12 Maret 2003.

MEMUTUSKAN

- KEPUTUSAN DIREKSI AJB BUMIPUTERA 1912 TENTANG

PEMASARAN PRODUK  ASURANSI JIWA MITRA
MABRUR, dengan ketentuan sebagai berikut :
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PERTAMA

Ketentuan Umum

o

U

0.

. Jenis produk asuransi ini merupakan gabungan antara unsur

tabungan dan tolong menolong dalam menanggulangi musibah
kematian.

Produk ini dipasarkgn dalam mata uang Rupiah.

Premi produk asuransi ini terdiri dari Premi Tabungan, Premi
Fabarru’, dan Premi Biaya, dimana :

a. Premi Tabungan adalah bagian premi yang merupakan dana
tabungan Pemegang Polis / Peserta yang dikelola Perusahaan
dan pemiliknya akan mendapatkan Hak Bagi Hasil (
Mudharabah ) dari Pendapatan Investasi Bersih. Premi
Tabungan dan Hak Bagi Hasil akan dikembalikan kepada

Peserta bila yang bérsangkutan dinyatakan berhenti sebagai
Peserta. . ‘

b. Premi Tabarru adalah sejumlah dana yang dihibahkan oleh

Pemegang Polis / Peserta dan digunakan untuk tolong
menolong dalam menanggulangi musibah kematian yang akan

dibayarkan kepada ahli waris bila Peserta meninggal dunia
sebelum masa asuransinya berakhir.

Premi Biaya adalah sejumlah dana yang dibayarkan oleh
Peserta kepada Perusahaan vang digunakan untuk membiayai

kegiatan operasional Perusahaan dalam rangka pengelolaan
dana asuransi jiwa syariah.

Nilai Tunai adalah jumlah Premi Tabungan ditambah Bagi Hasil
Investasi ( Mudharabah ).

. Santunan Meninggal adalah besarnya santunan yang dibayarkan

kepada ahli waris jika Peserta ditakdirkan meninggal dunia
sebelum masa asuransinya berakhir.

Manfaat Awal adalah sejumlah dana yang direncanakan akan
ditabung selama masa asuransi tertentu ( identik dengan Uang
Pertanggungan dalam asuransi konvensional ). _

Manfaal Awal ditentukan oleh jangka waktu dan kemampuan
peserta membayar premi ( kemampuan bayar X jangka waktu ).

7. Dana Tabuncan adalah dana yang terkumpul dari akumulasi

Preau Tabungan.
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8. Dana Kebajikan adalah kumpulan dari akumulasi Premi Tabarru’
seluruh Pemegang Polis / Peserta.

9. Santunan Kebajikan adalah sejumlah' dana yang merupakan
selisih antara Manfaat Awal dengan premi yang sudah dibayar.

10. Nisbah Bagi Hasil Investasi adalah rasio perbandingan

pembagian keuntungan ( bagi hasil ) antara Shahibul Mal.
( Peserta ) dan Mudharib ( Perusahaan ).

KEDUA
Mantaat Asuransi Jiwa Mitra Mabrur

l. lika Pesecta hidup sampai perjanjian asuransi berakhir. maka
Peserta akan n:emperoleh :

a. Dana Tabungail vang telah disetor. ‘

. Bagian keuntungan ( mudharabah ) atas hasil investasi dana
tabungan. '

c. Bagian keuntungan atas- dana khusus (Tabarru) yang
ditentukan oleh Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera, jika ada.

2. Jika Peserta mengundurkan diri sebelum perjanjian asuransinya
berakhir, maka Peserta akan memperoleh :

a. Dana tabungan yang telah disetor.

b. Bagian keuntungan ( mudharabah ) atas hasil investasi dana
tabungan.

1. Jika Peserta ditakdirkan meninggal dunia dalam masa perjanjian
asuransi. maka ahli waris akan memperoleh :

a. Dana tabungan yang telah disetor.

b. Bagian keuntungan ( mudharabah ) atas hasil investasi dana
tabungan.

c. Santuran Kebajikan.

KETIGA

Manfaat Awal minimal sebesar Rp. 5.000.000.- ( lima juta Rupiah ).
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KEEMPAT

1. Premi

a. Premi terdiri dari Premi Tabungan, Premi Tabarru’, dan Premi
Biaya.

(1) Premi Tabungan sama dengan total premi dikurangi Premi
Tabarru’ dikurangi Premi Biaya. .

(2) Premi Tabarru’ ditentukan oleh usia Peserta dan masa
asuransi.

3) Premi Biaya untuk produk asuransi ini ditentukan sebagai
berikut:

(a) 'i'ahun pertama :

1) Masa asuransi s.d. 11 tahun =353%xnxG
2) Masa asuransi 12 tahun-atau lebih

3,25%x12xG

(b) Tahun kedua :

1) Masa asuransi s.d. 11 tahun =2%xnxG
2) Masa asuransi 12 tahun atau lebih =2% x 12x G

(c) Tahun ketiga dst. =5%xG

b. Tidak diberikan reduksi premi.

. Pemnbayaran Premi, minimal Premi dan masa pembayaran
Premi,

. Pada dasarmnya Premi Tabarru’ adalah tahunan, namun atas
kebijaksanaan Perusahaan dapat dibayar secara Bulanan,
Triwulanan, Semesteran, Tahunan dan Sekaligus.

Besamya pembayaran premi sesuai dengan kemampuan
Peserta, dengan batasan minimal :

(1) Cara bayar Bulanan Rp. 100.000,-
(2) Cara bavar Triwulanan Rp. 250.000,-
-, (3) - Cara bavar Semesteran Rp. 500.000,-
(4) Cara bavar Tahunan Rp. 1.000.000,-

Masa pembavaran Premi sama dengan masa asuransi minimal
3 tahun dan maksimal 13 tahun.
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KELIMA

Umur Calon Peserta, Manfaat Awal Non Medical, Total Risiko
dan Masa Observasi ’

1. Umur calon Peserta minimal 15 tahun ( dikenakan Tabe! Premi

Tabarru’ 20 tahun ) dan umur pada saat mulai asuransi ditambah
masa asuransi maksimal 63 tahun.
2. Maksimal Manfaat Awal Non Medical untuk calon Peserta
berumur 15 tahun s.d. 50 tahun adalah Rp. 200.000.000.- ( dua
ratus juta rupiah ). ,
. Umur Peserta di atas 50 tahun atau total risiko di atas
Rp.. 200.000.000,- ¢ dua ratus juta rupiah ) harus diléngkapi
.- dengan Hasil Pemeriksaan Dokter sesuai ketentuan underwriting *
yang berlaku.

. Masa Observasi Non Medical ditetapkan 1 (satu) tahun dengan
rincian sebagai berikut :

B VP

Tahun Polis Klaim Meningeal ( lihat tabel )

{ Nilai Tunai + (75% x Santunan Kebajikan)
{1 dst. 100% Klaim Meninggal
5. Ketentuan Masa Observasi tidak berlaku untuk meninggal karena
kecelakaan. :
KEENAM

Produk asuransi ini dipasarkan melalui jalur distribusi asuransi jiwa
svariah, asuransi jiwa perorangan dan asuransi jiwa kumpulan.

KETUJUH

Provisi Penutupan, Prestasi Produksi, Sumbangan Uang Jalan
(SUJ), Bonus Produksi dan Inkaso

~, 1. Provisi tahunl : 2% xnxG.
Provisi tahunll : % xnxG.

G = Premi sesuai Cara Bayar, n= masa pembayaran Pren
Provisi Premi Sekaligus = 3% xnx G
G = Premi Tahunan.

Perhitungan provisi, n dihitung maksimal 12 tahun.
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2. Prestasi Produksi adalah 100% dari Manfaat Awal.
3. Sumbangan Uang Jalan (SUJ)
SUJ dibayarkan sesuai Peraturan Direksi AJB Bumiputera 1912
NO.PE.S/DIR/2002 tanggal 13 Desember 2002 tentang
Sumbangan Uang Jalan Bagi Agen dan Agen Koordinator serta
Uang Pengawasan bagi Agen Perorangan Asuransi Jiwa
Perorangan.
4. Bonus Produksi hanya diberikan pada Tahun Pertama, yaitu :
a. Pemimpin Cabang Senior / Yunior = 0,5 % x Provisi
b. Pemimpin Qperasional Senior / Yunior = 2,4 % x Provisi
c. Kepala Unit Operasional = 3,5 % x Provisi
d. Agen Koordinator / Supervisor = 5,0 % x Provisi
5. Inkaso Pengutipan Premi Lanjutan sebesar 3 % x PL.
6. Bonus Premi Lanjutan diberikan pada :
a. Pemimpin Cabang Senior/ Yunior = 0,04 % xPL
b. Pemimpin Operasional Senior/ Yunior = 0,10 % xPL
c. Kepala Unit Operasional = 0,20% xPL
d. Kepala Unit Administrasi Keuangan = 0,13 %xPL
e. Agen Koordinator / Supervisor = 0.20 % x PL
KEDELAPAN

Masa Leluasa ( Grace Period )

Jangka wakiu Masa Leluasa ( Grace Period ) adalah selama satu
bulan setelah jatuh tempo pembayaran premi.

KESEMBILAN

.

Pembayaran Premi Terhenti ( Polis Lapse )

., lika premi tidak dibayar setelah melewati masa leluasa maka

Peserta dapat menentukan satu pilihan sebagai berikut :

a. Memperoleh Nilai Tunai dengan mengembalikan polis serta
menyerahkan kuitansi pembayaran premi terakhir kepada
Perusahaan dan dengan demikian perjanjian asuransi berakhir.




SURAT KEPUTUSAN DIREKS!
NO.SK.9/DIRTFEK2003

Halaman 8-dari 10
Tanggal: 20 Maret 2003

o

Pengambilan sebagian Nilai Tunai dapat dilakukan setelah

Polis berjalan 2 ( dua ) tahun sejak tanggal diterbitkan.

c. Peserta dapat mengambil Nilai Tunai maksimal 50 % ( lima

puluh per seratus ) dari akumulasi premi tabungan untuk

setiap pengambilan.

. Pengambilan sebagian Nilai Tunai hanya dapat dilakukan 1
(satu) kali pengambilan dalam tahun yang sama.

. Selama masa asuransi, pengambilan sebagian Nilai Tunai
dapat dilakukan maksimal 3 ( tiga ) kali.
Pengambilan sebagian Nilai Tunai hanya dapat dilakukan di
Kantor Operasional sesua1 dengan debit penagihan polis yang
bersangkutan.

. Dalam hal pengambilan sebagian Nilai Tunat dilakukan di luar

kantor tagih, harus dimintakan mutasinya ke kantor tagih yang
lama.

p=)

1]

. Santunan Kebajilan

a. Santunan Kebajikan merupakan selisih Manfaat - Awal
dikurangi dengan premi yang sudah dibayar. ‘

. b. Besarnya Santunan Kebajikan masing-masing Pemegang Polis

/ Peserta akan menurun sesuai dengan periode pembayaran
premi.

¢. Santunan Kebajikan yang dibayarkan kepada Pemegang Polis
/ Peserta diambil dari Dana Kebajikan.

KESEBELAS

Pengelolaan Dana

!\)

(V5]

. Dana penerimaan premi atas produk ini dikelola oleh Divisi

Asuransi Jiwa Syariah.

Penerimaan premi produk Asuransi Jiwa Mitra Mabrur ditransfer

oleh Kantor Operasional Asuransi Jiwa Syariah ke rekening
Divist Asuransi Jiwa Syariah.

. Pemimpin Cabang dan Pemimpin Operasional Asuransi Jiwa

Svyariah bertanggung jawab atas kelancaran pengiriman setoran

premi atas produk Asuransi leq Miwa Mabrur ke Divisi
Asuransi Jiwa Svariah.
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KEDUABELAS

Nisbah Bagi Hasil Investasi

Nisbah bagi hasil investasi untuk produk asuransi ini adalah :

1. Untuk Peserta =T70%
2. Untuk Perusahaan = 30%

-Bagi Hasil Investasi dibayarkan pada saat :

1. Klaim Penebusan.

2. Klaim Meninggal Dunia.
3. Klaim Habis Kontrak.
KE’I?IGABELAS

Ketentuan lainnya -

1. Kode maca:n-Asuransi Jiwa Mitra Mabggr adalah MM.

2. Produk asuransi ini tidak ada fasilitas Pinjamian Polis.

3. Produk asuransi ini tidak dapat dirubah menjadi produk asuransi
lainnya, dan sebaliknya.

KEEMPATBELAS

Tabel Tarip Premi Tabarru’ terlampir dalam Surat Keputusan ini. -

KELIMABELAS

Divisi Asuransi Jiwa Syariah, Divisi Asuransi Jiwa Perorangan,
Divisi Asuransi Jiwa Kumpulan dan Departemen terkait
bertanggung jawab atas tertibnya pelaksanaan Surat Keputusan ini.
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KEENAMBELAS

Surat Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
Pada tanggal 20 Maret 2003

AJB Bumiputera 1912
Direksi,

/l/\/\/)/uv\m/

‘Maryoso Sumagoho_
Direktur

¢




ASURANSI JIWA MITRA MABRUR

LAMP.NO.SK. 09/DIR/TEK/2003
TANGGAL 20 MARET 2003
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TABEL IURAN TABARRU
ASURANSI JIWA MITRA MABRUR
PER 100 PREMI
. s WMASA ASURANSI
o US A . . —
- 3 4 ‘5 6 7 8- -9
20 - 257 0.530° { 0590 |: 0.860 1.020 1.190 || 1.360" |l "1:530" | 20z 25
2630 0:500° ‘|| "0.670: :|}" 0.840 1.020 1.210" | 1.400° [~ ’1.80C" - ||~ 26™- 30
.31-35 | 0580..) 0.790- |l 1.020 1250 | 1.510_ |- 1.770: ||. 2.060 ||-31-35
_36-40 0800 || 1110 || 1440 1.800 [ 2170" || 2570 | 3.000 || 36-40
.41 -.45j. 1210 || 1.670 |: 2.160 2.690 3.240. || 3.840 4.460 || 41-45
46-50 || 1780 || 2470 | 3.210 4000 | 4850 | 5760 | 6.730 || 46-50
51-55 | 2740 | 3810 | 4970 | 6200 | 75510 8.900 || 10.380 || 51-55
56-60 | 4240 | 5880 | 7.640 | 9540 | 11.580 | 13.760 | 16.080 || 56-60
USIA MASA ASURANSI 'USlA
- 10 1" 12 13 14 15
20-25 | 1.700 1.880 || 2080 || 2250 | 2440 || 2650 || 20-25
26-30 | 1810 | 2040 || 2270 || 2510 | 2770 || 3.040 | 26-30
31-35 || 2360 | 2680 | 3.020 | 3370 | 3740 || 4.130 | 31-35
36-40 | 3440 | 3910 | 4410 | 4.920 5470 | 6.040 | 36-40
41-45 || 5130 || 5830 || 6580 | 7.380 8210 | 9.090 | 41-45
46-50 || 7760 | 8850 | 9.990 | 11.190 | 12.460 | 13.780 || 46-50
51-55 || 11.960 | 13.620 | 15.390 | 17.250 | 19.200 || 21.240 {| 51-55
56-60 | 18.520 | 21.100 || 23.800 | 26.620 29.57U 32.640 || 56-60




BUMIPUTERA

KEPUTUSAN DIREKSI AJB BUMIPUTERA 1912
NO.SK.1/DIR/TEK/2004

TENTANG

PEMASARAN PRODUK ASURANSI JIWA MITRA SAKINAH

Menimbang

. Mengingat :

Menetapkan :

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
DIREKSI AJB BUMIPUTERA 1912

: a. bahwa dengan semakin memingkatnya kesadaran umat

Islam untuk bermuamalah sesuai prinsip syariah perlu dibuat
produk asuransi yang sesuai prinsip-prinsip syariah.

b. bahwa sehubungan dengan semakin meningkatnya keinginan
dan kebutuhan umat Islam untuk membangun keluarga yang
sejahtera maka perlu diciptakan produk asuransi yang dapat
mendukung terlaksananya kesejahteraan keluarga.

c. bahwa untuk menuju keluarga yang sejahtera di masa depan
diperlukan pemupukan sejumlah dana sedini mungkin,
sehingga diperlukan upaya perencanaan keuangan yang baik
melalui Asuransi Jiwa Mitra Sakinah.

1. Firman Allah SWT dalam QS. Al-Hasyr Ayat 18 yang artinya :
Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah.
Hendaklah setiap orang memperhatikan perbuatan apa yang
telah dilakukannya sebagai persediaan untuk hari esok (masa

depan). Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan.

2. Pasal 26 Anggaran Dasar AJB Bumiputera 1912 tentang Tugas,
Kewajiban dan Tanggungjawab Direksi.

3. Keputusan Rapat Direksi tanggal 26 Januari 2004

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN DIREKSI AJB BUMIPUTERA 1912 TENTANG
PEMASARAN PRODUK ASURANSI JIWA MITRA
SAKINAH, dengan ketentuan sebagai berikut :
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Tanggat: 26 Januari 2004

PERTAMA

Ketentuan Umum

1.

Jenis produk asuransi ini merupakan gabungan antara unsur

tabungan dan tolong menolong dalam menanggulangi musibah
kematian.

Produk ini dipasarkan dalam mata uang Rupiah.

Premi produk asuransi ini terdiri dari Premi Tabungan, Premi
Tabarru’, dan Premi Biaya, dimana :

a. Premi Tabungan adalah bagian premi yang merupakan dana
tabungan Pemegang Polis yang dikelola Perusahaan dan
pemiliknya akan mendapatkan Hak Bagi Hasil (Mudharabah)
dari Perddapatan Investasi Bersih. Premi Tabungan dan Hak Bagi
Hasil akan dikembalikan kepada Pemegang Polis bila yang
bersangkutan dinyatakan berhenti sebagai Pemegang Polis.

b. Premi Tabarru adalah sejumlah dana yang dihibahkan oleh
Pemegang Polis dan digunakan untuk tolong menolong dalam
menanggulangi musibah kematian yang akan dibayarkan kepada
Yang Ditunjuk/Penerima Manfaat Asuransi bila Peserta
meninggal dunia sebelum masa asuransinya berakhir.

c. Premi Biaya adalah sejumlah dana yang dibayarkan oleh
Pemegang Polis kepada Perusahaan yang digunakan untuk
membiayai kegiatan operasional Perusahaan dalam rangka
pengelolaan dana asuransi jiwa syariah.

Nilai Tunai adalah jumlah Premi Tabungan ditambah Bagi Hasil
Investasi (Mudharabah).

. Santunan Meninggal adalah besamya santunan. yang dibayarkan

kepada Yang Ditunjuk / Penerima Manfaat Asuransi jika Peserta
ditakdirkan meninggal dunia sebelum masa asuransinya berakhir.

Manfaat Awal adalah sejumlah danma yang direncanakan akau
ditabung selama Masa Pembayaran Premi (MPP), identik dengan
Uang Pertanggungan dalam asuransi jiwa konvensional.

Manfaat Awal ditentukan oleh MPP dan kemampuan Peserta
membayar premi (kemampuan bayar x MPP).
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10.

11.

12.

13.

Masa Pembayaran Premi (MPP) adalah sejumlah waktu tertentu
yang telah disepakati oleh Peserta untuk membayar premi.

Masa Asuransi adalah lamanya kontrak asuransi jiwa yang
disepakati oleh Peserta.

. Masa Pembayaran Tahapan (MPT) adalah masa pemberian benefit

asuransi jiwa selama 3 (tiga) tahun setelah MPP berakhir.

Dana Tabungan adalah dana yang terkumpul dari akumulasi Premi
Tabungan. ’

Dana Kebajikan adalah kumpulan dari akumulasi Premi Tabarru’
seluruh Pemegang Polis.

Santunan Kebajikan adalah sejumlah dana yang dibayarkan kepada
Yang Ditunjuk / Penerima Manfaat Asuransi dari Dana Kebajikan
jika Peserta ditakdirkan meninggal dunia.

Nisbah Bagi Hasil Investasi adalah rasio perbandingan pembagian

keuntungan (bagi hasil) antara Pemegang Polis (Shahibul Mal) dan
Perusahaan (Mudharib). ~

KEDUA

Produk asuransi jiwa ini mempunyai masa pembayaran premi 3 (tiga)
tahun lebih pendek dari masa asuransinya.

KETIGA

Manfaat Asuransi Jiwa Mitra Sakinah

1.

Jika Peserta hidup sampai perjanjian asuransi berakhir, maka
Pemegang Polis akan memperoleh :

a. Pada akhir masa pembayaran Vp'remi, sebesar 50% Manfaat
Awal, dibayarkan pada akhir tahun.

b. Akhir tahun 1 setelah mzsa pembayaran.premi, sebesar 30%
Sisa Nilai Tunai. :

c. Akhir tahun 2 setelah masa pembayaran premi, sebesar 50%
Sisa Nilai Tunai.

d. Akhir tahun 3 setelah masa pembayaran premi, sebesar 100%
Sisa Nilai Tunai.
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2. Jika Perﬁegang Polis / Peserta mengundurkan diri sebelum
perjanjian asuransinya berakhir, maka Pemegang Polis akan
memperoleh Nilai Tunai.

3. Jika Peserta ditakdirkan meninggal dunia dalam masa perjanjian
asuransi, maka Yang Ditunjuk / Penerima Manfaat akan
memperoleh :

a. Nilai Tunai. _
b. Santunan Kebajikan sebesar selisih dari Manfaat Awal dengan
Premi Tabungan yang sudah dibayar, dan asuransinya berakhir.

4. Jika Peserta ditakdirkan meninggal dunia dalam masa perjanjian
asuransi setelah MPP berakhir, maka Yang Ditunjuk / Penerima
Manfaat akan memperoleh :

a. Sisa Nilai Tunai.

b. Santunan Kebajikan sebesar Manfaat Awal.

KEEMPAT )

Manfaat Awal minimal sebesar Rp. 5.000.000,- (lima juta rupiah).

KELIMA

1. Premi

a. Premi terdiri dari Premi Tabungan, Premi Tabarru’, dan Premi
Biaya.

(1) Premi Tabungan sama dengan total premi dikurangi Premi
Tabarru’ dikurangi Premi Biaya.

(2) Premi Tabarru’ ditentukan oleh usia Peserta dan masa
asuransi.

(3) Premi Biaya untuk produk asuransi ini ditentukan sebagai
berikut: .

(a) Tahun pertama :

1) Masa asuransi sampai dengan 11 tahun =3,5%xnxG
2) Masa asuransi 12 tahun atau lebih =325%x 12x G
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(b) Tahun kedua :

1) Masa asuransi sampai dengan 11 tshun =2%xnx G
2) Masa asuransi 12 tahun atau lebih =2%x12xG

(c) Tahun ketiga dst. =5%xG

n = Masa Asuransi

b. Tidak diberikan reduksi premi.

Pembayaran Premi, Minimal Premi dan MPP.

a.

Pada dasarnya pembayaran premi adalah tahunan, namun atas

kebijjaksanaan Perusahaan dapat dibayar secara triwulanan,
semesteran, tahunan dan sekaligus.

. Besarnya pembayaran premi disesuaikan dengan kemampuan

Pemegang Polis, dengan batasan minimal :

(1) Cara bayar triwulanan Rp. 250.000,-
(2) Cara bayar semesteran Rp. 500.000,-
(3) Cara bayar tahunan Rp. 1.000.000,-

MPP minimal 3 tahun dan maksimal 12 tahun.

KEENAM

Umur Calon Peserta, Manfaat Awal Non Medical, Total Resiko
dan Masa Observasi.

1.

Umur calon Peserta minimal 15 tahun (dikenakan Tabel Premi

Tabarru’ 20 tahun) dan umur pada saat mulai asuransi ditambah
masa asuransi maksimal 65 tahun.

Maksimal Manfaat Awal Non Medical untuk calon Peserta

berumur 15 tahun s.d. 50 tahun adalah Rp. 200.000.000,- (dua ratus
juta rupiah).

Umur Peserta di atas 50 tahun atau total restko di atas
Rp.200.000.000,- (dua ratus juta rupiah) harus dilengkapi dengan

Hasil Pemeriksaan Dokter sesuai ketentuan underwriting yang
berlaku.
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4. Masa Observasi Non Medical ditetapkan 1 (satu) tahun dengan

rincian sebagai berikut :
Tahun Polis Klaim Meninggal ( lihat tabel )
I Nilai Tunai + (75% x Santunan Kebajikan)
II dst 100% Klaim Meninggal
5. Ketentuan Masa QObservasi tidak berlaku untuk meninggal karena
kecelakaan.

KETUJUH

Produk asuransi ini dipasarkan melalui jalur distribusi asuransi jiwa
syariah, asuransi jiwa perorangan dan asuransi jiwa kumpulan.

KEDELAPAN

Provisi Penutupan, Prestasi Produksi, Sumbangan Uang Jalan
+(SUJ), Bonus Produksi dan Inkaso.

1. Provisi tahunl : 2% xnx G.
Provisi tahun Il : 1% xnxG.
G = Premi sesuai Cara Bayar

" Provisi Premi sekaligus =3% xnx G
G = Premi Tahunan.

Catatan :

- n=MPP _

- ndihitung maksimal 12 tahun.
2. Prestasi Produksi adalah 100% dari Manfaat Awal.
3. Sumbangean Uang Jalan (SUJ)

SUJ dibayarkan sesuai ketentuan yang berlaku di asuransi jiwa
syariah.

4. Bonus Produksi hanya diberikan pada Tahun Pertama, yaitu

a. Perﬁimpin Cabang Senior / Yunior =0,5% x Provisi.
b. Pemimpin Operasional Senior / Junior =2.4% x Provisi
c. Kepala Unit Operasional = 3,5% x Provisi

d. Agen Koordinator =5,0% x Provisi.




PREMI TABARRU' TAHUNAN
ASURANSI MITRA SAKINAH
PER 1.000.000 PREMI TAHUNAN

MASA ASURANSI
s |6 b7 ] 8 b9 e o o2 | o3} s s
USIA - . MASA PEMBAYARAN PREMI USIA
2 | 3 T 4 ] s [ 6 | 7 [ 8 | 9 [ 1w} u | 12

20 8.400 10.100 11700 13300 14.800 16400 18.000 19.600 21.200 22.800 24.600 | 20
21 8.400 10.100 11700 13300 14.800 16400 18.000 19600 21200 22.800 24.600 |  2I
22 8400 1000 11700 13300 14800 16400 18.000 19.600 21200 22900 24700 | 22
23 8.400 10.100 [1.700 13300 14.800 16400 18.000 19.600 21.200  23.000 25.000 | 23
24 8.400 10.100 11.700 13300 14.800 16400 18.000 19.600 21.300 23300 25400 | 24
25 8.400 10.100 11700 13300 14800 16400 18.000 19700 21.700 23.800 26.000| 25
26 8.400 10.100 11700 13300 14.800 16400 18.100 20.100 22200 24500 26.800 | 26
27 - | 8.400 10100 11,700 13300 14.800 16500 18.600 20700  23.000 25.400 27906 | 27
28 8400 10100 11700 13300 15000 17.100 19200 21.500 24.000 26500 * 29300 | 28
29 8400 10.100 11700 13.600 15600 17.800 20.100 22500 25200 27.900 30900 | 29
30 8400 10.100 12100 14.100 16300 18.700 21.100 23.800 26.600 29.600  32.800 | 30
31 8.600 10500 12.600 14.800 17200 19.700 22400 25300 28300 31.500 35000 | 31
32 9.000 11100 13300 15700 18200 21.000 23.800 26.900 30200 33.700 37400 | 32
33 9.500 11,700 14.100 16700 19.400 22400 25500 28900 32400 36200 40.200 | 33
34 10100 12.500 15.100 17.900 20800 24.000 27.400 31.000 34900 38900 43200 34
35 | 10700 13.400 16200 19.200 22400 25900 29.500 33400 37.600 41.900 46.600 | 35
36 | 11500 14400 17400 20700 24200 27.900 31900 36.100 40.600 45300 50300 | 36
37 | 12.500 15500 18.800 22400 26200 30.200 34500 39.000 43.800 48.900 54.300) 37
38 [ 13500 16.800 20400 24200 28300 32700 37300 42200 47400 52900 53800 38
39 | 14.600 18200 22100 26200 30.700 35.400 40.400 45700 51300 57.300 63700 | 39
40 ] 15800 19.700 23.900 28.400 33200 38300 43.700 49.400 S55.600 62100 69.100 | 40
a1 17200 21400 25900 30.800 35900 41400 47300 53500 60200 67.400 75.000] 41
42 | 18600 23200 28.100 33300 38900 44.800 51200 58.000 65300 73.100 81400 | 42
43 | 20100 25100 30400 36.000 42,100 48500 55.500 62900 70.900 79.400 88400| 43
44 | 21.800 27.100 32.800 38900 45500 52600 60200 68300 77.000 86200 96.000 | 44
45 123500 29300 35500 42200 49.300 57.100 65300 74200 83.600 93.600 104200| 45
46 | 25400 31.700 38400 45700 $3.500 62.000 71.000 80.600 90.900 101.700 113200 | 46
47 ]127.500 34300 41.700 49.600 58200 67400 77.200 87.600 98700 110.500 123.000| 47
48 129700 37200 45300 53900 63300 73300 83900 95300 107300 120.100 -133.700 | 48
49 132300 40500 49300 58.300 68.900 79.800 91300 103600 116700 130.600 145400 | 49
50 [ 35200 44.100 S$3.700 64.000 75.100 86.800 99.400 112300 127.000 142200 158300 | S0
51 | 33400 48200 S$8600 69.800 81800 94.600 108200 122800 138300 154900 51
52 | 42000 52.600 64.000 76.100 89.100 103.100 117.900 133,800 150.700 52
53 145900 57400 69700 83.000 97.100 112300 128500 145900 53
54 | 50100 62.600 76000 90.400 105800 122400 140.100 54
55 154500 68100 82700 98.400 115300 133.300 55
56 | 59300 74.100 90.000 107.100 125.600 56
57 | 64.400 80.600 98.000 116.700 57
58 [ 70.100 87.700 106.700 58
59 | 76300 95.600 59
60 | 83.300 60

Departemen Aktuaria

15-Jan-04




ASURANSI MITRA SAKINAH
{Dalam Rupiah)
PESERTA ASUMS! Manfaat Setelah Masa Pembayaran Premi (MPP)
Nama Widi Astuti
Usla “'95 Tahun Msustharabat : Akhir th Pembayaran premi terakhir : 50% MA
Masa perfanfian ; i6 Tanun Untuk Pesena 70% Akhir th | setelah MPP berakhir: 30% NT
: Manfaat Awal Asuransi Rp. 7.000.000 Untuk Bumiputera 0% Akhir th Il setelah MPP berakhir: 50% NT
S| Premi Tahunan Rp. 3 00.000: Investast 7% Akhir th 1l setelah MPP berakhir: 100% NT
Tabarru 2,59% dari premi
Biaya Pengelolaan 35% dari premi tahun perlama
20% dari premi tahun kedua
5% dari premi tahun lanjutan )
Jumiah Jumlah Biaya Jumiah Tambahan Mudharabah | Mudharabah Nitlat Mengundurkan ‘Santynan Klatm Klaim Habls Prosentase
Tahun Preml Yang | TabarruYang| Pengelolaan | Tabungan Yanp Tabungan Untuk Untuk Tunai Dirl Kebajikan Meninggat Kontrak Nilal Tupat Tahun
Terkumpul Terkumpul Tarkumpul ' Bumiputera Pesena | Dengan Premi
1 2 ) 4) (5) (5a) (6) (1) . (8) 9) (10} (11) (12) (13) [ (M)
0,0259 *(2) 5)+(7N) (8) + (10) (8)/(2)*100%
1 1.000.000 25.800 350.000 624.100 13,106 30.561 654.681 654.881 6.475.800 7.030.581 . 65.47% 1
« 2 2.000.000 51.800 200,000 1.398.200 T Taaozs | 100891  1.498.791 1.498.751 | 5801.800 |  7.100.691 . 74.94% 2
& scao00|  rroo| | sooo) | zamsee| - [T eser| T zean| 256 gaean] o s
z | LA [T ool Tiweoo|soowo| 3zt Lt I ssh| assan | sl D e |
g 5 £.000.000 129.500 §0.000 4.170.500 285.818 612.855 4.783.055 4,783.055 2.829.500 7.612.555 - §5,86% 5
3 5 6.000.000 155.400 50,000 5.084.600 425.674 892.205|  5.886.805 5.986.805 |  1.005.400 |  7.892.205 R 80.78% | &
§ 7 7.000.000 181.300 50.000 6.018.700 . 600.600 '1330_9-30 _‘_7.24?;5:? ______ 7.249.540 . 981.300 8.230.840 . 3.500.000 103.55%_ 7
z 8 2.516.700 721.382 1.414,567 3.832.267 3.833.267 7.000.000 10.933.267 1.179.980 56,19%
= 3 1338.720 629696 | 1549478 |  2.886.198 2880.198 | 7000000 |  O.886.198 |  1.444.089 |  41.20%
10 (105.379) T Tet8.403 1620239 | 1.514.660 1.514.660 |  7.000000 |  B.514.660 |  1.514.860 |  21.04% 0




PROYEKSI UNDERWRITING DANA TABARRU'
ASURANSI MITRA SAKINAH

B . Meninggal Lapse Dana Tabarru'

Tahun [|Jumlah Pesert || remi Tabarru - -

Jumiah Klaim Ket Jumlah | Awal Akhir?
1 5.000 |[ 129.500.000 11| 70.134.900 | 12% 7600 ][ 129.500.000 66.016.895
E: 4,389 | 113.675.100 | 10| 56.018.000| 9% |~ 395| 179.691.995|  134.324.965
3 3.984 || 103.185.600 10| 46777.000[ 6% || 239 237.510.565 205.749.800
2 3735| 96736500 10|l 37.536000( 3% 112 || 302.486.300 284.832.800
|5 | _sen| sasrero0| 10| 28285000 % 36| 378.409.500 |  375.629.590
6 |7 ase7| 92385300 . 11[ 20959400 1% 36| 468.074.890 | 479.095.360
7 3.520| 91.166.000 12| 11775600 0% - | 570.263.360 |  598.001.020
8 3.508 | 12 84000000 0% - || 598.001.020 | 552.970.816
9 3.496 | 14| 98.000000| 0% - 552.970.816 | 490.306.785
10 3.482 | 15 105.000.000 | 0% - | 490.306.785 416.015.415

3.467
b

*) Dana Tabarru® Akhir = Dana Awal Tabarru' * (1+7%) - Klaim Meninggal (1+7%)"0.5
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BUMIPUTERA

PERATURAN DIREKSY AJB BUMIPUTERA 1912
NO.PE.9/DIR/TEK/2003

TENTANG

PETUNJUK PELAKSANAAN PEMASARAN
PRODUK ASURANSI JIWA MITRA IQRA’

DIREKSI AJB BUMIPUTERA 1912

Menunjuk Surat Keputusan Direksi NO.SK.10/DIR/TEK/2003 tanggal 20 Maret 2003
tentang Pemasaran Produk Asuransi Jiwa Mitra Iqra maka dengan ini Direksi

menetapkan petunjuk pelaksanaan sebagai berikut :
™~

~—
A. ADMINISTRASI PRODUKSI

1. Cara Pengisian dan Proses Surat Permintaan Asuransi Jiwa Syariah
(SPAJ-Sy)

a. Permintaan Asuransi ini menggunakan blanko Surat Permintaan Asuransi Jiwa
Syariah (SPAJ-Sy), list hijau model Pd.03-I/Sy. yang disediakan oleh
perusahaan.

b. Pada dasarnya formulir SPAJ-Sy harus diisi oleh Calon anggota/peserta sendiri,
apabila anggota mengalami kesulitan dalam pengisiannya dapat dibantu oleh
Agen atau petugas AJB Bumiputera 1912.

c. Pada halaman pertama, ketiga dan keempat, pengisiannya sama sepertl macam
asuransi lainnya.

d. Pada halaman pertama (DATA CALON PEMEGANG POLIS), pengisiannya
sebagai berikut :

(1) Nomor KD (kolom 1 — 13), diist : nomor KD 4 digit, tahun produksi 4 digit,
bulan produksi 2 digit, dan nomor urut produksi.

(2) Calon Pemegang Polis (kolom 14 -15), diisi : sesuai dengan status calon.

(3) Jenis kelamin (kolom 16), diisi : | = pria, 2 = wanita.

(4) Nama lengkap (kolom 17 — 46), diisi : nama lengkap calon pemegang polis.

(5) Lahir di Kota, diisi : tempat kelahiran calon pemegang polis.

(6) Tanggal Lahir, pengisiannya sebagai berikut :
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o Kolom 47 - 48 diisi : tanggal lahir,
o Kolom 49 — 50 diisi : bulan lahir.
o Kolom 51 — 52 diisi : tahun lahir.

(7) Berdasarkan : KTP/SIM/PASPORT/............ (kolom 53), pengisiannya
sebagai berikut :

o Memilih salah satu dari pilihan yang ada.

o Atau mengisi bukti diri/indentitas pengenal lainnya.

(8) NOMOR KTP/SIM/PASPORT/............ (kolom 54 - 83), diisi nomor surat
bukti diri sesuai kolom 53. _

(9) Warga ncgara (kolom 84), diisi : 1 = Indonesta, 2 = Asing. :

(10) Status (kolom 85), diisi : 1 =kawin, 2 = belum kawin, 3 = janda/duda.

(11) Pekerjaan calon pemegang polis, pengisiannya sebagai berikut :

> Status/jabatan (kolom 86 — 115), diisi : jabatan.
» Lembaga/perusahaah (kolom 116 - 160), diisi :—nama lembaga atau
perusahaan tempat calon pemegang polis bekerja.

(12) Alamat pekerjaan (kolom 161 — 205), diisi : nomor dan nama jalan tempat
lembaga atau perusahaan calon pemegang polis bekerja.
Nomor telephon kantor dan nomor handphone diisi secara manual.

(13) Kota (kolom 206 — 225), diisi : nama kota tempat lembaga atau perusahaan
tempat calon pemegang polis bekerja.

(14) Kode Pos (226 — 230), diisi : nomor kode pos

(15) Alamat rumah (kolom 231 - 275), diist :
calon pemegang polis tinggal.

(16) Nomor Telephon kantor dan nomor Handphone diisi secara manual.

(17) Kota (kolom 276 — 295), diisi : nama kota tempat calon pemegang polis
bekerja. -

nomor dan nama jalan tempat

(18) Kode Pos (296 - 300), diisi : nomor kode pos tempat calon pemegang polis
bekerja.

(19) Premi dibayar di (kolom 301), diisi : sesuai dengan tempat pembayaran

preini. ‘

(20) Dengan int mengajukan permintaan asuransi syariah atas diri dari calon
peserta (kolom 302),

> ditsi (1) jika calon peserta sama dengan pemegang polis, atau
» diist (2) jika calon peserta tidak sama dengan pemegang polis, atau

. Pada halaman pertama (DATA CALON PESERTA), diisi jika peserta tidak

sama dengan calon pemegang polis, dan pengisiannya sebagai berikut :
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(1) Calon peserta (kolom 303 —304), diisi : sesuai dengan status calon.
(2) Jenis kelamin (kolom 305), diisi : 1 = pria, 2 = wanita.

(3) Nama lengkap (kolom 306 —-335), diisi : nama lengkap calon peserta.
(4) Lahir di Kota, diisi : tempat kelahiran calon pemegang polis.

(3) Tanggal Lahir, pengisiannya sebagai berikut :

o Kolom 336 — 337 diist : tanggal lahir.
o Kolom 338 -~ 339 diisti : bulan lahir.
o Kolom 340 - 341 diisi ; tahun lahir.

(6) Berdasarkan : KTP/SIM/PASPORT/............ (kolom 342), pengisiannya
sebagai berikut :

o Memilih salah satu dari pilihan yang ada.

o Atau mengisi bukti diri/indentitas pengenal lainnya.

(7) NOMOR KTP/SIM/PASPORT/............ (kolom 343 - 372), diisi nomor
surat bukti diri sesuai kolom 342.

(8) Warga negara (kolom 373), diisi : 1 = Indonesia, 2 = Asing.
(9) Status (kolom 374), diisi : | = kawin, 2 = belum kawin, 3 = janda/duda.

(10) Pekerjaan calon pemegang polis pengisiannya sebagai berikut :

» Status/jabatan (kolom 375 — 404), diisi : jabatan.
» Lembaga/perusahaan (kolom 405 — 449), diisi : nama lembaga atau
perusahaan tempat calon pemegang polis bekerja.

(11) Alamat rumah (kolom 450 - 494), diisi
calon pemegang polis tinggal.
Nomor telepon kantor dan nomor handphone diisi secara manual.

(12) Kota (kolom 495 — 514), diisi : nama kota tempat calon pemegang polis
bekerja. . : :

(13) Kode Pos (kolom 515 - 519), diisi : nomor kode pos tempat calon
pemegang polis bekerja.

(14) Hubungan calon peserta dengan calon pemegang polis (kolom 520), diisi :

: nomor dan nama jalan tempat

1 = isteri/suami/anak/sah/orang tua kandung.

2 = badan hukum (PT/CV/FA/Koperasi dengan karyawannya).
3 = kreditur berbadan hukum dengan debitur.

. Pada halaman kedua (DATA ASURANSI), pengisiannya sebagai berikut :

(1) Umur Calon Peserta (kolom 521 - 522), diisi umur Peserta pada saat Mulai
Asuransi.
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(2) Kode Macam .Asuransi (kolom 523 - 524), diisi : “kode™ sesuai dengan
masing-masing jenis asuransi yang diminta.

(3) Masa Asuransi (525 — 526) diisi Masa Asuransi dalam tahun.

(4) Jenis Mata Uang (kolom 527), diisi : sesuai dengan jenis mata uang.

(5) Manfaat Awa!l (kolom 528 - 537), diisi nominal Manfaat Awal, tanpa
desimal.

(6) Aviasi (kolom 538), diisi : angka 1,2,3 jika crew pesawat atau 4 jika bukan
crew pesawat.

(7) Rider untuk Risiko Kecelakaan/Waiver (kolom 539).

(8) Jenis Risiko (kolom 540 - 542), diisi : A, AB atau ABD untuk rider risiko
Kecelakaan, Rawat Inap dan atau Cacat Tetap Total/Sebagian.

(9) Kelipatan (kolom 543) diisi : 1,2 atau 3 jika ada risiko kecelakaan.

(10) Jenis Pertanggungan (kolom 544), diisi : ‘1’ untuk SP Non Medical atau 2’
untuk SP Medical.

(11)Mulai Asuransi (kolom 545 — 550), diisi : tanggal, bulan, tahun Mulai
Asuransi. :

(12)Khusus untuk Beasiswa Dana Pendidikan di Perguruan Tinggi dibayarkan
secara tahunan atau sekaligus (kolom 551), selama (kolom 552 - 553
Manfaat asuransi diisi oleh Agen/Agen Koordinator, sesuai dengan
rancangan pembayaran Dana Pendidikan yang terkait dengan usia anak.

(13)Cara pembayaran premi (kolom 554) diisi dengan angka 1,2,3,4,atau 5
sesuai dengan kesanggupan pembayaran premi.

(14)Masa Pembayaran Premi (kolom 555 — 556) tidak perlu diisi.

(15)Kolom Premi Tabaru’(kolom 557 — 560) diisi dari angka tabel tabarru,
(kolom 561 — 572) diisi hasil perkalian prosentase tabel tabarru kali premi.

(16)Premi Biaya (kolom 573 - 576) diisi tarif biaya yang berlaku, (kolom 577 -
588) diist hasil perkalian prosentase biaya kali premi.

(17)Prem1 Tabungan (kolom 589 - 600) diisi Jumlah premi dikurangi Premi
Tabarru dan Premi Biaya.

(18)Premi Medical Kelas (kolom 601 - 612), diisi jika permintaan asuransinya
dikenakan premi tambahan.

(19)Premi Aviasi (kolom 613 — 624), diist jika permintaan asuransmya
dikenakan premi tambahan (aviasi).

(20)Premi Risiko Kecelakaan (kolom 625 - 636), diisi jika permintaan
asuransinya mengambil tambahan Rider Resiko “A”.

(21)Premi Risiko Waiver (kolom 637 — 648), diisi jika permintaan asuransinya
mengambil tambahan Risiko Waiver.

(22) Jumlah Premi (kolom 649 - 660), diisi berdasarkan jumlah dari Premi
Tabarru’, Premi Biaya, Premi Tabungan, Premi Medical Kelas, Premi
Aviasi, Premi Risiko Kecelakaan dan Premi Risiko Waiver.

(23)Kurs tengah (kolom 661 - 665), diisi sesuai dengan kurs tengah.

(24)Biaya Polis (kolom 666 — 672) diisi sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

(25)Jumlah Titipan Prcmi (Kolom 673 — 684) diisi dengan jumlah seluruh
titipan premi ditambah biaya polis.
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Pada halaman kedua (DATA POLIS LAIN), kolom 685 — 793, diisi jika peserta
memiliki polis lain atau sedang mengajukan permintaan asuransi pada AJB

Bumiputera 1912, pengisiannya cukup jelas, sedangkan hal-hal tersebut di
bawah ini tidak perlu diisi, sebagai berikut :

(1) Kode Risiko (kolom 794).
(2) Medical Kelas (kolom 795).
(3) Kode Seleksi (kolom 796 — 805).

. Pada halaman ketiga (DATA MANFAAT ASURANSI), kolom 806 - 993, diisi

data penerima Manfaat Asuransi jika peserta ditakdirkan meninggal dunia,
pengisiannya cukup jelas, sedangkan untuk Umur, diisi manual.

Pada halaman ketiza (KETERANGAN KESEHATAN CALON PESERTA),
pengisiannya cukup jelas.

Pada halaman keempat (PERNYATAAN CALON PEMEGANG POLIS DAN

CALON PESERTA), pengisiannya sesuai dengan tarip Premi Biaya yang
berlaku.

. Pada halaman keempat (PERNYATAAN PETUGAS PENUTUP), pengisiannya

cukup jelas.

. Faktor Risiko Asuransi

Faktor Risiko Asuransi produk MITRA IQRA’ dihitung sebesar 1,7 x Manfaat
Awal.

. Penerimaan Premi

Premi produk MITRA IQRA’ dirinci menjadi Premi Tabungan, Premi Tabarru’

dan Premi Biaya, dibukukan dengan perkiraan sebagaimana Daftar Nomor
Perkiraan Syariah di bawah pada Butir B.10.c.

Surat Permintaan Asuransi Jiwa Syariah (SPAJ-Sy) MITRA IQRA’ diproses
melalui Aplikasi SPAI-Sy pada personal komputer Kantor Operasional.

SPAJ-Sy MITRA IQRA’ medical beserta kelengkapan hasil pemeriksaan dokter

dikirim langsung ke Kantor Pusat Cq. Departemen Pertanggungan dengan
tembusan surai antaran ke Divisi Asuransi Jiwa Syariai.

. Hasil proses SPAJ-Sy MITRA IQRA’, berupa :
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(1) Daftar Laporan Produksi Syariah (Pd.03.c-Sy).

(2) Voucher penerimaaan Premi Pertama MITRA IQRA’.
Setiap hari berkas SPAJ-Sy dikirim ke Kantor Cabang Syariah untuk Kantor.
Operasional di wilayah Jabotabek, sedangkan untuk Kantor Operasional/
Perwakilan Syariah di luar wilayah Jabotabek dikirim ke Divisi Asuransi
Jiwa Syariah, dengan dilampiri pendukung tersebut di atas.

Premi produk MITRA IQRA’ yang dihasilkan oleh Kantor Operasional Syariah
harus segera disetor ke Kantor Pusat ¢.q. Divisi Asuransi Jiwa Syariah sebesar
Premi yang diterima ke rekening Bank Syariah Mandiri Cabang Jakarta-
Hasanudin, No. A/C. 00100482C3 atas nama Div Ass Jiwa Syariah Bumiputera.

Premi produk MITRA IQRA’ yang dihasilkan oleh Agen Sinergi yang berada
dalam satu kota dengan Kantor Operasional Syariah harus segera disetor ke
Kantor Operasional Syariah untuk segera disetorkan ke Kantor Pusat Cq. Divisi
Asuransi Jiwa Syariah sebesar Premi yang diterima ke rekening Bank Syariah

Mandiri Cabang Jakarta-Hasanudin, No. A/C. 0010048203 atas nama Div Ass
Jiwa Syariah Bumiputera.

t
Premi produk MITRA IQRA’-yang dihasilkan oleh Agen Sinergi yang berada di
wilayah yang tidak terdapat Kantor Operasional Syariah harus segera disetor ke
Kantor Pusat Cq. Divisi Asuransi Jiwa Syariah sebesar Premi yang diterima ke
rekening Bank Syariah Mandiri Cabang Jakarta-Hasanudin, No. A/C.
0010048203 atas nama Div Ass Jiwa Syariah Bumiputera, sedangkan berkas

dokumen beserta bukti pengiriman uang dikirim/disetor ke Kantor Pusat Cq.
Divisi Asuransi Jiwa Syariah.

Provisi produk MITRA [GRA’ tanpa pemeriksaan dokter dapat dibayarkan
langsung pada saat penerimaan premi. Provisi produk MITRA IQRA’ dengan
pemeriksaan dokter dapat dibayarkan setelah mendapat akseptasi dari Kantor
Pusat Cq. Departemen Pertanggungan dilampiri copy akseptasi.

Premi Tabungan adalah bagian premi yang merupakan Dana Tabungan
Pemegang Polis/Peserta yang dikelola perusahaan dimana pemiliknya akan
mendapatkan hak Bagi Hasil (Mudharabah) dari Pendapatan Investasi bersih.
Premi Tabungan dan Hak Bagi Hasil akan dikembalikan kepada Peserta bila
yang bersangkutan dinyatakan berhenti sebagai Peserta.

Premi Tabarru’ adalah sejumlah dana yang dihibahkan oleh Pemegang
Polis/Peserta, digunakan untuk tolong menolong dalam menanggulangi musibah
kematian yang akan diberikan kepada- Ahli Waris bila Peserta ditakdirkan
meninggal dunia sebelum Masa Asuransinya berakhir.
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k. Premi Biaya adalah sejumlah dana yang dibayarkan oleh Peserta kepada
perusahaan yang digunakan untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan
dalam rangka pengelolaan dana asuransi syariah.

Premi Biaya untuk produk asuransi ini ditentukan sebagai berikut :

¢ Tahun Pertama ;

» Masa Asuransi sampai dengan 1 tahun  =35%xnxG.
> Masa Asuransi 12 tahun atau lebih =325%x12xG.

e Tahun Kedua:

» Masa Asuransi sampai dengan 11 tahun =2%xnx G
» Masa Asuransi 12 tahun atau lebih =2%x12xG
¢ Tahun ketiga dst. =5%xG

. Contoh Perhitungan Premi Tahunan

i
Contoh | :

Tuan Havidz berusia 30 tahun mempunyai anak umur 8 tahun mengambil asuransi

selama 10 tahun, dengan kesanggupan membayar Premi secara Tahunan sebesar
Rp. 6.000.000,00.

_ Perhitungan Premi :

Tarif Premi Tabarru” untuk usia peserta 30 tahun dengan umur anak 8 tahun dan

Masa Asuransi 10 tahun adalah 3,10/100 (lihat tabel). Dengan demikian Premi Tn.
Havidz sebesar Rp. 6.000.000,00 terinci sebagai berixut :

Premi Pertama dan PLTP:

~Premi Biava = 3,5% x 10 x Rp. 6.000.000,00 =Rp.2.100.000,00
Premi Tabarru’ = 3,10/100 x Rp. 6.000.000,00 =Rp. 186.000,00
Premi Tabungan = Rp.6.000.000,00 - (Rp.2.100.000,-+ Rp.186.000,-) =Rp.3.714.000.00
Jumlah Premi =Rp.6.000.000,00

Premi Tahun Kedua:
Premt Biaya = 2% x 10 x Rp. 6.000.000,00 =Rp. 1.200.000,00
Premi Tabarmu® =3,10/100 x Rp. 6.000.000,00 =Rp. 186.000,00

Przmi Tabungan = Rp. 6.000.000,00 - (Rp. 1.200.000,- + Rp. 186.000,-) =Rp. 4.614.000.00
Jumlah Premi =Rp. 6.000.000,00
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Premi Tahun Ketiga dan seterusnva :

Premi Biaya = 5% x Rp. 6.000.000,00
Premi Tabarry’ =3,10/100 x Rp. 6.000.000,00 =Rp. 186.000,00
Premi Tabungan = Rp. 6.000.000,00 - (Rp. 300.000,- + Rp. 186.000,-) =Rp.5.514.000.00

Jumlah Premi =Rp.6.000.000,00

=Rp. 300.000,00

Contoh 2 :

Ibu Hajjah Nafsiah berusia 30 tahun mengambil asuransi selama 15 tahun untuk

puteranya yang berumur 3 tahun, dengan kesanggupan membayar Premi secara
tahunan sebesar Rp. 6.000.000,00. '

Perhituncan Premi °

Tarif Premi Tabarru’ untuk usia 30 tahun dengan Masa Asuransi 15 tahun untuk
puteranya yang berumur 3 tahun adalah 5/100 (lihat tabel). Dengan demikian Premi
Ibu Hajjah Nafsiah sebesar Rp. 6.000.000,00 terinci sebagai berikut :

Premi Pertama d—nn PLTP :

Premi Biaya = 3,25% x 12 x Rp. 6.000.000,00 : =Rp. 2.340.000,00
Premi Tabarru” = 5/100 x Rp. 6.000.000,00 =Rp. 300.000,00
Premi Tabungan = Rp. 6.000.000,00 - (Rp. 2.340.000,- + Rp."300.000,-) =Rp. 3.360.000.00

Jumlah Premi =Rp. 6.000.000,00
Premi Tahun Kedua :
Premi Biaya = 2% x 12 x Rp. 6.000.000,00 =Rp. 1.440.000,00
Premi Tabaru® = 5/100 x Rp. 6.000.000,00

=Rp. 300.000,00
Premi Tabungan = Rp. 6.000.000,00 - (Rp. 1.440.000,- + Rp. 300.000,-) =Rp. 4.260.000.00

Jumlah Premi =Rp. 6.000.000,00
Premi Tahun Ketisca dan seterusnva :
Premi Biaya = 5% x Rp. 6.000.000,00 =Rp. 300.000,00
Premi Tabarru’ = 3/100 x Rp. 6.000.000,00 =Rp. 300.000,00
Premi Tabungan = Rp. 6.000.000,00 - (Rp. 300.000.- + Rp. 300.000,-) =Rp. 5.400.000.00

Jumlah Premi =Rp. 6.000.000,00

. Contoh Perhitungan Premi Sekaligus

Tuan Hidayat berusia 40 tahun mengambil asuransi selama 15 tahun untuk
puteranya yang berusia 3 tahun, dengan kesanggupan membayar Premi secara
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Tahunan sebesar Rp. 2.000.000,00 yang dibayar Sekaligus sebesar

Rp. 30.000.000,00.

Pembayaran Premi dirinci sebagai berikut :

1. Premi dihitung berdasarkan premi tahunan yang dikurangkan dart Premi

Sekaligus setiap tahun sampai Habis Kontrak.
2

pula hak Mudharabah.

Premi Tahun Pertama :
Premi Biaya = 3,25% x 12 x Rp. 2.000.000,00
Premi Tabarru’ = 10,30/100 x Rp. 2.000.000,00

2. Sisa Premi Sekaligus setiap tahunnya menjadi Titipan Premi yang mendapatkan

=Rp. 780.000,00
=Rp. 206.000,00

Premi Tabungan = Rp. 2.000,000,00 - (Rp. 780.000,- + Rp. 206.000,-) =Rp. 1.014.000.00

Jumiah Premi Tahun Pertama

Titipan Premi Tahun Pertama:

Prcmi Sekaligus

Premi Tahun Pertama

Titipan Premi Awal Tahun Pertama

Mudharabah Titipan = Rp. 28.000.000,00 x 12% x 70%
Titipan Premi Tahun Pertama

Titipan Premi Tahun Kedua :

Saldo Premi Sckaligus Akhir Tahun Pertama

Premi Tahun Kedua

Titipan Premi Awal Tahun Kedua

Mudharabah Titipan = Rp. 28.352.000,00 x 12% x 70%
Titipan Premi Tahun Kedua

Titipan Premi Tahun Ketiga :

Saldo Premi Sekaligus Akhir Tahun Kedua

Premi Tahun Ketiga

Titipan Premi Awal Tahun Ketiga

Mudharabah Titipan = Rp. 28.733.568,00 x 12% x 70%
Titipan Premi Tahun Ketiga

Perhitungan Premi, Titipan Premi dan Mudharabah pada Tahun ke-4 dan seterusnya

seperti contoh di atas.

Catatan :

- Untuk pembayaran Premi Pertama ditambah dengan biaya Zegel Polis dan biaya

meterai sesuai ketentuan yang berlaku.

=Rp. 2.000.000,00

=Rp. 30.000.000,00
=Rp. 2.000.000.00
=Rp. 28.000.000,00

=Rp. 2.352.000.00
=Rp. 30.352.000,00

=Rp. 30.352.000,00
=Rp. 2.000.000.00
=Rp. 28.352.000,00
=Rp. 2.381.568.00
=Rp. 30.733.568,00

=Rp. 30.733.568,00
=Rp.. 2.000.000.00

=Rp. 28.733.568,00 -

=Rp. 2.413.620,00
=Rp. 31.147.188,00

Pembayaran Tahapan Pendidikan akan mengurangi perhitungan Nilai Tunai.
- Contoh perhitungan ini menggunakan asumsi tingkat Hasil Investasi 12%, dalam

kenyataannya bisa berubah-ubah sesuai dengan Hasil Investast sebenarnya.
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B. PRODUK ASURANSI JIWA MITRA IQRA’

1. Manfaat Awal

Manfaat Awal adalah sejumlah dana yang direncanakan akan ditabung selama

Masa Asuransi tertentu (identik dengan Uang Pertanqgunnan dalam asuransi jiwa
konvensional).

Contoh :

a. Tuan Havidz berusia 30 tahun mengambil asuransi selama 10 tahun untuk
" puteranya yang berumur 8 tahun, dengan kesanggupan membayar Preml secara
Tahunan sebesar Rp. 1.200.000,00.
Manfaat Awal Ass. Syariah = Masa Asuransi x Premi

10 x Rp. 1.200.000,00 = Rp. 12.000.000,00

b. Tuan Havidz berusia 30 tahun mengambil asuransi selama 10 tahun untuk
_puteranya yang berumur 8 tahun, dengan kesanggupan membayar Premi secara
Setengahtahunan sebesar Rp. 600.000,00.

Manfaat Awal Ass. Syariah = Masa Asuransi X Premi
10 x (2 x Rp. 600.000,00) = Rp. 12.000.000,00

i

c. Tuan Havidz berusia 30 tahun mengambil asuransi selama 10 tahun untuk

puteranya yang berumur 8 tahun, dengan kesanggupan membayar Premi secara
Triwulanan sebesar Rp. 300.000,00.

Manfaat Awal Ass. Syariah = Masa Asuransi x Premi
10 :z (4 x Rp. 300.000,00) = Rp. 12.000.000,00

d. Tuan Havidz berusia 30 tahun mengambil asuransi selama 10 tahun untuk

puteranya yang berumur 8 tahun, dengan kesanggupan membayar Premi secara
Bulanan sebesar Rp. 100.000,00.

Manfaat Awal Ass. Syariah = Masa Asuransi x Premi
10 x (12 x Rp. 100.000,00) = Rp. 12.000.000,00

2. Dana Kebajikan

Dana kebajikan adalah akumulasi Premi Tabarru’ seluruh Anggota/Peserta.

Contoh :
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Kantor Operasional Syariah Monﬂnsidi “mempunyai portofolio sebanyak 8 orang
Peserta, Dana Kebajikan yang terkumpul dart Prcml Tabarru’ adalah :

Tuan Havidz = Rp.  72.000,00
Tuan Rawidjo = Rp. 160.000,00
Tuan Suranto = Rp. 145.000,00
Tuan Machzumy = Rp. 181.450,00
Tuan Sugiyarno = Rp. 170.590,00
Tuan Salam Bhd = Rp. 176.020,00
Ibu Nafsiah = Rp. 185.000,00
Ibu Rachmaidar Rp. 175.000.00

Dana Kebajikan Rp. 1.265.060,00

" Asuransi Tuan Havidz setelah berjatan 3 tahun. Perhitungan Premi Tabarru
yang terkumpul : Rp. 24.000,00 x 3 = Rp. 72.000,00.

. Nisbah Bagi Hasil (Mudharabah) Investasi

Contoh :

Pada akhir Tahun Kedua nilai tunai Tuan Umar berjumlah Rp. 1.454.780,00, Premi
Tabungan Tahun Ketiga Tuan Umar sebesar Rp. 912.000,-, total Nilai Tunai pada
akhir Tahun Kedua ditambah Premi Tabungan Tahun Ketiga seluruh Peserta

sejumlah Rp. 1.802.023.000,00, Hasil Investasi Bersih akhir Tahun Ketiga Rp.
216.058.000,00.

Nisbah Bagi Hasil untuk seluruh Peserta =70% x Rp. 216.058.000,00
= Rp. 151.240.600,00.
Bagian Nisbah Bagi Hasil Investasi untuk Tuan Umar :

( (Rp. 1.454.780,00 + Rp. 912.000,00) / Rp. 1.802.023.000,00 ) x Rp.
151.240.600,00 = Rp. 198.640,00

. Perhitungan Provisi

a. Tuan Havidz berusia 30 tahun mengambil asuransi selama 10 tahun dengan

umur anak 8 tahun, dengan kesanggupan membayar Premi secara Tahunan
sebesar Rp. 6.000.000,00.

Provisi Tahun 1

]

2% xnx@.
2% x 10 x Rp. 6.000.000,00
Rp. 1.200.000,00

i

Provisi Tahun IT = %xnxG.

1% x 10 x Rp. 6.000.000,00
Rp. 600.000,00

i
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b. Tuan Fatah berusia 45 tahun mengambil asuransi selama 1S tahun untuk

anaknya yang berusia 3 tahun, dengan kesanggupan membayar Premi secara
Tahunan sebesar Rp. 2.000.000,00.

Provisi Tahun I

i

2% xnx G.

2% x 12 x Rp. 2.000.000,00
Rp. 480.000,00

Provisi Tahun II

1% xnxG.

1% x 12 x Rp. 2.000.00¢,00
Rp. 240.000,00

- Tuan Usman berusia 40 tahun mengambil asuransi selama !S5 tahun, dengan

kesanggupan membayar Premi secara Tahunan sebesar Rp. 2.000.000,00 yang
dibayar Sekaligus sebesar Rp. 30.000.000,00.

Provisi Premi Sekaligus = 3%xnxG

3% x 12 x Rp. 2.000.000,00
Rp. 720.000,00

Catatan ;

- Provisi dikenakan Pajak Penghasilan (PPh 21) sesuai ketentuan yang berlaku.
- Premi Sekaligus diberikan inkaso 2% (n-2) x Premi Tahunan, dibayar sekaligus.

S. Pembayaran Premi Terhenti (Polis Lapse)

a. Jika Premi tidak dibayar setelah melewati Masa Leluasa maka Peserta dapat
menentukan satu pilihan sebagai berikut :

(1) Memperoleh Nilai Tunai dengan mengembalikan Polis serta menyerahkan
Kuitansi Pembayaran Premi terakhir kepada Perusahaan/Badan dan dengan
demikian perjanjian asuransi berakhir/dijual.

(2) Tunggakan Premi Tabarru’ secara otomatis diperhitungkan dengan Premi
Tabungan sehingga proteksi masih tetap beralan, sedangkan Nilai Tunai

akan terus mendapat Bagi Hasil Investasi, tetapi Tahapan Dana Pendidikan
pada Masa Asuransi tidak diberikan. -

. Apabila Premi tidak dibayar sampai akhir Masa Leluasa dan Peserta tidak
menyatakan pilihan atas ketentuan butir 5.a.(1). dan butir 5.2.(2)., maka Badan
secara otomatis akan memberlakukan butir 5.a.(2).

Apabila Premi Tabungan Peserta telah habis untuk membayar Premi Tabarny’
maka secara otomatis polis batal.
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d. Apabila proteksi pada Polis Lapse tetap berjalan, maka Tahapan Dana
Pendidikan tidak diberikan jika Peserta ditakdirkan meninggal dunia, dan

Manfaat Asuransi yang diberikan adalah :

(1) Santunan Kebajikan.
(2) Dana Tabungan yang telah disetor.
(3) Bagi Hasil (Mudharabah) Investasi.

e. Contoh perhitungan polis lapse :

(1) Jika mengambil Nilai Tunat :

Tuan Sobari berusia 30 tahun mengambil asuransi selama 15 tahun untuk
anaknya yang berusia 3 tahun, dengan membayar Premi secara Tahunan
sebesar Rp. 1.000.000,00. Pada tahun ke 6 Tuan Sobari tidak meneruskan
pembayaran Premi (Lapse) dan mengambil Nilai Tunai.

Perhitungan Nilai Tunai (lihat tabel) :
Total Premi S tahun =5 x Rp. 1.000.000,00
Premi Biaya 5 tahun: -

=Rp. 5.000.000,00

Tahunl = 3,25% x 12 x Rp. 1.000.000,00 =Rp. 390.000,00
Tahun I = 2% x 12 x Rp. 1.000.000,00 =Rp. 240.000,00
Tahun llI= 5% x Rp. 1.000.000,00 =Rp. 50.000,00
Tahun IV= 5% x Rp. 1.000.000,00 =Rp. 50.000,00
Tahun V = 5% x Rp. 1.000.000,00 =Rp. _50.000,00

Premi Tabarru’ 5 tahun =5 x 5/100 x Rp. 1.000.000,

Tahapan Dana Pendidikan
Premi Tabungan 5 tahun =

Bagi Hasil (Mudharabah) Investasi 5 tahun (lihat tabel) =

Nilai Tunai pada akhir Tahun kelima =

Rp. 780.000,00 (-)
00 =Rp. 250.000,00 (-)
Rp. 1.500.000,00 (-)

Rp. 2.470.000,00

Rp. _765.463.00 (+)

~ Rp. 3.235.463,00

Usia | Agumulasi Akumulasi Santunan Nilai Klaim Tahapan Dana Pendidikan Premi
Th Premi Premi

Anak Premi Tabarru Tabungan | Mudharabah | Kebajikan Tunai Meninggal Keterangan Dibayarkan | Biaya
1 3 1,000,000 50,000 360,000 47,040 14,000,000 607,040 14,607,040 390,000
2 4 2,000,000 100,000 1,270,000 157,671 13,000,000 1,427,671 14,427,671 240,000
3 5 3,000,000 150,000 2,170,000 353,196 12,000,000 | 2,523,196 14,523,196 50,000
4 6 4,000,000 200,000 1,570,000 514,744 11,000,000 2,084,744 13,084,744 [SD(10 A MA) 1,500,000 50,000
S 7 5,000,000 250,000 2,470,000 165,463 10,000,000 3,235,463 13,235,463 50,000

(2) Jika tunggakan Premi Tabarru’ diperhitungkan dari Premi Tabungan :

Tuan Sobari berusia 30 tahun mengambil asuransi selama 15 tahun untuk
anaknya yang berusia 3 tahun, dengan membayar Premi secara Tahunan
sebesar Rp. 1.000.000,00. Pada tahun ke 6 Tuan Sobari tidak meneruskan
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Pada contoh di atas maka Santunan Kebajikan yang berlaku jika Peserta

ditakdirkan meninggal dunia adalah sebesar Rp. 10.000.000,00 dan dana
tahapan pendidikan tidak dibayarkan .

6. Pemulihan Polis Lapse (Repulih)

a. Polis lapse dapat dipulihkan dengan ketentuan sebagai berikut
(1) Membayar seluruh tunggakan Premi.
(2) Membayar Biaya Administrasi.
(3) Repulih dapat dilakukan untuk polis lapse maksimal 3 tahun.

\ b. Seluruh tunggakan Premi dibuku sebagai Premi Tabungan.

; ¢. Contoh perhitungan :

Tuan Sobari berusia 30 tahun mengambil asuransi selama 15 tahun untuk
anaknya yang berusia 3 tahun, dengan membayar Premi secara Tahunan sebesar
Rp. 1.000.000,00. Pada tahun ke-3 Tuan Sobari tidak meneruskan pembayaran
Premi (Lapse) dan membayar Premi Tabarru’nya dari Premi Tabungan. -
Kemudian pada tahun ke-6 Tuan Sobart bermaksud memulihkan Polisnya.

Perhitungan :

Tunggakan Premi yang harus dibayar Tuan Sobari selama 3 tahun adalah :

Jumlah Tunggakan Premi = Rp. 1.000.000,00 x 3 tahun = Rp. 3.000.000,00
Biaya Meterai = Rp. 6.000,00
Biaya Administrasi = Rp.__ 15.000,00
Jumlah Rp. 3.021.000,00

Pembayaran Tahapan yang belum dibayarkan pada saat
usia anak 6 tahun

Diterima kas

Rp. 1.500.000,00
Rp. 1.521.000,00

Catatan :

Apabila ada Tahapan Dana Pendidikan yang belum dibayarkan pada saat Polis
Lapse maka Tahapan Dana Pendidikan harus dibayarkan setelah tunggakan

Premi dibuku sebagai Premi Tabungan dan Tahapan Dana Pendidikan
selanjutnya dibayarkan sesuai jatuh temponya.

y

7. Pengambilan Sebagian Nilai Tunai

Pengambilan Sebagian Nilai Tunai dalam produk MITRA IQRA’ tidak
dibolehkan.
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8. Perubahan Polis

a. Memperbesar Pembayaran Premi
Tuan Sobart berusia 30 tahun mengambil asuransi selama 15 tahun untuk
anaknya yang berusia 3 tahun, dengan membayar Premi secara Tahunan sebesar
Rp. 1.000.000,00. (Premi Tabarru’ Rp. 50.000,00, Premi Biaya Rp. 390.000,00
dan Premi Tabungan Rp. 560.000,00). Pada tahun ke 6 Tuan Sobart
memperbesar pembayaran premi menjadi Rp. 2.000.000,00 per tahun. Usia Tuan
Sobari pada tahun ke-6 adalah 35 tahun, sedangkan usia anak 8 tahun.

Perhitungan Perubahan :

Pembayaran Premi Th. VI

Premi Tabarru’ perubahan = 5/100 x Rp. 2.000.000,00
Premi Biaya = 5% x Rp. 2.000.000,00

Premi Tabungan

Rp. 2.000.000,00
Rp. 100.000,00 (-)

Rp. 100.000,00 (-)
Rp. 1.800.000,00

Manfaat Awal sebelumnya (YA — Akum. Premi) = Rp. 10.000.000,00
Manfaat Awal tambahan Rp. 1.000.000,00 x 10 Rp. 10.000.000,00

Manfaat Awal setelah perubahan = Rp. 20.000.000,00
Usia | Ajumulasi Akumulasi Santunan Nilai Klaim Tahapan Dana Pendidikan Premi
: Premi Premi
. Anak Premi Tabarry Tabungan Mudharabah | Kebajikan Tunai Meninggal Keterangan Dibayarkan | Biaya

3 1,000,000 50,000 560,000 47,040 14,000,000 607,040 14,607,040 390,000
4 2,000,000 100,000 1,270,000 157,67 13,000,000 1,427,671 14,427,671 240,000
5 13,000,000 150,000 2,170,000 353,196 12,000,000 2,523,196 14,523,196 50,000
! 6 4,000,000 200,000 1,570,000 514,744 11,000,000 2,084,744 13,084,744 |SD (10 % MA) 1,500,000 50,000
7 5,000,000 250,000 2,470,000 765,463 10,000,000 3,235,463 13,235,463 50,000
l‘-\ ] 7,000,000 334,000 4,286,000 1,189,786 18,000,000 5,475,786 21,475,786 100,000
. ‘ 9 9,000,000 418,000 6,102,000 1,802,296 16,000,000 7,904,296 23,904,296 100,000
) 10 11,000,000 502,000 7,918,000 2,618,800 14,000,000 | 10,535,800 24,536,800 100,000
11 | 13,000,000 586,000 9,734,000 3,656,436 | 12,000,000 [ 13,390,436 25,390,436 100,000
v ]‘ 12 15,000,000 670,000 1,550,000 4,591,776 10,000,000 | 12,147,776 22,147,776 | SMP (20% MA) 4,000,000 100,000
13 | 17,000,000 754,000 9,366,000 5,770,733 8,000,000 | 15,136,733 23,136,733 100,000
14 19,000,000 838,000 11,182,000 7,194,763 6,000,000 | 18,376,763 24,376,763 100,000
; ! 15 | 21,000,000 922,000 7.998,000 8,470,955 4,000,000 | 16,468,955 20,468,955 | SMU (25% MA) 5,000,000 100,000
16 | 23.000,000 | 1,006,000 9,814,000 10,006,891 2,000,000 | 19,820,891 21,820,891 100,000
17 25,000,000 1,090,000 11,630,000 11,824,390 - 23,454,390 23,454,390 100,000

18 16,454 390 1,382,169 17,836,559 PT(35% MA) 7,000,000

19 11,995,250 2,505,872 : <1 14,501,122 PT (25% SNT) 4,459,140

| 20 6,919,858 3,297,633 10,217,491 PT (35% SNT) 5,075,393

Ii U 1,811,112 3,726,768 5,537,880 PT (50% SNT) 5,108,145

22 PT (100% SNT) | 5,537,880

- . - - - . . 37,681,158
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: Contoh :

| Tuan Sobari berusia 30 tahun mengambil asuransi selama 15 tahun untuk
anaknya yang berusia 3 tahun, dengan membayar Premi secara Tahunan sebesar

A Rp. 2.500.000,00. (Premi Tabarru’ Rp. 125.000,00, Premi Biaya Rp. 975.000,00
. dan Premi Tabungan Rp. 1.400.000,00). Pada tahun ke 6 Tuan Sobari
C memperkecil pembayaran premi menjadi Rp. 1.500.000,00 per tahun. Usia Tuan

| Sobari pada tahun ke-6 adalah 35 tahun, sedangkan usia anak 8 tahun.

ey -

Perhitungan Perubahan :
Pembayaran Premi Th. V
Premi Tabarru’ = 5/100 x Rp. 1.500.000,00

| b. Memperkecil Pembayaran Premi

Premi Biaya = 5% x Rp. 1.500.000,00
Premi Tabungan

Manfaat Awal tambahan Rp. 1.500.000,00 x 10

= Rp. 1.500.000,00
75.000,00 (-)

= Rp.

75.000.00 (-)

= Rp. 1.350.000,00

=Rp. 15.000.000,00

Akumulasi Akumulasi ;] Santunan Nilai Klaim Tahapan Dana Pendidikan Premi
Premt Premi
Anak Premi Tabarru | Tabungan | Mudharabah Kebajikan Tunai Meninggal Keterangan Dibayarkan Biaya
3 2,500,000 125,000 1,400,000 117,600 35,000,000 1,517,600 | 36,517,600 975,000
4 5,000,000 250,000 3,175,000 394,178 | 32,500,000 | 3,569,178 | 36,069,178 600,000
" ‘ 5 7,500,000 375,000 5.425.000 882,989 | 30,000,000 | 6,307,989 | 36,307.989 125,000
| [ 10,000,000 500,000] 3,925,000 1,286,860 | 27,500,000 [ 5,211,860 | 32,711,860 SD (10 % MA) 3,750,000 125,000
- 7 12,500,000 625,000] 6,175,000 1,913,657 25,000,000 8,088,657 | 33,088,657 125,000
‘ 8 14,000,000 728,500 7,496,500 2,704,110 13,500,000 | 10,200,610 | 23,700,610 75,000
: 9 15,500,000 832,000 8,818,000 3,671,967 12,000,000 | 12,489,967 24,489.957 75,000
“ ‘ 10 | 17,000,000 935,500| 10,139,500 4,832,130 | 10,500,000 [ 14,971,630 | 25471,630 75,000
11 18,500,000 | 1,039,000| 11,461,000 6,200,753 9,000,000 | 17,661,753 | 26,661,753 75,000
12 | 20,000,000 | 1.142,500| 9,782,500| 7,543,347 7,500,000 | 17,325,847 | 24,825,847(SMP (20% MA) 3,000,000 75,000
i . \ A 13 | 21,500,000 [ 1,246,000] 11,104,000| 9,109,724 6,000,000 | 20,213,724 [ 26,213,724 75,000
- - - 14 | 23,000,000 | 1,349,500| 12,425,500 10918,683 4,500,000 [ 23,344,183 | 27,844,183 75,000
' 15 | 24,500,000 [ 1.453,000| 9,997,000 |2,675,606 3,000,000 [ 22,672,600 | 25,672,600 SMU (25% MA) 3,750,000 75,000
1 ‘ 16 | 26,000,000 | 1,556,500| 11,318,500| 14,691,104 1,500,000 | 26,009,604 | 27,509,604 75,000
\ 17 | 27,500,000 | 1,660,000 12,640,000| 16,986,917 - 29,626917 | 29,626,917 75,000
18 24,376917| 2,047,661 26,424,578 ] PT (35% MA) 5,250,000
\ 19 17,770,773] 3,712,409 21,483,182 PT (25% SNT) 6,606,145
- 2 10,251,659| 4,885,391 15,137,050 PT (35% SNT) 7,519,114
21 2,683,134| 5,521,147 8,204,281 PT (50% SNT) 7,568,525
2 PT (100% SNT) 8,204,281
- - - - - - - 45,648,064

| ¢. Perubahan Masa Asuransi

Perubahan Masa Asuransi dalam produk Mitra Iqra’ tidak dibolehkan.
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9. Klaim

a.

Pembayaran Tahapan Dana Pendidikan

Tahapan Dana Pendidikan untuk umur anak saat masuk 1-2 tahun dibayarkan

pada saat anak berusia 4 tahun sebesar 10% x Manfaat Awal, dan seterusnya
sesuai tabel.

Tabel Cara Pembayaran Tahapan Dana Pendidikan :

Umur Anak Tahapan Dana Pendidikan Dibayarkan Pada Saat
Saat Masuk Umur Anak (Tahun) 4 Tahun di Per Tinggi
Asuransi 4 6 12 15 18 19 20 2t 22
1-2 10% MA [10% MA [20%MA R5% MA |35% MA |25% SNT |35%SNT [50%SNT |100% SNT
3-4 - 10% MA [20% MA R5%MA |35% MA |25% SNT | 35% SNT |50%SNT |100% SNT
5-10 - - 20% MA DS%MA [35% MA [25%SNT |35% SNT | 50% SNT | 100% SNT
11-13 - ~ - 5% MA |35% MA |25% SNT [35% SNT |50% SNT (100% SNT
14--16 - - - - 35%MA [25% SNT [35% SNT [50%SNT |[100% SNT
1
MA = Manfaat Awal SNT = Saldo Nilai Tunai
b. Meninggal dalam Masa Observasi

Masa Observasi tidak berlaku untuk meninggal karena kecelakaan, dan Masa
Observasi Non Medical ditetapkan 1 (satu) tahun dengan rincian :

Tahun Polis Klaim Meninggal
I Nilai Tunai + (75% x Santunan Kebajikan).
IT dst 100% Klaim Meninggal.

Contoh Perhitunegan :

Tuan Fulan berusia 35 tahun mengambil asuransi (non medical) selama 13 tahun
untuk puteranya yang berumur 5 tahun, dengan membayar Premi secara
Tahunan sebesar Rp. 1.000.000,00. Pada Tahun I di bulan ke-7 Tuan Fulan
ditakdirkan meninggal dunia dan Premi Tahun I sudah dibayarkan.

Klaim yang dibayarkan kepada Ahli Waris adalah sebagai berikut :

Premi Tabungan yang terkumpul Rp. 552.000,00
Mudharabah untuk Peserta selama 6 bulan Rp. 23.184.00
Nilai Tunai Rp. 575.184,00
Santunan Kebajikan = 75% x Rp. 12.000.000,00 = Rp. 9.000.000.00
Jumlah Klaim yang dibayarkan Rp. 9.575.184,00

|

il
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Jika Peserta mengambil asuransi dengan Pemeriksaan Dokter (Medical) dan
ditakdirkan meninggal pada Tahun I di bulan ke-7 maka Klaim yang dibayarkan
adalah sebesar 100%, dengan penjelasan perhitungan sebagai berikut :

Klaim yang dibayarkan kepada Ahli Waris adalah sebagai berikut :

Premi Tabungan yang terkumpul Rp. 552.000,00
Mudharabah untuk Peserta selama 6 bulan Rp. 23.184.00
Nilai Tunai Rp. 575.184,00

Santunan Kebajikan = 100% x Rp. 12.000.000,00= Rp. 12.000.000,00
Jumlah Klaim yang dibayarkan Rp. 12.575.184,00

I

Catatan :

Pembayaran seluruh Tahapan Dana Pendidikan tetap diterimakan sesuai
ketentuan yang berlaku, tetapi Tahapan Dana Pendidikan untuk di Perguruan
Tinggi sebagai berikut :

-Tahun I  :15% xMA

-Tahun III :20% XMA

- TahunIV :20% X MA

-Tahun V. :25% XMA

¢. Meninggal dalam Masa Asuransi

Tuan Fulan berusia 35 tahun mengambil asuransi selama 13 tahun untuk
puteranya yang berumur 5 tahun, dengan membayar Premi secara Tahunan
sebesar Rp. 1.000.000,00. Pada Tahun VIII bulan ke-1 Tuan Fulan ditakdirkan
meninggal dunia.

Klaim yang dibayarkan kepada Ahli Waris adalah sebagai berikut :

Premi Tabungan yang terkumpul selama 8 tahun = Rp. 6.766.000,00
Mudharabah untuk Peserta selama 7 tahun =Rp. 2.169.63400

Nilai Tunai Tahun Kedelapan Rp. 8.935.634,00
Santunan Kebajikan = 100% x Rp. 5.000.000,00 =Rp. 5.000.000,00

Jumlah Klaim yang dibayarkan =Rp. 13.935.634,00

o

Catatan ;

Pembayaran sisa Tahapan Dana Pendidikan yang belum diterimakan tetap
dibayarkan sesuai ketentuan yang berlaku, tetapi Tahapan Dana Pendidikan
untuk di Perguruan Tinggi sebagai berikut :

-TahunIl :15% XMA

-Tahun III : 20% X MA

- TahunIV :20% XMA

-Tahun V. :25% XMA
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Usia ) Akumulasi Akumulasi - Santunan |  Nilai Klaim | TahapanDanaPendidikan | Premi
Th Premi Premi ,
Anak|  Premi Tabarru | Tabungan |Mudharabah| Kebajikan | Tunai | Meninggal | Ketcrangan Dibayarkan | Biaya
i 1 | 5 | 1,000000 58,000 | 552,000 46368 | 12,000,000 | 598368 |12,598,368 390,000
: 2| 6 | 2000000 | 116,000 | 1,254,000 155,599 | 11,000,000 | 1,409,599 12,409,599 240,000
3 | 7 | 3.000000 | 174,000 | 2,146,000 348,933 | 10,000,000 | 2,494,933 [12,494,933 50,000
4 | 8 | 4,000,000 | 232,000 | 3,038,000 633,436 | 9,000,000 - | 3,671,436 (12,671,436 50,000
s | 9 | 5000000 | 290,000 3,930,000 | 1016764 | 8,000,000 | 4.946,764 | 12,946,764 50,000
" 6 | 10 | 6,000000 | 348,000 | 4,822,000 | 1,507,220 | 7,000,000 | 6,329,220 |13329,220 50,000
7 | 11 ] 1,000,000 | 406,000 ] 5,714,000 | 2,113,803 | 6,000,000 | 7,327,803 | (3,827,803 50,000
g | 12 SMP (20% MA) | 2,600,000
Lo |13 ' '
10 | 14
1l SMU (25% MA) | 3,250,000
12] 16
3] 17
| 14 ] 18 | PT1(35% MA) | 4,550,000
15] 19 PTN(15% MA) | 1,950,000
16 4 20 PT 11 20% MA) | 2,600,000
17 | 21 i PT IV (20% MA) | 2,600,000
18| 2 PTV (25% MA) | 3,250,000
. - . - - - 20,800,000

d. Habis Kontrak

Tuan Fulan berusia 35 tahun mengambil asuransi selama 13 tahun untuk
puteranya yang berumur 5 tahun, dengan membayar Premi secara Tahunan
sebesar Rp. 1.000.000,00. Pada saat Habis Kontrak (akhir Tahun Ke-13) Tuan

Fulan akan menerima Klaim Habis Kontrak dengan perhitungan sebagai
1 1 rs
berikut

Premi Tabungan yang terkumpul selama 13 tahun = Rp. 8.466.000,00 (tabel)

Mudharabah untuk Peserta selama 13 tahun =Rp. 7.212.130,00 (tabel)
Nilai Tunai Tahun Kesepuluh . =Rp. 15.678.130,00

.| Santunan Kebajikan -=Rp. 0,00

’ | Jumlah Klaim Habis Kontrak =Rp. 15.678.130,00

Klaim Habis Kontrak sejumlah Rp. 15.678.150,00 tersebut di atas dibayarkan

pada saat anak masuk Perguruan nggl secara bertahap dengan perhitungan
sebagai berikut :

| (1) Pembayaran Tahun Ke-1 = 35% x Manfaat Awal (MA)
(umur anak 18 tahun) 35% x Rp. 13.000.000,00 = Rp. 4.550.000,00
(2) Pembayaran Tahun Ke-2 25% x Saldo Nilai Tunai (SNT)
{umur anak 19 tahun) 25% x Rp. 12.662.893,00 — Rp. 3.615.723,00
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(3) Pembayaran Tahun Ke-3

35% x Saldo Nilai Tunai (SNT)

(umur anak 20 tahun) = 35%xRp 9.807.132,00 =Rp. 3.432.496,00
(4) Pembayaran Tahv=Ke-4 = 50% x Saldo Nilai Tunai (SNT)

(umur anak 21 tahun) = 50% x Rp. 6.910.105,00 = Rp. 3.455.053,00
(5) Pembayaran Tahun Ke-5 = 100% x Saldo Nilai Tunai (SNT) '

(umur anak 22 tahun) . = 100% x Rp. 3.745.277,00 = Rp. 3.745.277,00

Perhitungan pembayaran Tahapan Dana Pendidikan :

Nilai Habis Kontrak Rp. 15.678.130,00

Pembayaran Pertama = 35% x MA Rp. _4.550.000,00

SNT awal Tahun Kedua Rp. 11.128.130,00

Tabungan Th. Ke-14 Rp. 11.128.130,00 Rp. 11.128.130,00
Pembayaran Ke-2 =25% X SNT Rp. 3.015.723.00

Tabungan Th. Ke-15 Rp. -8.112.,40700

Mudharabah Investasi (tabel ) - Rp. 934.763.00
Nilai Tunai Th. Ke-14 . Rp. 12.540.277,00
Tabungan Th. Ke-15 Rp. 8.112.407,00 Rp. 8.112.407,00
Pembayaran Ke-3 =35% X SNT Rp. 3.432.496,00

Tabungan Th. Ke-16 Rp. 4.679.911,00

Mudharabah Investasi ( tabel )

Rp. 1.694.752.00
Nilai Tunai Th. Ke-15

Rp. 9.807.159,00

Tabungan Th. Ke-16 Rp. 4.679.911,00 Rp. 4.679.911,00
Pembayaran Ke-4 =50% X SNT Rp. 3.455.053,00.
Tabungan Th. Ke-17 Rp. 1.224.858,00

Mudharabah Investasi ( tabel )

Rp. 2.230.195.00
Nilat Tunai Th. Ke-16

Rp. 6.309.106,00

Tabungan Th. Ke-17 Rp. 1.224.858,00
Mudharabah Investasi ( tabel ) Rp. 2.520419,00
Nilai Tunai Th. Ke-17 Rp. 3.745.277,00
Pembayaran Ke-5=100% X SNT Rp. 3.745.277,00
Tabungan Th. Ke-18 Rp. 0,00

10. Kegiatan Kantor Pusat

a. Divisi Asuransi Jiwa Syariah

(1) Menerima laporan produksi dari Kantor Cabang Syariah.
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(4)

(5)
(6)
(7)

(8)
(9)

Menerima daftar nama calon pemegang polis / peserta, Manfaat Awal
(medical maupun non medical), pengambilan sebagian nilai tunai, Klaim
Habis Kontrak, Klaim Meninggal dari Kantor Cabang Syariah.

Mengirim down load data-data polis produk asuransi jiwa syariah dari
Divisi Asuransi Jiwa Syariah untuk Polis Medical paling lambat 21 (dua
puluh satu) hari sejak tanggal mulai asuransi.

Menerima SPAJ-Sy medical dari Kantor Cabang Syariah dan Kantor
Operasional / Perwakilan Syariah, yang kemudian diteruskan ke
Departemen Pertanggungan.

Menerima data produksi baru polis medical dari Departemen
Pertanggungan. :

Melakukan pencocokan daftar nama Pemegang Polis dan bukti transfer
dengan dana yang masuk.

Setiap hari memonitor setoran premi produk asuransi jiwa syarlah pada
Bank yang ditunjuk dan membuku setoran / dropping dan / ke Kantor
Operasional / Cabang Syariah.

Menerima dan meneliti kebenaran permintaan dropping dari Kantor Cabang
Syariah.

Melakukan rekonsiliasi / penelusur'm outstanding dan membuat laporan
uang masuk, keluar dan dropping.

(10)Melakukan dan mengelola investasi atas premi yang diterima dari anggota .

b. Kantor Pusat c.q. Departemen Pertanggungan

(1

Menerima down load data-data polis produk asuransi jiwa syariah dari
Divisi Asuransi Jiwa Syariah untuk Polis Medical paling lambat 21 (dua
puluh satu) hari sejak tanggal mulai asuransi.

(2) Mengirim data produksi baru polis medical ke Divisi Asuransi Jiwa Syariah.

c. Nomor Perkiraan Yang Dipergunakan Dalam Pembukuan

No | Noper Koper Nama Perkiraan
1 1150 BNIS Bank BNI Syariah
2 | 1151 BSMS | Bank Syariah Mandiri
3| 1152 BMUS | Bank Muamalat Indonesia
4 | 1231 SADS Setoran/Dropping Antar Daerah Syariah
S| 1232 SDDS Setoran/Dropping Divisi Syariah
6 | 1411 RCAS | R/C Asuransi Syariah
7 | 3240 PVPS Provisi Asper Syariah
8 | 4206 INSP Inkaso Pengutipan Asper Syariah
9 | 7020 KMPS | Klaim Meninggal Asper Syariah
10 | 7021 KTPS Klaim Nilai Tunai Asper Syariah
11 | 7022 KHPS | Klaim Habis Kontrak Asper Syariah
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PERBANDINGAN INVESTASI
SYSTEM BUNGA BANK KONVENSIONAL,

BANK

UNIT LINK >< SYATEM SYARIAH BUMIPUTERA

BEYMIFUYTERA SYARIAN

PNB AR
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-

¢
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1i.

M

ADA RIBA /BUNGA = HARAM
TIDAK ADA ASURANSI
TIDAK ADA PAHALA

KE BANK SENDIRI
BUANG WKT & BIAYA
BISA STRESS DI LN
DIKENAKAN PIJK10%
TDK SESUAI SYARIAT
BUNGADEPT :7%
PAJAK20% :1,4%
NET BUNGA : 5,6%

UNIT LINK:

KEUNTUNGAN DANA BARU
DIDAPAT SETELAH THN KE .2

INVESTOR IKUT
MENANGGUNG KERUGIAN
JIKA PERSH RUGI

TIDAK ADANYA TRANSFER

- OF RISK { HANYA
- PRANSFERS OF FUND)

KEUNTUNGAN BARU AKAN
DITERIMA DLM MASA YG
PANJANG (TERTENTU)

PEMBENTUKAN NILAI TUNAI
INVESTASI RENDAH
DIKARENAKAN BIAYA
TINGGI.

1.

CmNPMHWN

L

i

w

HALAL DAN BERSIH(SESUAI
SYARIAT ISLAM)

PLUS ASR.(SANT.KEBJKAN)
INSYAALLAH ADA PAHALA
DIKUNIJUNGI/DILAYANI
ADA EFESIENSI WKT/DJLN
WAKTU HEMAT

BEBAS DR PAJAK (LBH3 TH)
BISNIS ISLAMI & ADA DPS
HASIL INVESTS :10%
MUDHAROBAH 70% X 10%
BAGI HASIL NET : 7 %

BUMIPUTERA SYARIAH

KEUNTUNGAN INVESTASI
DIHITUNG SEJAK AWAL.

PESERTA TIDAK IKUT
MENANGUNG KERUGIAN
PERUSAHAAN.

TERDAPAT SHERRING OF RISK
JIKA TERJADI MUSIBAH SALING
MENANGGUNG

KEUNTUNGAN DAPAT DIPEROLEH
SEJAK AWAL DAN JK MASANYA
LBH LAMA KEUNTUNGAN LBH
BESAR.

NILAI TUNAI BESAR SUDAH
TERSEDIA PADA BULAN
PERTAMA. o
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Contoh

Pohs MM Preml sekahgus

SURANSI Jiwa BERSAMA
{ MUYUAL LIFE INSURANCE COMPANY}

BUMIPUTERA 19t

BUMIPUTERA (SELANJUTNVA mseam’ BADAN)
ASLIang Jiwg. SyeiiGh,

NOMOR POLIS : 307300083214
BEBRDASARKAN SURAT PERMINTAAN ASUR ANST SIWA DARIL:
MAMA TN, FEA PREIAPSARA
ALAMAT © SORO BT.07 B'W 05 BRUIUL JATEN RARANGANY AR 57771 DI YOGYARARTA
PEHERIAAN . MAHASISWA Uit £ AKX FARMASE
(SELANJUTNYA DISBEBUT PEMBGANG POLIS)
BADAN DAN PEMER ANG POLES NENGA N INE MENGAD AK AN PERIANITAN ASTTRANST ATA S DIRT
NAMA TIN. FEA PRIHAPSARA .
PEKERJAAN MAHASISWA TGM FAX.FARMASY UMUR - 20 TAHUN |
L AVNITTIY A DITERTIT PESERT &) ‘

Vb GANL FOLLs BERKLEWALLL AR MbdinA T AR Fickddl LAt oAD AN DEBRKLWAIIBAIY MENGELOLA rhisdl SERLTA MEbdpidiiiinli
MANFAAT ASPRANSE MENURUT KETENTUAN-KETENTUAN YANG TERCANTIUM DI BAWAR INU-
MACAM A STRANST - MITRA MABRUR

CakiTA PEIMER QIS AALf DORTTL
DEMGAN HAK BAGL HASILIMUDRARABAR)

MASA ASTRANIT 16 JULI2007 S D 15 JULI 2010

LLAATTAAT AYAL . RI". 30.000.000,

MAMNEAAT ASURANS]

fopgad * TSI I CTL T ESTACT.
KA PESE.RTL DWAKDRRANM’BNINGGALDWA DALAM MASA ASTRANSL YANG DITOMIUK MENERIMA .
ALV TABYUNGAD
-BAGI KASIU SEBESAR. 70% DARI HASIL IN'VESTI\SX
WN KESAJIKAN.

PREMI TABUNGANTARAUNI : Rp. 8897.600.-
¥yabodi wLA LA LAHULL Lusu v,
FREMTI TARARRY N 33 000,
PREMI TITP AN - Rp. 20 000.0600,-
BREMI TAMPARAN : o-
PREMT AVIAST . Q.-

ILELTRIDER . Ry ¢,
JUMLAH PREMI : Rp. 30.000.000 -

DIBAYAR SERKALIGTS SELAMA 3 TAAUN ATATD SAMPAI PESERTA DITARDIRRAN MENINGGAL
BIAYA TAHUN I SERESAR 10 P4, TAHUN B SERESARN 635, TAHUN Il DAN SETERTSNYA SEBESAR 5% SETLAP TAHUN

VARG DITINGOR UNTUR MENERIMA SANTOUALL TAITE

SUPRIY ADI ORANG TUA
SRL SUBEKTL QRANU TUA
SATYA? AHLI WARIS

FERIANHAI U phhLARY ShoUAl LEMHGAN RbIBIWIUAI-RBIBHTUAN YAliG ThhvAltiuk DALAM SiARAT-SVARAL UMUN yux...,f"
ASURANS] IIWA SYARIAH DAN SYARAT-SYARAT KHUSUS POLIS ASURANSI JIWA SYARIAH YANG TERLAMPIR PA.DA DAN MENJADIL:
LAl X AMG TIESAR LAG AT DI ALDNAT DALL POLIS T

DITERBITKANDITAKARTA, 16 JULI 2007

iaNba ram.'m\ Pu.\wum\u POLS ASURANSTE JIWA BERSAMA
(MUTUAL LIFE URANCE COMPANY)
BUMIPUYTERA 1912

A

Direktur Utama

T e e R BT o R T T S T S T T T e T P T T TP PR




Contoh : Kuitansi Pembayaran Klaim nilai
tunai. Bukti bahwa premi sekaligus MM
merupakan produk investasi yang
menguntungkan

KUTANSI PEMBAYARAN KLAIM Ku. 026/Vs_ 1
SUMTIPUIERA  Hentor FLL2! Wina Zaapctia LU T3 <21, un ders, Sudicman Kav, 73, Jrver@ 119-1: U 2912154, 251087 S 235400 N0< 07 8 O 5 l B(

Telah ditcrima dari AJB Bumiputera 1912 Kanior Cabang Syariah Yogyabasta Uamng.
sebosar Rp. 30.308.824,- (liga Fuluh Juta T iga Rame Delapan Ribu Delapan Ratus Dua

™ok Empat Rupiadiy
Schagai pembayvaran Nilai Tunai Sebagian dengan perincian sebagai berihut - N
. \‘:\{ la g
. DATA POLIS . .
Nomor Polis . 307300083191 4 08 Jun 2003
Nacarn Asurans: NI
Noama Pemegang Polis TN FEA PRIMAPSARA
Alowmas : Soko Bt 03 Rw.03 Brufu} Jaten Noranganyar
. Mogai Asnransi 126 ki 2007
e
Habis Kontrak : 15 Juli 2010 Bayer Premit s.@ ¢ 15 Juli 2010
Usnur Pessma : 20 Tahun Masa Peab. Prenu: ¢ Kali
XLisx Asurans? :3 Tahun Tgl Porbimngan - 15 el JOUS
CaraBayar Prami - Sckatious
Manfaat awat : Rp. 30.000.000, -
Premi :Rp. 30.000.000,-
Premi Rider Rp. - R
FPremi Eksos :Rp. - EE
TI. HAK PEMEGANG FOLIS :
1. Tabungc ' Rn. 28.897.GC0.-
. 2. Mudharahah : Rp. 1,732.824.-
3. Fumiak Nilai Tunai Sebagian ‘ Rp- 30.429.824,-
o U . POTONGAN ‘ ‘
had 1. Riava Administrasi Rp. 15.000,-
2. Intaso Th 3 = Ix3%x C.C00.002 Rp. 300.000,-
3. Materas Rp. £000,-
Rp. . _321.000.- v
Ditertmakan Rp. 395.308:824,-
Yogyakarta, Jami 2008
‘xan., s Menerima
g Polis

ﬁ,,(
P

TN. FEA PRIHAPSARA

dje'be;a Cabang &tana‘.
e



Masa asuransi kurang dari 1 thn (8 bln), tetapi
telah memiliki nilai tunai polis lebih besar
dari premi yang disetor (surplus)

NIOEA TTAUORNZAD Ml MIZAAEBERRAIRR

(Premi Sekaligiuss)

Nomaor Polis : 27300083944 Premi 0000008 Premi Tatungan Premi Blaya
Nama Pemgol - FEA PRIHAPSARA Premi Tahunan 10,000,000 :
Mtz Asueransi 3 T Keanfaat fwaf 30.000.00¢ The | 8897000 Thm! 1,050,000
By Hasil Nasahah - 0% Caa SEKALIGUS Thall 9UTH0 Thail 600,000
Macs - WAlra Mabrt Masa Kentrok 1T Tha th 9447000 Thn ik 500.000
Premi Tzhamy 83000
’ . Tal - Press Tiipan Pot Qtoms Retw Pot NP
TAHUN| Ko | JatuhTempo agr Tabungan Premi Tabort P T | Pt Baya | Biaya (5%) Rate :’:ﬂ Niiai Tunas
_ 3 b ¢ f gafortba)
1 ‘m ‘mg 2 4 A e N B ‘Rmm
Tt hie? 8,65%; %137 BN
Va7 074%] 140688 20.101.524
27 0.68% 452 | 20 242 386
{7 BES%  1BE BU548
- Hug 07 e67% 1M 2B51INS
i Sea{l? 065%| 1M 23547434
O l? O8T% WpSI{ XBIRME
Now7 %% MoAu 0084
Bec: 07 i R ) W18
S=ni8 8.11% 18056 NIRIG
Fab-08 0,94 19356 W.537.965
Nar 38 f43% 099 BN
Yol THIoN| RIRNT - . : ] 108 NABAN]
Nitat Furai Rp 3062934
1. Bieya Materai R 5.0
2 Biays Adminisirasi ~ Rp 15260 ¢
3imkzso Th3= 1x 3% xRp 90000000  Rp 300.000
Bp R
DIBAYARKAN Rp 3030528
Semarang, 13 Mei 2008
Mergesatian Vengetatu Yang Menyusun
DANDUY SUPANDY TETRIAS PUSANTA ANANG ISMAWAN
Kerala Wilayah KBA :




B! PROGRAM PENDIDIKAN MITRA IQRA" {B
13U MIPU'TEIRA SYAIIAH

BEgh

NamaPoseta NV, ENDANG Wlamﬂaaf, Asvrnamai

UsiaPeserta_ """ ""40 thn _

UsiaAnak T T TR th 1. « Bila Bapak/lbu dikaruniai panjang umur 8amipal parjanijlan asuransi berakhir maks

fobery' — 19_.;% angk yang dibeasiswakan manetima Dana Pendidikan sesuai Tabel Tahapan Dana Pendidikan

Mulgl A Asm'&nsl lgou < Bilg Anak sebagal panerima Dana Pendldikan diteitdirkan meningdal dunia sebelum geluruh dana pendidikannya diterima .

maks Tahapan Dana Pendldikan yerg kelum diterimanys akan dibayarkan kepada Ahll waris Bapak/|bu/8dr. yeng lain,

2. Bila Bapak/Ibw/3dr ditakdirkan maninggal dunla dalam Masa Asuransl, misal dalam tahun ke 3., Anli warls yang diturijuk

%) Rerhityngan ménfastbenaflt dislas dengan asums! hesil Inveslas

10% tnarupakan ilustres! dan bersiigt igak mengikat.

- Trlwyllnln R 4,280 10,000 akan menarima dang :
_- Gstgngahtahunan \__,,_,L!_OME!_ a. > Dana tabungan yang tarkumpul 10,065,000
_= Tahupas__ YL > Baglan kauntungan Hasll Investas! 1,342,031
{H - ... 5,000,000 » §antunan Kebajlken e 88,060,600
MnaAeuran-I 18 thn 71,307,621
Manfagt Awal (MA) n.neg,noo b. Tabel Pengembangan Dana Pendidikan Khusus di Perguruan Tinggl : PT H=15%MA; PT II=20%MA,;
Asumsi mgyp!gggg___ 0% PT IW=20%MA; PT V=25%MA ’
Bagimnbesilinvestasl _  T0% 6. Selanjutnya ahli werlg tidak dikenakan kewajiban membayar premirbehas promi.
Bisgjlkan sieh @ Infermaal & Gustemor Sorvice WARSIYAH
. . (18193171148
Th | U8l | AKumulest ARUMUIAR “Bantunan | NI&I Kiaim {pep Dana Pendiaikan . | Pfem
§ gngk m! sl ¥abarru abun udharab, Kebp|lka Tunal Mepninggal : Jbayar Blaya
T §006.0 515,000 538,000 7T 4E0 ] . 70.000,0 1248 37124 080,80¢
p 4 0,000,0 0 0 820,080 597,272 B g 417,27 71,4172 0,00Q
15,000,0 1.5 0 085,080 342 931 50,000,0 7,531 71,307 .9 0,00
K 0,004, 0! 0 0 42 0 437,246 68,000,000 6, 3 71.727.2 10 9 ,§0
' 25,0000 3 0 0 0 378.842 : 040 404,50 4,404.5 0,80
N _30,000,0 0 0 182 48 4 4 0 9.¥44 364 B4 B44.3 0,80
7 38,506,0 645,000 | 19,406, 378,610 1 40,000.0 5,871,061 88718 0,50
1 40,008,00 120,000 24,730,080 | 3 3 000 2.214,40; 7.214,40 0,000
1 8,000,0 .6 0 279 0 11,0 2 3 ,000 8,000,26; 89,000,8 250,00
12 1~ 50000,0 AED.0B0 | 52,200,080 1 14,088 372 000 5,262,37 71,464,3 0,40
i1 58,000.0 8 0 4 40 18,5 8 [3a]1] 7 [] 64,1 0
, 14 00.0 31 0 286 0 18,51 1 18 0 5 9 74,3 0,00!
1 % 1 00,0 0 208 0 22,9 8 1 0 0! 85,9 0,40
[ 00,0 21p.0B0 | 18399000 20,84E472 0 1,038.47 46,938 4 0,80
1% 06,0 725,000 0,648,000 20,814,405 - 8,438,40 46,4304 250,60
1 241 5 5 8 3,742 A8 V- 42,685 3 A 8,450,0
17 18,284,748 ; 8 18,083.48 28% N §,438,6
i %’% 9,585.0 8 2 13 0 3 N 8,§68,7
1 9581 __ 4,130 441 7,080.86 50% BN 8,628.8
==-2el‘°s;-ea-£~ - 7 A 8 3 : :
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PROGRAM ASURANSI JIWA SYARIAH BUMIPUTERA

NITFA MAERUR

NamaPeserta =~~~ adhe Manfaat Asuransi
UsiaPeserta " 28 thn
_Tabal_'[g‘_ e 0B%% 1. Bil4 Bapalvibp ditakdirkan panjeng umur sampal perjanjlan asuransi byrakhir aken nienerinta dang ;
Mulal Asuranel _glglzgag_ » Dana Tabyngan yang terkumpul 2,788,100
Prem| disetahunkan 1,000,000 - Bagian keuntungan Hasil lnvestasi 409,788
MesaAsuransi g Habls Kontrok 3,170,888
Kesanggupan membayar preml ; 2. Bila Bapak/lbu/Sdr ditakditkan meninggal dunis dalum Masa Asuransi, misal dalam tahun ke 2,
< Triwularian " 260,000 Ahli warlg yang ditunjuk akan menerima danq : '
_» Seterigahtahunan 800,000 > Dgna tabungan yang tetkumpul 1,824,400
_~Tahuhan 1,000,000 > Biygian Keuntungan Hasll Jivestasi 104,347
_~Bokaligus 3,000,000 = Suntunan Kobajlkan 1,000,000
Santunat Meninggal 3,018,747
ManfaatAwal 3,000,000
Asumsl Hasll ln\feaml X% Disajlkan ol¢h Agen
Baglan | Bg[l_!g\g_a_ggsgg__l‘_f‘ __ 1% Infarmas| & Gustomer Service 0811111141411111111
Th| Akumulae] Akumulasl 8antunan | Nhai Klaim Premi_ |
Prem| Jabarfu_ | Tabungan |Mug ebalikan Tunal Bningg lays |
% 1,600,000 530 68,700 2,000,000 | 51,879 : 5,000 |
2 2,000,000 10,60 1,824,400 1,000,000 0 1
3,000,000 16,80 88,100 » D'H

#) Perhiturgan manfaat/benefit diatas dengan asumel hasil Investas -

10% merupakan ilustrasl dan bersifat tidak mengikat,



BUMIPUTERA
AR AV AR

Nania Pesgria

Usia Peserta

Tabarm' 3.28%
Mulel Asuransi 17172004
Premi disgtahunkan 12,000,000
Masa Asuransl 12
MPP 9

Kesanggupan membayar premi :

PROGRAM ASURANSI JIWA SYARIAH BUMIPUTERA

MIT"FA SAIINAF

JI, Bintaran Wetan No, 11 Yagyakarta Telp. 0274 380148/ 0274 7488368

Ny 1 pEwn MALI  lambaal davranai
43

1, ﬁila Bapak/Ibu ditakdirkan panjang umur sy

50% MA

lan gsuransi berd

- Akhir MPP 54,000,000
= Akhir Th, I 30% SNT 24,089,308
< Akhir Th, 11 50% SNT 29,750,487
= Akhir'Th, 111 [100%SNT | 31.)91,021 |
Jumnlah 139,030,816

khir akan menorima dana :

2, Bila Bapak/bu/Sdr ditakdirkan meninggal dunia dalam Mase Asurani di tahun ke 2, maka Ahli warls yang djtunjuk

dak ada lagl pembayaran sisa tahapan.

[

Dewsn Pengawas Bumipaters Syariah :

1. K. Sahal Mahfudh
Ketua

2. Prof. Dr- Ahmad Sukarja, $H, MA
Anggotp

3. Drs. Fattah Wibisono, MA
Anggots

= Trhwulanan 3,000,000 ekan menerlma dana sepertl di bawah ini dan perianjlan gsurangi berakhir.
- Setengihtahunan 6,100,000 « Dana {abungan yang terkumpul 15,632,800
- Talunan 12,000,000 ~ Bugian ksuntungan Hasll Investasi 1,614,483
- Bekaligus AR 4 = Suijtunan Kebalikan 84,000,000
' ‘ Saptunaf} Menipggal 101,267,283
Mapnfaat Awal HEHHHHEHEH ' ‘
3, Blla Bapak/[bu/Sdr dltakdirkan meninggal dunia dalam Masa Pembayaran Tahapan (MPT) di tahun ke 11, magks
Asumsi Hasi| Investas] 10% Ahli watis yang dltunjuk aken menerimu dana sepertl di bawah inl dan tl
Bagian Hasil Investas 70% = Dgna {abungan yang terkumpul 55,608,346
« Baglan keuntungan Hasll Investasi 3,892,587
» Santunan Kebajlkan 08,000,000
Santunag Menlnggal 167,500,974
™ Akumulasi Akumulpai Santunan ~Nilai Klaim Klpig Premi
Premi Tabarru | Tabungap | M d}}_a_r.n_:_%;_ Kgbg&gn unpi | Meninggal MPT iaya
1 12,000,000 93.600 | 6,926,40)0 414, 4r 96,000,000 7.411,248 | #hAnsiind HRR RN
2 24.000,000 | 87,200 | 15,653,800 ,014,4 8,_3C 84,000,000 | 17,267,283 | ##ddH HiHii iy
3 36,000,000 1,180,800 | 26,659,200 ,393,641 | 72,000,000 | 30,252,841 USRS 600,000
4 48.000,000 1,974,400 | 37,603.600 481,788 | 6(),000,000 | 44,j47,388 ASREBH 600.000
[ 60,000,000 1.§68,000 48,672,000 | 1§,342,353 44,000,000 | 39,014,583 i ~600.00
6 72,000,000 | 2.361,600 | 59,678,400 | 13,244,120 | 36,800,000 | 74,923,430 | AuAunial 600,000
i 7 84.000,000 2,785,200 | 70,684,800 | 21,239,037 24,000,000 | 91,943,837 a ity 600,000
8 "96.000,000 | 3,148,800 | 81,691,200 [ 28,465,354 ,000,000 | #ésinas | nadiapiad 600,00
9 | 108,000,000 3,842,400 | 92 697,600 | 35,946,578 3 ## ####_ié# BURHRH 54,000,000 | 600,00
10 73,044,875 | 3,233,120 | 108,000,000- 3%9‘2,695 SHRHRE 24,089,308 | §00.00
] 54,608,406 | 1.802.387 | 108,000,000 | 30,500,974 | DHAGARes | 39.750487 ] 600.00
14 29,180,487 | 3,040,334 | 108,000,000 | 31,191,021 | #sAnsssds| 31,191,021 | 600.00
139,030,816
Glsajlkan oleh DRA IDA H DAHLAN Informasl & Gustomer Service 0B187932878/7859020



